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1. Konsonan Tunggal

TRANSLITERASIARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1998

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba' B be
i ta' T te
& sa' S es (dengan titik diatas)
z jim J je
z ha H ha (dengan titik dibawah)
¢ kha Kh Ka dan ha
3 dal D de
3 zal Z zet (dengan titik diatas)
J ra R er
J z Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
o sad S es(dengan titik dibawah)
) dad D de(dengan titik dibawah)
3 ta' T te(dengan titik dibawah)
L za Z zet(dengan titik dibawah)
d ‘ain y komayterbalik (diatas)
¢ gain G ge
- fa F ef
3 qaf Q qi
)] kaf K ka
J lam L el
8 mim M em
J nun N en
3 wau W we
5 ha H ha
£ hamzah ! apostrof
o ya Y ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap

Contoh: g =
.. == birra

< #= qarraba

II1. Vokal Pendek

‘alaihinna

Fathah ( - ) ditulis a, kasrah ( - ) ditulis i, dammah ( - ) ditulis u

viii




IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung ( - ) diatasnya.
Contoh:
1. Fathah + alif ditulis a
ci&ditulis kana
2. Kasrah + ya ditulis i
i ditulis fi
3. Dammah + waw ditulis u
Usse sditulis yu'minuna

V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya' mati ditulis ai
pededitulis "alaihim

2. Fathah + wawu ditulis au
dsditulis fauqa

VL. Ta' Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha
Kata ini tidak diberlakukan terhadap-kata“Arab-yang telah diserap kedalam bahasa
Indonesia seperti: shalat, zakat, |dan-Sebagdinya. Kecuali jika dikehendaki kata
aslinya seperti: spwell ditulis ash-shalah atau shalat
3830 ditulis az-zakah atau zakat
2. Bila disambung dengan kata Jain+(frase) ditulis h.
Contoh: 4=3¥1 4y ditulis daulah al-islamiyyah

VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kataymaka ditulis berdasacian bunyi vokal yang
mengiringinya seperti..shilditulis insya~Allah

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (').

Sepertislaulisama'un

3. Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya. Seperti <l ditulis raba'ib

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof
(). Seperti 038G ditulis ta'’kuluna

VIII Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al
A58l ditulis al-kausar
2. Bila diikuti huruf syamsiyah , huruf 1" diganti dengan huruf syamsiyyah yang
bersangkutan: ' ditulis an-Nas

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya
duaiditulis ahlu as-sunnah | ol sl ditulis birru al-walidain
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ABSTRAK

Nursalim: Strategi Pencapaian Mutu Pendidikan (Studi Impiementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kab. Magelang).

Kata Kunci: Strategi, Mutu, Implementasi, Kurikulum

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif eksploratif dengan analisis kualitatif tentang strategi pencapaian mutu
pendidikan.Yang bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang dipakai dalam
mengimplementasikan KTSP untuk mencapai mutu pendidikan. Tujuannya adalah
untuk mengetahui tahapan-tahapan penyusunan dan implementasi KTSP di MAN 1
Magelang. Penelitian ini mengambil tesponden tim kurikulum dan komite madrasah.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,kuesioner, wawancara, dokumentasi
dengan pendekatan deskriptif eksploratif dengan menggunakan analisis SWOT.

Hasil-hasil yang diperoleh) dalamypenelitian ini adalah: 1. Proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan'di MAN‘T Magelang sudah mengacu kepada standar
mutu, 2. Implementasi KTSP dif MAN 1 Magelang sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan prinsip-prinsip KTSP, 37 Berdasatkan hasil analisis SWOT, posisi MAN 1
Kab. Magelang berada pada kuadrandl’ (strategi_bertumbuh) dalam matrik analisis
SWOT tersebut, maka strategi yang diambil adalah sebaiknya mempertimbangkan
kekuatan untuk memperoleh peluang yang ada.

Posisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi KTSP di MAN 1 Kab.
Magelang dalam thewujudkan péndidikan bermutu“dapat’terus.dikembangkan dengan
memanfaatkan berbagai kekuatan “yang dimiliki untdk mefiangkap peluang yang
ada.Selain itu, MAN 1 Kab.Mageélang dapat meminimalisir kelemahan yang dimiliki
serta ancaman yang agamis.



ABSTRACT
Nursalim

Strategy in Achieving the Quality of Education:
a case study on the implementation of the Level of Education Curriculum Unit (KTSP)
at State Madrasah Aliyah 1 Magelang Regency

This research is a field research using a descriptive-explorative approach with the
qualitative analysis about the strategy in achieving the quality of education. This is aimed to
describe the strategy used in implementing KTSP (the Level of Education Curriculum Unit) in
order to achieve the quality of education.

The objective of this research is to find out the phases of drafting and implementing KTSP (the
Level of Education Curriculum Unit) at MAN 1 Magelang. To do so, this research involved
respondents from the team of curriculum.and-committee of the Madrasah. The technique in
collecting data, meanwhile, was conducted using observation, questionnaires, documentation
with the descriptive-explorative approach using SWOT analysis.

The results of the research include the*following findings. (1). The teaching-learning
process conducted in MAN 1 Magelang-has been referred to the quality standard, {2) the
implementation of KTSP (the Level of Edutation Curriculum Unit) at MAN 1 Magelang has been
implemented well in accordance with the pfinciples Gf KTSP, (3) based on the result of the
SWOT analysis, it is found that the position/of_MAN/1.Magelang Regency was at Quadrant 1
(growing strategy) in the matrix of SWOT analysis. Thus, the strategy to be taken should
consider the power to [obtaim, the\ existing opportuniti€s. “The, pesition shows that the
implementation of the KTSP (the Level of Education Curriculum Unit) at MAN 1 Magelang
Regency in realizing the qualified education cangbe kept/on being continued by using any
existing powers in order to capture the existing opportunities. Moreover, MAN 1 Magelang
Regency can minimize the existingweaknesses)and religious.threats,
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Seakan sudah menjadi tradisi di dunia pendidikan di Indonesia bahwa
setiap berganti Menteri Pendidikan selalu diikuti dengan pergantian kebijakan
pendidikan (termasuk didalamnya kurikulum),ironisnya setiap pergantian
kurikulum tidak selalu diikuti 'dengan’\ evaluasi terhadap kekurangan dan
kelebihan kurikulum yang lama,akibatnya ‘arah dan tujuan pendidikan dalam
kurikulum berikutnya tidak bersinambung karena adaruh yang hilang.

Menurut penulis, kurikulum™ yang>baik  adalah kurikulum yang
memberikan ruang yang cukup terhadap/ikhtiar-ikhtiar revolutif futuristik dalam
meletakkan dasar-dasar kuat terhadap-pengembangan potensi peserta didik secara
berkesinambungan dan komprehensif untuk mencapai tingkat pencapaian potensi
tertentu secara maksimal baik individual maupun kolektif dan berkeadilan. Artinya
kurikulum yang baik adalah kufikulum=yang=mampu memberi bekal potensi
kepada peserta didik untuk masa depan.

Menurut penulis, kurikulum seperti model diatas pernah digagas dan
dilaksanakan oleh Wardiman Djoyonegoro, (Menteri Pendidikan dan Kebudyaan
Era Orde Baru),dengan model “/ink and match” di seluruh jenjang pendidikan
lanjut dan terutama SMK. Progaram ini bertujuan membekali lulusan SLTA dan
SMK secara keseluruhan untuk menguasai tingkat pencapaian potensi
keterampilan tertentu.Kurikulum ini mengarahkan siswa kepada hasil hasil

pendidikan yang riil dan dibutuhkan di dunia kerjahasilnya dimasa itu dikenal



ada program kerjasama dengan dunia kerja dan atau perusahaan tertentu dengan
proyek magang sambil belajar atau belajar sambil magang..

Ikhtiar Wardiman Djoyonegoro diatas menurut pandangan penulis sesuai
dengan pikiran penulis terkait dengan konsep kurikulum masa depan yang
mengandung ruh dan semangat menguasai potensi keterampilan tertentu.Tinggal
bagaimana kemudian para pelaku,pemangku dan praktisi pendidikan di negeri ini
mau melakukan inovasi,modifikasi_sertamelakukan pembacaan ulang terhadap
konsep tersebut untuk disinkronkan dengan kebutuhan kini dan mendatang.

Dalam rangka untuki)mensinkronkan | kebutuhan pendidikan dengan
tuntutan zaman yang terus -maju dan berkembang, maka Inovasi dibidang
kurikulum diniati untuk mengantarkan pendidikan dengan segala aspeknya agar
tetap mampu menghadapi arus perubahan zaman tersebut,sehingga tidak gagap
dengan teknologi,tidak gamang dalam melangkah,dan tidak kesasar dalam meraih
tujuan.

Dalam catatan sejarah.pendidikanjpergantian kurikulum setidaknya telah
terjadi sembilan kali'di dunia pendidikan.Indenesia dalam rentang waktu tahun
1947 sampai tahun 2006 yaitu:

1. Kurikulum 1947 atau disebut Rentjana Pelajaran 1947
Kurikulum yang lahir pada masa kemerdekaan ini memakai istilah
bahasa Belanda leerplan artinya rencana pelajaran. Istilah ini lebih populer
dibanding istilah curriculum (bahasa Inggris). Karena masih dalam suasana
perjuangan, pendidikan lebih menekankan pada pembentukan karakter manusia
Indonesia merdeka, berdaulat,dan sejajar dengan bangsa lain di muka bumi ini.
Fokus Rencana Pelajaran 1947 tidak menekankan pendidikan pikiran,

melainkan hanya pendidikan watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat.



Materi pelajaran dihubungkan dengan kejadian sehari-hari, perhatian terhadap
kesenian dan pendidikan jasmani.
. Kurikulum 1952, Rentjana Pelajaran Terurai 1952

Kurikulum ini merupakan penyempumaan kurikulum sebelumnya,
merinci setiap mata pelajaran sehingga dinamakan Rentjana Pelajaran Terurai
1952. Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional.
Paling menonjol sekaligus ciri dari kurikulum 1952 int, yaitu setiap pelajaran
dihubungkan dengan |kehidupah ‘seharithari. Silabus mata pelajaran
menunjukkan secara jelas| scorafig gurth mengajar satu mata pelajaran.
. Kurikulum 1964, Rentjana Pendidikan'1 964

Pemerintah kembali menyempurnakan sistem kurikulum pada 1964,
namanya Rentjana Pendidikan| | /1964. Ciri-ciri  kurikulum  ini,
pemerintahmempunyai keinginan agar rakyat mendapat pengetahuan akademik
untuk pembekalan ‘padavienjang ISDu Sehingga pembelajaran dipusatkan pada
program Pancawardhana,~yaitu pefigembangan moral, kecerdasan, emosional

atau artistik, keprigelan-(keterampilan)»dan-jasmani,

. Kurikulum 1964

Lahir pada masa Orde Baru kurikulum ini bersifat politis, mengganti
Rencana Pendidikan 1964 yang dicitrakan sebagai produk Orde Lama.
Kurikulum ini bertujuan membentuk manusia Pancasila sejati, kuat, dansehat
jasmani, mempertinggi kecerdasan dan keterampilan jasmani, moral, budi
pekerti, dan keyakinan beragama. Cirinya, muatan materi pelajaran bersifat
teoritis, tidak mengaitkan dengan permasalahan faktual di lapangan. Titik
beratnya pada materi apa saja yang tepat diberikan kepada siswa di setiap
jenjang pendidikan. Isi pendidikan diarahkanpada kegiatan mempertinggi

kecerdasan dan keterampilan, serta mengembangkan fisik sehat dan kuat.



5. Kurikulum 1975
Kurikulum 1975 menekankan pendidikan lebih efektif dan efisien.
Menurut Mudjito,Direktur Pembinaan TK dan SD Departemen Pendidikan
Nasional kala itu, kurikulum ini lahir karena pengaruh konsep di bidang
manajemen MBO (management by objective). Metode, materi, dan tujuan
pengajaran dirinci dalam Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI),
dikenal dengan istilah satuan pelajaran.
6. Kurikulum 1984
Kurikulum ini mengusung spendekatan proses keahlian. Meski
mengutamakan pendekatan proSess tapi faktor tujuan tetap penting. Kurikulum
ini juga sering disebut "Kurikulum (1975 yang disempurnakan”. Posisi siswa
ditempatkan  sebagai ,subjek’_-belajar/| Dari mengamati sesuatu,
mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA).
7. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum, 1999
Kurikulum,, 1994~ merupakan,-hasil=upaya memadukan kurikulum-
kurikulum sebelumnya, terutama kurikulum 1975 dan 1984. Sayang, perpaduan
antara tujuan clan proses belum berhasil. Sehingga banyak kritik berdatangan,
disebabkan oleh beban belajar siswa dinilai terlalu berat, dari muatan nasional
sampai muatan lokal. Misalnya bahasa daerah, kesenian, keterampilan daerah,
dan lainlain. Akhimya, Kurikulum 1994 menjelma menjadi kurikulum super
padat.
8. Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensil)
Sebagai pengganti kurikulum 1994 adalah kurikulum 2004 disebut
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Suatu program pendidikan berbasis

kompetensi harus mengandung tiga unsur pokok, yaitu pemilihan kompetensi



sesuai, spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk menentukan keberhasilan
pencapaian kompetensi, dan pengembangan pembelajaran.
9. Kurikulum 2006, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

Kurikulum ini pada dasarnya sama dengan kurikulum 2004. Perbedaan
menonjol terletak pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu mengacu pada
jiwa dari desentralisasi sistem pendidikan. Pada kurikulum 2006, pemerintah
pusat menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Guru dituntut
mampu mengembangkan (sendifi silabus dan penilaian sesuai kondisi sekolah
dan daerahnya. Hasil pengembangany dari semua mata pelajaran dihimpun
menjadi sebuah perangkat. dinamakan”Kufikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).!

Yang terakhir ini sekarang’ masih’menjadi landasan dasar penyelanggaraan
pendidikan baik di Kemendikbud maupun di Kemenag sebelum pelaksanaan
kurkulum 2013:

MAN Kabupaten Magelang sebagi\bagian|dari sistem pendidikan nasional
yang melaksanakan “proses) pendidikan--dibawah /pengelolaan Kementerian
Agaman telah melaksanakan kurikulum ini semenjak lahir pada tahun
2006.Kurikulum baru yang kemudian dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), secara substantif kurikulum ini memberikan ruang gerak
yang bebas kepada sekolah dan madrasah untuk menentukan dan mendesain
kurikulumnya sendiri sesuai dengan kebutuhan riil yang dihadapi sekolah dan
madrasah masing-masing.Menurut penulis, dari sisi substansi kurikulum ini

sesuai dengan idealisme kurikulum yang penulis paparkan diatas.
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Dari sisi kebijakan, pencanangan KTSP sudah beberapa tahun yang lalu,
tetapi implementasinya belum semua sekolah atau madrasah siap,dikarenakan
banyak faktor,bisa jadi SDM belum ada,sumber dana belum mencukupi dan boleh
jadi karena dukungan masyarakat melalui komite sekolah atau madrasah belum
maksimal.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, mengungkapkan,
serta menjelaskan proses pembuatan )kurikulum KTSP di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kabupaten Magelang serfa | limplementasinya terkait dengan strategi
pencapaian mutu pendidikan Hal inypenting untuk diteliti karena menurut penulis
KTSP merupakan kurikulum<yang sampai -saat ini masih resmi digunakan di
MAN 1 kabupaten Magelang ‘dan ‘kedepan’ perlu dirumuskan dengan serius
dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan riil yang sesuai dengan kepentingan
madrasah kedepan terkait dengan penyempurnaan kurikulum.

Sebagai gambaran baliwa-dalam menyelanggarakan pendidikan MAN 1
Kabupaten Magelang telah.membuat dan melaksanakan'\K TSP.Dalam setiap akhir
tahun akademik, MAN Karet membentuk tim penyusun dan pengembang
kurikulum bersama dengan komite madrasah yang tugasnya menyusun kurikulum
untuk tahun berjalan berikutnya.Kurikulum ini akan dilaksanakan setelah di uji
publik di depan guru-guru dan disahkan oleh Kanwil Kemenag Pripinsi Jawa
Tengah.

Di dorong rasa ingin tahu terhadap proses implementasi KTSP dan
implikasinya di MAN Karet Magelang,maka penulis mengambil judul penelitian

ini sebagai berikut “Strategi Pencapaian Mutu Pendidikan (Studi



ImplementasiKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MAN 1

Kabupaten Magelang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut,maka  rumusan
masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana proses implementasi KTSP di MAN 1 Kabupaten Magelang?

2. Bagaimana implementasi K'TSP dalam meningkatkan mutu pendidikan ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lainadalah.
1. Untuk mengetahui prosesimplementasi”’ KTSP di MAN 1 Kabupaten
Magelang.
2. Untuk mengetahuiimplementasi KTSP dalam meningkatkan mutu pendidikan

di MAN 1 Kabupaten Magelang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitianini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan institusional.

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan
pengetahuanpenulis tentangKurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) di
MAN 1 KabupatenMagelang.

2. Secara praktis akademik penelitian ini diharapakan bermanfaat untuk

mengembangkan  ilmu  pendidikan  dibidang  kurikulum  dan



implementasinya,terutama dalam hal menjawab isu-isu pendidikan
kekinian,sehingga peranan pendidikan sebagai sarana perubahan sosial dan
budaya bisa diaplikasikan dengan baik.secara akademik penelitian ini
bermanfaat untuk menambah wacana dan referensi bagi ilmu pendidikan
kedepan.

3. Bagi lembaga penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sumbangsih akademik terhadap| pelaksanaan dan pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KT'SP) di lapangan yang sesungguh sehingga
kedepan dapat merumuskankebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
madrasah.

4. Bagi peneliti sendiri,penélitian/ [ini/meémiliki manfaat yang besar,mengingat
konsep,teori dan fokus penelitian ini berusaha mengaplikasikan disiplin ilmu
peneliti yaitu 1lmu pendidikan,dengan menggabungkan beberapa disiplin ilmu
lain untuk menganalisis masalah-masalah Ypendidikan yang penulis hadapi di

lembaga pendidikan‘dimana.penulis bekerja.

E. SistematikaPembahasan
Sistematikapenelitianiniadalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan,berist  tentang latar belakang masalah,rumusan
masalah,tujuan  penelitian,manfaat  penelitiandan  sistematika
pembahasan.

Bab 11 Telaah pustaka dan kajian teori,membahas tenteng teori-teori yang ada

hubungannya dengan isi tesis.



Bab 111

Bab IV

Bab V

Metode penelitian,meliputi pendekatandan jenis penelitian,lokasi
penelitian,sumberdata,teknik pengumpulan data,analisis
data,pengecekan keabsahan datadan tahapan-tahapan penelitian.
Pembahasan,membahas tentang masalah-masalah pokok dalam
penelitian ini,yaitu strategi pencapaian mutu (studi kasus terhadap
implementasi KTSP di MAN 1 Kabupaten Magelang).

Berisi kesimpulan,saran- danrekomendasi.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. TELAAH PUSTAKA
Ada penelitian terdahulu yang dapat penulis temukan kaitannya dengan
penelitian iniyaitu  penelitian yang berupa tesis yang berjudul “Strategi
Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalyi,Managing Basic Education (MBE) di
UPK Aji Barang Kabupaten Banyumas,oleh Untung Iswanto,STIE Mitra Indonsia
tahun 2007 Yogyakarta.’Dalam penelitian’ ini’ dijelaskan bahwa daalam rangkan
meningkatkan mutu pendidikan sekolah hendaknya dapat melaksanakan beberapa
alternatif antara lain:
1. Mengadakan berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru.
2. Pengadaan buku dan alat pengajaran serta memanfaatkan tokoh-tokoh
masyarakat sebagai nara Sumber-dalant proses pembelajaran.
3. Peningkatan mahajemen mutu.sekolah,
4, Peningkatan peran serta masyarakat (PMA) dengan membentuk paguyuban
orang tua murid pada masing-masing kelas.
5. Pemetaan alternatif pemecahan masalah.
Dalam tulisan ini Juga ditawarkan model kebijakan dalam penyelenggaan
pedidikan dengan menggunakan pendekatan education fision atau input-out
analysis yang dilaksanakannsecara konsekuen,dimana pelatihan guru,pengadaan

buku menjadi mutlak diperlukan.Disisi lain,dalam tataran pengambilan keputusan

*Untung Iswanto,Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Managing Basic
Education (MBE) di UPK Aji Barang Kabupaten Banyumas, (Yogyakarta: STIE Mitra Indonsia tahun
2007)
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dan implementasinya penelitian ini menawarkan penciptaan lingkungan yang
terbuka dan demokratis,warga sekolah (gurukaryawan,orang tua,tokoh
masyarakat) didorong untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan
keputusan yang dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaiaan tujuan
sekolah serta adanya rasa memiliki terhadap keputusan yang telah disepakati
bersama,antara lain melalui penjadwalan pertemuan yang dituangkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) pdda masipg-masing sekolah.
Selanjutnya tesis berjudul SStrategi Peningkatan Mutu lulusan Di SMA
Negeri 2 Klatenoleh |Sihono,STIE’ Mitra Indonesia tahun 2006
Yogyakarta.’Dalam tesis ini dijelaskan bahwa agar mutu lulusan SMA Negeri
2Klaten mempunyai NEM' UAN-untuk IPA sebesar 7,86 pada tahun
2008/2009,untuk IPS sebesar 7,64 pada tahun 2008/2009,maka perlu adanya
kesiapan berapa fungsi manajemen,antara lain: fungsi transaksi,fungsi
produkst,fungsi  perencanaani “produk,fungsi® riset dan pengembangan
produk,fungsi marajemen personalia,dan fungsi manajemen
keuangan.Berdasarakan hasil analisis tingkat kesiapan fungsi-fungsi maka dapat
disimpulkan bahwa :
Faktor yang belum siap yaitu: faktor guru yang tidak membuat analisa
ulangan hariankurang tersedianya alat peragajadwal supervisi belum
ada,pelaporan sarana dan prasarana kurang terlaksana dengan baik.Sementara

faktor yang sudah siap adalah: Faktor kegiatan KBM,Sarana,SDM ketersediaan

*Sihono,Strategi Peningkatan Mutu lulusan Di SMA Negeri 2 Klaten(Yogyakarta: STIE
Mitra Indonesia, tahun 2006)
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guru,pegawai dan karyawan  faktor kurikulum, penyediaan jam

tambahan,regulasi,inventarisasi,dan manajemen pembukuan.

Posisi penelitian ini dengan kedua penelitian dapat dilihat dalam dalam hal

Kesamaan dan Perbedaannya sebagai berikut :

No Nama Judul Kesamaan Perbedaan
1 | Untung Strategi Meningkatkan | Membahas | Penelitian Untung
Iswanto Mutu Pendidikan | tentang Iswanto menekankan
Melalui Managing /| pencapaian | pada pengadaan buku-
Basic Education | mutu buku penunjang
(MBE) din UPK_ JAji | pendidikan | pembelajaran,peningkatan
Barang Kabupaten menejemen  mutu,peran
Banyumas serta
masyarakat.Penelitian ini
menggunakan analisis
education fision atau
input-analisis
2 | Sihono Strategi, o~Reningkatan | Membahas | Penelitian Sihono
Mutu lultusan ‘Di=SMA Y} tentang memfokuskan penelitian
Negeri2"Klaten peficapdianA,| peningkatan mutu dari
mutu aspek fungsi-fungsi baku
pendidikan | manajemen
3 | Nursalim Strategi Membahas | Penelitian Nursalim
PencapaianMutu tentang memfokuskan pada
Pendidikan(StudiKasus | pencapaian | implementasi kurikulum
Implementasi mutu di MAN 1 Magelang
KurikulumTingkat pendidikan | dengan menggunakan
Satuan Pendidikan di analisis SWOT dalam
MAN 1 Kab. meningkatkan mutu
Magelang) pendidikan
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1. Tinjauan Mengenai Strategi

a. Pengertian Strategi

1)

2)

Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut:

Pengertian Umum

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatus/caraatau \upaya, bagaimana agar tujuan tersebut
dapat dicapai.
Pengertian khusus

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) ddn terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan
sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di
masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa
yang dapat terjadidarmr-bukan' dimulai dari apa yang terjadi. Pada
mulanya| istilah_strategi digunakan. dala/dunia militer dan diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan.Seorang yang berperang dalam
mengatur  strategi,untuk memenangkan peperangan  sebelum
melakukan suatu tundakan,ia akan menimbang bagaimana kekuatan
pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun
kualitasnya.Setelah semuanya diketahuibaru kemudian ia akan
menyusun tindakan yang harus dilakukanbaik tentang siasat

peperangan yang harus dilakukan,taktik dan  teknik
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peperangan,maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu
serangan.Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu
memperhitungkan berbagai faktor,baik dari dalam maupun dari luar.*

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan,bahwa strategi
digunakanuntuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam
mencapai tujuan.Dalamdunia pendidikan,strategi diartikan sebagai a
plan,method,or series of activities designed to a chieves a particular
education goal Jadi, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang | jberisk tentang/rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujtian pendidikan-tertentu.’

Istilah stratégi,sebagaimana banyak istilah lainnya,dipakai
dalam banyak konteks dengan makna yang_tidak selalu sama.Di
dalamkonteks belajar-mengajar,strategi berarti pola umum aktivitas
guru-peserta  didik” “di" © dalam ¥ perwujudan kegiatan belajar
mengajar. Sifat lumum_pola tersebut.berarti-bahwa macam dan urutan
perbuatan yang dimaksud tampak dipergunakan guru-peserta dididik di
dalam bermacam-macam peristiwa belajar.

Para ahli pendidikan banyakmemberikan pengertian dan
definisi tentang strategi pembelajaran,beberapa diantaranya adalah
kozma (dalam sanjaya 2007) menjelaskan bahwa secara umum strategi

pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang

‘Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran aktif menyenangkan, ( Yogyakarta:
Investidagfa,ZO 12) ,hal.1
Ibid...., hal. 2
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dipilih,yaituyang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi adalah pertama ia merupakan rentetan pilihan kegiatan.Kedua
ia merupakan pernyataan untuk mencapai tujuan tertentu.Ketiga
pemanfaatan daya dukung pembelajaran baik sumber belajar maupun
sarana pembelajaran yang ada di diupayakan keseluruhannya untuk
mencapai pencapaian tujuan pendidikan.

b. Perumusan Strategi

Perumusan-strategi merupakan proses penyusunan langkah-
langkah ke depan|yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi
organisasi, menetapkan)/tujuansttategis dan keuangan perusahaan,
serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka
menyediakan customer value terbaik.

2. Tinjauan Mengenai Mutu/Pendidikan,

a. Pengertian

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, mutu berarti karat,
baikburuknya sesuatu, kualitas, taraf (kepandaian, kecerdasan).®Istilah
mutumenurut Sanusi Uwes mengandung dua hal yaitu sifat dan taraf. Sifat
merupakan sesuatu yang menerangkan keadaan benda, sedangkan taraf
menunjukkan kedudukannya dalam suatu skala.’

Suryadi dan Tilaar menyebutkan bahwa Mutu pendidikan
merupakankemampuan sistem pendidikan dasar baik dari segi pengelolaan

maupun darisegi proses pendidikan yang diarahkan secara efektifuntuk

SW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 735
"Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta :Logos Wacana lmu,1999),hal. 27
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meningkatkan nilaitambah dan faktor input agar menghasilkan output
yang setinggi-tingginya.®
b. Indikator Pendidikan yang Bermutu
Menurut Engkoswara bahwa produktivitas pendidikan yang
efektifdapat dilihat pada :
1) Proses atau efektifitasnya yang dilihat pada :
a) Masukan yang merata
b) Keluaran yang banyak dan’bermutu tinggi
¢) Keluaran atan dulusam ‘serta yang diberikan relevan
dengankebutuhan masyarakat
d) Pendapatan lulusan memadai.”
2) Proses suasana atau-efisiensi‘yang-dapat dilihat pada
1) Kegairahan atau motivasi yang tinggi
2) ‘Semangat bekerja.yang besat
3) Kepercayaan berbagai pihak
4) Pembiayaan,-waktu ,dan ,tenaga. yang, sekecil mungkin dengan
hasilyang besar
Adapun menurut Suryadi dan Tilaar indikator pendidikan yang bermutu
adalah meliputi :
1) Faktor input yang meliputi :
a) Besar kecilnya kelas sekolah
b) Faktor guru yang berkualitas
¢) Faktor buku belajar

d) Faktor situasi belajar yang kondusif

8Ale Suryadi, H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, ( Bandung,

RemajaRosda Karya, 1993)hal. 108
’Engkoswara, Dasar-dasar Administrasi Pendidikan,(Jakarta: Depdikbud, 1987), hal. 42
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e) Kurikulum yang memadai
f) Manajemen sekolah yang efektif

2) Faktor Output yang meliputi :
a) Partisipasi sekolah (dalam prestasi)
b) Efisiensi internal (proses belajar mengajar)
c) Prestasi belajar kognitif
d) Prestasi belajar afektif. '°

¢. Kriteria Pendidikan yang Bermiutu

Penetapan kritéria teftangysekolah yang efektif masih belum ada
konsep yang tetap, karenauterkait’ pada konsep mutu pendidikan yang
masih abstrak dimana”konsepsi mutw pendidikan masih bergerak dari
gagasan satu ke gagasan lainfditérjémahkan secara tepat kedalam ukuran
dan tindakan yang lebih nyata.

Maka dari \itu | untuk™“\menetapkan/kriterid pendidikan yang
bermututerdapat bebérapa pendékatan. Menurut Hoy Ferguson ada dua,
namunmenurut Robbi ada.tiga pendekatan, yaitu :

1) Pendekatan pencapaian tujuan
Maksudnya bahwa dalam menentukan kriteria pendidikandifokuskan
pada tujuan yang akan dicapai. Dalam perspektif ini tingkatpencapaian
mutu pendidikan ditandai dengan prestasi penguasaannyadalam bidang
ketrampilan dasar, kriteria tersebut meliputi :
a) Siswa mampu menguasai ketrampilan-ketrampilan dasar
b) Siswa dapat meraih prestasi akademik semaksimal mungkin

padasemua mata pelajaran

"%Suryadi dan Tilaar,..../bidhat. 34
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¢) Adanya evaluasi yang sistematis yang menunjukkan adanya

keberhasilan
Penetapan kriteria pendidikan yang bermutu menggunakan

perspektif itu mempunyai beberapa kelemahan, yaitu :

a) Pendefinisian kriteria keefektifan yang diukur hanya pada satu
dimensiya itu prestasi akademiknya saja

b) Pendekatan ini menekankan perhatiannya pada hasil yaitu murid
daripada alat-ala$ atauproses pendidikan

¢) Keberlangsungan «terancam,- dan mereka harus mampu
mengukurperkembatiganjpéncapdian tujuannya.

Pendekatan proses

Keefektifan sekolah’tidak hanya dilihat dari tingkat pencapaian tujuan

tetapi difokuskan pada proses dan kondisinya yang disebut dengan

karakteristik sekelah yang berupa

a) Karakteristik ‘internal ydng meliputi daya kepemimpinan, proses
komunikasi-=sistem,), sistem. ssupervisi dan evaluasi sistem
pembelajaran,dan proses pembuatan keputusan

b) Karakteristik eksternal yaitu situasi yang berpengaruh pada
pendidikanyang diselenggarakan seperti kekayaan, tradisi sosio
kultural, strukturkekuatan politik dan demografi.

Pendekatan respon Lingkungan

Menurut pendekatan ini sekolah dikatakan sukses jika tujuannya

dinyatakan secara eksplisit, ditampilkan secara rasional dan bijaksana

diberi kesan teratur dan terkontrol, mempunyai struktur dan prosedur

yang pantas, memberi pertanggung jawaban dan penampilan tindakan

yang menyakinkan.
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Tilaar memberikan kriteria sekolah yang efektif di Indonesia
dengan :

a) Sekolah yang memiliki kemampuan akademis yang diterapkan
dalam kurikulum nasional (kriteria ini disebut dengan kriteria
akademik).

b) Sekolah vang mampu mendidik siswanya untuk berkepribadian
yang luhur, bermoral dan bertaqwa kepada Tuhan YME (kriteria
ini disebut jugadengan kriteria religio-moral)

¢) Sekolah yang| ‘mampu menghasilkan tenaga pembangunan yang
tampil dalam jumlah'memadai intuk berbagai sektor pembangunan
(kriteria ini | 4disebut | juga ~dengan kriteria relevansi atau
ketenagakerjaan): i

Adapun kriteria pendidikan yang bermutu yang sesuai dengan
alam.Jndonesia, dengan.menggunakan gabungan.dari ketiga perspektif
diatas adalah sebagai berikut :

a) Sekolah jpyang .mampuy mendidik  muridnya berkepribadian
luhur,bermoral, bertagwa, berwawasan nasional dan kebangsaan

b) Sekolah yang mampu menanamkan secara komprehensif atas
ketrampilan dasar untuk mencapai prestasi akademik berdasarkan
kurikulum nasional serta mengembangkan bakat dan minat
individualmelalui pencapaian prestasi non akademik

c) Sekolah yang mampu menanamkan wawasan lingkungan dan
sistemnilai yang merefleksi sosio-kultural religius yang khas
Indonesia yangbermuatan pada pemahaman konsep diri atau

percaya diri

"Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional,(Jakarta : Rineka Cipat , 2002),hal.
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d) Sekolah yang mampu menjalin kelangsungan hubungan
kemitraanyang harmonis dan sehat antar kepala sekolah, guru,
orang tua muridsehingga timbul pengakuan dan dukungan positif
dari mereka

e) Sekolah yang mampu membuktikan kepemimpinan kepala
sekolahyang accountabel secara administratif dan akademik

f) Sekolah yang mampu menciptakan iklim yang sehat, bersemangat
danbermotivasi tinggi pada semua komunitas sekolah

g) Sekolah mampu mengembangkan kreatifitas guru
dalammengajarsecara kontinu, ‘melakukan evaluasi, perubahan dan
perbaikanpengajaran

h) Sekolah yang/mampu.membangkitkan murid untuk berpartisipasi
dan memanfaatkan kompetisi akademik dan non akademik sebagai

sarana menumbuhkan motivasi dan belajar teman-teman sebaya.

3. Sistem Perantara

Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan meniscayakan adanya
sistem perantara sebagai penghubung antara konsep akademik dengan proses
implementasinya. Pemerintah sebagai regulator memegang kendali yang
cukup penting dalam mengeluarkan berbagai produk untuk proses penjaminan
mutu agar betjalan dengan baik. Regulasi atau kebijakan yang menghasilkan
berbagai pedoman, panduan dan petunjuk teknis yang sangat dibutuhkan
dalam penyelenggaraannya.Peran serta masyarakat luas juga harus menjadi
bagian tak terpisahkan dalam sistem inikarena masyarakat sesungguhnya

adalah penopang bagi proses penjaminan mutu pendidikan yang dilaksanakan
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oleh institusi pendidikan. Peran masyarakat disini adalah sebagai pengawas
yang melekat kebaradaannya dengan lembaga pendidikan yang ada.

Lahirnya Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menjadi standar mutu pengelolaan dan pelayanan
pendidikan secara nasional. Undang-Undang No.20 tahun 2003 pada pasal 35
tentang standar nasional pendidikan menjelaskan bahwa standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkansecara berencana dan berkala. Standar
nasional pendidikan digunakampsebagai~acuan pengembangan kurikulum,
tenaga kependidikan, sarana dan/ prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan
pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standardisast,
penjaminany.dan pengendalian.mutu,pendidikan /Ketentuan mengenai standar
nasional pendidikan sebagaimana dithaksud/dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat
(3) diatur lebih Janjut-dengan PeraturansPemerintah. Pemaparan pasal 35
dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tersebut secara gamblang
menerapkan konsep penjaminan mutu dimana terdapat standar mutu minimal
yang harus dicapai melalui proses perencanaan dan dilakukan secara
berkelanjutan dengan cara berkala sehingga terjadi quality improvement.
Selain itu dijelaskan juga tentang quality control yang dilakukan untuk
memantau mutu pendidikan oleh suatu badan standardisasi, penjaminan, dan

pengendalian mutu pendidikan.
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4. ImplementasiMutu Dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005

Lebih detail tntang implementasi mutu ini, maka dalam PP No.19 tahun
2005, disebutkan bahwa standar mutu pendididikan meliputi:
a. Standar isi
Meliputi lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu yang berisi
tentang kerangka dasar, struktur kurikulum beban belajar, kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan kalender pendidikan / akademik
b. Standar proses
Setiap satuanl!! pendidikan -melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan) | proses;, pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan-proses pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Perencanaan proses
pembelajaran meliputi 'silabus ‘dan-rencand “pelaksanaan pembelajaran
yang memuat sekurang-kurangnya/‘tujian pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran-sumber, belajar;-danpenilaian hasil belajar.
¢. Standar kompetensi lulusan
Digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan
peserta didik dari satuan pendidikan. Kompetensi lulusan mencakup sikap.
pengetahuan, dan keterampilan.
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi

sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
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serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
Standar sarana dan prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki' prasarana yang meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satian pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaamjpruang laboratorium, ruang bengkel kerja,
ruang unit produksi,“ruang  Kantin,_ instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat /beribadah,|tempat bermain, tempat berkreasi, dan
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teraturidan berkelanjutan.
Standar pengelolaan

Standar pengelolaan,  oleh... Satuan Pendidikan, Pemda, dan
Pemerintah pusat. Untuk sekolah dasar dan menengah menerapkan
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukan dengan kemandirian,
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Sedangkan untuk
perguruan tinggi menerapkan otonomi perguruan tinggi yang dalam batas-
batas yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan yang berlaku
memberikan kebebasan dan mendorong kemandirian
. Standar pembiayaan

Persyaratan minimal tentang biaya investasi meliputi biaya
penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia,

dan modal kerja tetap. Persyaratan minimal tentang biaya personal
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meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk
bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan dan
persyaratan minimal tentang biaya operasi meliputi gaji pendidik dan
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan
atau peralatan pendidik habis pakai, dan biaya operasi pendidikan tak
langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain
sebagainya.

. Standar penilaian pendidikan.

Digunakan sebagai ‘pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan
peserta didik dari satvan pendidikan; Penilaian pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menerigah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh
pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian
hasil belajar “olehv/Pemerintah. « Pénilajan/~pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi terdiri atas: spenilajan| hasil belajar oleh pendidik dan
penilaian hasil ;belajar .cleh satuan jpendidikan tinggi. Peserta didik
dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
menengah setelah menyelesaikan seluruh program pembelajaran,
memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan
kesehatan, lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi dan lulus Ujian Nasional.

Juklak dan juknis dari implementasi regulasi atau PP diatas

Departemen Pendidikan Nasional mengeluarkan beberapa permendiknas
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sebagai penjelasan rinci dari standar-standar tersebut. Permendiknas

tersebut adalah :

1) Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi (SI)

2) Permendiknas No. 23 Tahun 2006 Tentang  Standar
KompetensiLulusan (SKL)

3) Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Guru

4) Permendiknas No. 19 Tahun 2007 Standar Pengelolaan Pendidikan

5) Permendiknas |(Np. 20  Tahun 2007 Tentang  Standar
PenilaianPendidikan

6) Permendiknas No. 24 “Tahun 2007 Tentang Standar Sarana &
Prasarana

7) Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses

Dalam PP, No.,19.tahun 2005, dijelaskan_bahwa dalam rangka
penjaminan mutu akan dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah
daerah tingkat provinsi;pemerintah daerah tingkat kota/kabupaten, tingkat
satuan pendidikan, Badan |Standar Nasional-Pendidikan (BNSP), dan
Badan Akreditasi Nasional (BAN).

BSNP berwenang mengembangkan standar nasional pendidikan,
menyelenggarakan ujian nasional, memberikan rekomendasi kepada
Pemerintah dan pemerintah daerah dalam penjaminan dan pengendalian
mutu pendidikan dan merumuskan kriteria kelulusan dari satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

BAN berwenang melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan satuan

pendidikan. Akreditasi merupakan bentuk akuntabilitas publik untuk
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menilai kelayakan tingkat satuan pendidikan yang dilakukan secara
obyektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan
instrumen dan kriteria yang mengacu kepada standar nasional pendidikan.
Selain itu, masyarakat diberikan wewenang untuk melakukan evaluasi
mandiri yang institusinya yang dibentuk masyarakat atau organisasi
profesi untuk menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

Pemerintah pusat Cq Kemendiknas wajib melakukan evaluasi
komprehensif untuk menilai:

1) Tingkat relevansi| pendidikan.nasional terhadap visi, misi, tujuan, dan
paradigma pendidikan nasional;

2) Tingkat relevansi pendidikan nasional terhadap kebutuhan masyarakat
akan sumberdaya manusia yang bermutu dan berdayasaing;
a) Tingkatmutu/dan dayaSaing pendidikan-nasional;
b) Tingkat partisipasi masyarakat\dalam pendidikan;
¢) Tingkat penierataan,akses|masyarakat ke pelayanan pendidikan;
d) Tingkat efisiensi, produktivitas, dan akuntabilitas pendidikan

nasional.

Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non formal wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan
bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan.
Penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, sistematis, dan
terencana dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target

dan kerangka waktu yang jelas.Tentang penjaminan mutu pendidikan ini
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telah dituangkan dalam Permendiknas No.63 Tahun 2009 tentang Sistem

Penjaminan Mutu Pendidikan (SPMP).

Sistem jaminan mutu dalam sekolah setidaknya harus mencakup
elemen seperti di bawah ini :

1) Adanya pengembangan sekolah melalui sebuah perencanaan yang
strategis dengan memberikan visi jangka panjang serta
mewujudkannya déngan programsprogram yang sesuai dengan 3
standar pendidikan nasional

2) Adanya kebijakan mutu sebagai statemen publik tentang komitmen
institusi yang mengatur ketercapaian standar yang diharapkan

3) Adanya tanggung'jawab manajemen yang mengatur peranan sekoiah
yang merujuk kepada kebijakan yang ada berdasarkan peraturan yang
beriaku.

4) Adanya pengidefitifikasian Wilayah tanggung jawab dan wewenang
dari semua unit yang ada di s€Kolahyberikaut juga tim-tim mutu yang
dibentuk dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.

5) Sekolah harus dapat memberikan informasi yang jelas melalui
komunikasi yang efektif kepada semua konsumen pendidikan tentang
standar mutu yang akan diberikan terutama dalam hal program
pembelajaran

6) Sekolah harus dapat menyediakan dan mengelola kurikulum yang
tepat dengan melakukan proses manajemen kurikulum sampai pada

proses pembelajarannya yang sesuai dengan standar.
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7) Seluruh guru dan staf sekolah harus didorong agar kompeten dalam
melaksanakan tugas mereka dan selalu berupaya melakukan
pengembangan agar menghasilkan guru dan staf yang profesional

8) Sekolah harus dapat memiliki sistem umpan balik yang baik dalam
rangka menilai apakah mutu sekolah telah sesuai dengan standar yang
diharapkan maka mekanisme pencegahan dan koreksi harus tepat
sehingga dapat n€ngawasi ,prestasi peserta didik dan kesuksesan
program yang telah-ditentukan

9) Sekolah harus dapat mendokumentasikan semua prosedur administrasi
pokok baik dari Zmulai | input, proses dan output. Proses kontrol
dokumen adalah hal yang penting. untuk menjaga kedisiplinan seluruh

unit sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

5. Tinjauan Mengenai Kurikulum

a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum |ditinjau/dari“asal_katanya‘berasal dari bahasa Yunani
yang mula-mula digunakan dalam bidang olah raga,yaitu kata
currere,yang berarti jarak tempuh lari.Dalam kegiatan berlari tentu saja
ada jarak yang harus ditempuh mulai dari start sampai dengan finish.Jarak
dari start sampai finish ini disebut currere."
Menurut Oemar Hamalik kurikulum menurut pandangan lama

adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid-murid untuk

memperoleh ijazah. Dalam pandangan modern, Hilda Taba menjelaskan

12Subandijah,Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1993),
hal.1
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curriculum is,afterall,a way of preparing yuong people to practicipate as
productive member our culture.”

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan pengertian kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran s¢rta |cara\ \yang\ digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatanl pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. '

b. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Menurut Mulyasa’/{(2006) “menyatakan bahwa KTSP adalah
suatuidé terdtang] pengeifibangan Kirikulim yangCdiletakan pada posisi
yang paling dekat gdengan pembelajaran yakni sekolah dan satuan
pendidikan. K TSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum,
yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan
pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses belajar
mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan
sekolah memiliki keleluasaan dalam mengelola sumber daya, sumber
dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan,

serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.

BKhaeruddin dkk, Kurikulum Tingkat SatuanPendidikanKonsepdanimplementasinya di
Madrasah, (Yogyakarta: MDC Kemenag Jateng dan Pilar Media, 2007), hal. 25.
“UUSPN No.20 Th. 2003
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Sedangkan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum
operasional yangdisusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. KTSPterdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur danmuatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender
pendidikan, dan silabus."”

¢. Landasan Yuridis Eormal, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)

Kurikulum Tingkat, Satuan’' Péndidikan dilandasi oleh Undang-
Undang dan Peraturan Pemerintah sebagai berikut :

1) Undang-Undang nomor 20/ tahuh)|2003 tentangSistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Ketentuan dalam UU20/2003 yang mengatur
K TSP adalah pasal 1 ayat (19); Pasal 18ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 32
ayat (1), (2), (3); Pasal-35-ayat (2);Pasal 36 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal
37 ayat (1), (2), (3); Pasal 38ayat (1),12).'¢
Dalam Undang-Undang tentang Sisdiknas dikemukakanbahwa Standar
Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi,proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana danprasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian yang harusditingkatkan secara berencana
dan berkala. Selain itu juga dikemukakan bahwa kurikulum pendidikan

dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan

5Badan  Standar Nasional Pendidikan. 2006. Penyusunan KTSP  Kabupaten’Kota,
PanduanPenyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
(Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional),hal.5

"“1bid hal. 4.
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kewarganegaraan, bahasa, matematika, IPA, IPS, seni dan budaya,
pendidikan jasmani dan olah raga, keterampilan/kejuruan, dan muatan
lokal. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkansesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuanpendidikan dan
komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dansupervisi dinas
pendidikan atau kantor departemen agamakabupaten/kota untuk
pendidikan dasar dan provinsiunfukpendidikan menengah.

Peraturan Pemerintah gRepublik- |Indonesia Nomor 19 Tahun
2005Tentang  Standar, Nasional” | Pendidikan (SNP) Peraturan
PemerintahNomot 49 Tahun 2005 adalah peraturan tentang Standar
NasionalPendidikan (SNP).~-SNP-inerupakan kriteria minimal tentang
sistempendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
RepublikIndonesia (NKRI).

Ketentuan di dalam'PP=19/2005 yang mengatur KTSPadalah Pasal 1
ayat (5),/(13), (14), (15); Pasal S ayat)(1)4£(2); Pasal6 ayat (6); Pasal 7
ayat (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8); Pasal 8ayat (1), (2), (3); Pasal 10
ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2),(3), (4); Pasal 13 ayat (1), (2),
(3), (4); Pasal 14 ayat (1), (2), (3);Pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5);
Pasal 17 ayat (1), (2); Pasal 18ayat (1), (2), (3); Pasal 20.

Dalam peraturan tersebut dikemukakan bahwa kurikulumadalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedomanpenyelenggaraankegiatan pembelajaran untuk mencapai
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tujuanpendidikan tertentu. Selain itu, dalam peraturan tersebut
jugadikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional
yangdikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL),dan Standar Isi (SI).

SKL adalah kualifikasi kemampuan lulusan yangmencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkanstandar isi adalah
ruang lingkup matéri dan tingkat kompetensiyang dituangkan dalam
kriteria tentang | kompétensi, tamatankompetensi bahan kajian,
kompetensi mata |pelajaranssdan Zsilabusyang harus dipenuhi oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Standar isi memuat ‘kerangka (dasar dan struktur kurikulum,beban
belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan
kalenderpendidikan/akademik. Kurikulum untuk jenis pendidikan
umum,kejuruan, “dan“khusus “pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah diorganisasikan ke dalam.limakelompok, yaitu :

a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dankepribadian;

c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

d) Kelompok mata pelajaran estetika;

e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dankesehatan.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun

2006mengatur tentang standar isi yang mencakup lingkup materi
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dantingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan

padajenjang dan jenis pendidikan tertentu. Secara keseluruhan

standarisi mencakup sebagai berikut:

a) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakanpedoman
dalam penyusunan KTSP;

b) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan
menengah;

¢) KTSP yang|rakang dikembangkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan panduanypenyusunan kurikulum sebagai bagian tidak
terpisahkan dari-standar isi;

d) Kalender pendidikan -untuk- penyelenggaraan pendidikan pada
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006

Peraturan Menteti™ Pendidikan” Nasional Nomor 23 tahun 2006

mengatur 'tentang/Standar Kompetensi Kulisan (SKL) untuk satuan

pendidikan dasar dan menengah digunakan sebagai pedoman penilaian

dalam menentukan kelulusan peserta didik.

Standar Kompetensi Lulusan meliputi :

a) Standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidikandasar dan
menengah;

b) Standar kompetensi lulusan minimal kelompok matapelajaran; dan

¢) Standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran.
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5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2006Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor
24tahun 2006 mengatur tentang pelaksanaan peraturan Menteri
Pendidikan Nasionat Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah serta peraturan Menteri
Pendidikan NasionalNomor 23 Tahun 2006 tentang standar
kompetensi lulusan/intuk satuan pendidikan dasar dan menengabh.

Selain  itu,— dalafm | "Permendiknas tersebut dikemukakan
pulabahwa satuan; pendidikdn ~ dasar dan menengah dapat
mengembangkan Kurikulum dengan standar yang lebih tinggi dariyang
telah ditetapkan, dengan memperhatikan panduan penyusunan KTSP
pada satpan_pendidikan dasar dan menengah yang disusun Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Sementara bagi~satdan pendidikan dasar dan menengah yang
belum atab tidak mampu mengembangkan-kurikulum sendiri dapat
mengadopsi atau mengadaptasi model kurikulum tingkat satuan
pendidikan dasar dan menengah yang disusun oleh BSNP ditetapkan
oleh kepala satuan pendidikan dasar dan menengah setelah
memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah /madrasah.

d. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian

kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong
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sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam

pengembangan kurikulum. Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP

adalah :

1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan
memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2) Meningkatkan kep€dulian ,warga“sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulumfmelalui pengambilan keputusan bersama.

3) Meningkatkan kompetisi yang’sehat antar satuan pendidikantentang
kualitas pendidikan?yang akan dicapai.'’

Sedangkan menurut||Baedhowi'/ menyatakan bahwa tujuan KTSP
adalah untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan kekhasan
(karakteristik), kondisi, potensi daerah, kebutuhan dan permasalahan
daerah, satuan pendidikan-dan‘peserta didik dengan mengacu pada tujuan
pendidikan nasional, 18

e. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana
sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga
kependidikan, serta sistem penilaian. Berdasarkan uraian diatas,
dalambukunya Mulyasa (2006) dapat dikemukakan beberapa karakteristik

KTSP yaitu sebagai berikut :

“ibid . hal. 4
18Baedhowi. 2007. Kebijakan Pengembangan Kurikulum. Makalah disajikan dalam
SeminarNasional KTSP, UNNES, (Semarang, 15 Maret 2007), hal. 7-8.
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Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah dan Satuan Pendidikan
KTSP memberikan otonomi luas kepada sekolah dan satuan
pendidikan,  disertai  seperangkat tanggung jawab  untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi setempat.Sekolah
dan satuan pendidikan juga diberi kewenangan dankekuasaan yang
luas untuk mengembangkan pembelajaran sesuaidengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik-serta,tuntutan masyarakat. Selain itu, sekolah
dan satuan pendidikan juga diberikan kewenangan untuk menggali dan
mengelola sumber danasesuaidengan prioritas kebutuhan.

Partisipasi Masyarakat /dan Orang Tua yang Tinggi Dalam
KTSP,pelaksanaan kurikalum | didukung oleh partisipasi masyarakat
danorang tua peserta didik yang tinggi. Orang tua peserta didik dan
masyarakat tidak hanya mendukung sekolah melalui bantuan
keuangan, tetapi “melalui ‘komiteVsekolah dan dewan pendidikan
merumuskan® serta ‘mengembangkan) program-program yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional Dalam
KTSP,pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung oleh
adanyakepemimpinan seckolah yang demokratis dan profesional.
Kepalasekolah dan  guru-guru  sebagai tenaga  pelaksana
kurikulummerupakan orang-orang yang memiliki kemampuan dan
integritasprofesional. Dalam proses pengambilan keputusan, kepala

sekolahmengimplementasikan proses bottom-up secara
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demokratis,sehingga semua pihak memiliki tanggung jawab
terhadapkeputusan yang diambil beserta pelaksanaannya.

4) Tim Kerja yang Kompak dan Transparan Dalam KTSP keberhasilan
pengembangan kurikulum dan pembelajarandidukung oleh Kkinerja
team yang kompak dan transparan dariberbagai pihak yang terlibat
dalam pendidikan. Dalam dewan pendidikan dan komite sekolah
misalnya, pihak-piliak, cyang terlibat bekerja sama secara harmonis
sesuai dengan posisinya’ masing-masing untuk mewujudkan suatu
sekolah yang dapat dibanggakan oleh semu pihak. Dalam pelaksanaan
pembelajaran misalnyapihak-pihak terkait bekerjasama secara
profesional untuk“mencapaitujian jatau target yang telah disepakati
bersama. Dengan demikian keberhasilan KTSP merupakan hasil
sinergi (sinergistic effect) darikolaborasi team yang kompak dan

transparan. "

f. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat
SatuanPendidikan (KTSP)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang

pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite

sekolah dengan berpedoman pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

dan Standar Isi (SI) serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh

"Mulyasa,..../bid, hal.29-32
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BadanStandar Nasional Pendidikan (BSNP), dengan memperhatikan

prinsip-prinsipsebagai berikut (permendiknas, No 22 tahun 2006)

1)

2)

Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan pesertadidik
dan lingkungannya Kurikulum dikembangkan berdasarkanprinsip
bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untukmengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yangberiman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha. Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, danymenjadi warganegara yang demokratis
serta bertanggung jawab." Untuk” mendukung pencapaian tujuan
tersebut pengembangan kompetensipeserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan,kebutithan,"dan kepentingan peserta didik serta
tuntutanlingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan
pembelajaranberpusat pada peserta didik.

Beragam dan terpadu.

Kurikulum dikembangkan defigan/memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi,
dan jender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib
kurikulum, muatan fokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta
disusun dalam Kketerkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan

tepat antarsubstansi.
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3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
ilmupengetahuan, teknologi, dan seni yang berkembang secara
dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum
memberikanpengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti
danmemanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
danseni.
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Pengembangan kurikalum dilakukan dengan
melibatkanpemangKu kepentingan- (stakeholders) untuk menjamin
relevansipendidikan-dengan- kebutdhan hidup dan dunia kerja. Oleh
karenaitu, pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan
danmémperhatikan pengembangan integritas pribadi,
kecerdasanspiritudly-keterampilan berpikir (thingking skill), kreatifitas
sosial,kemampuan/akademik, dan ket€rampilan vokasional.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan
dimensikompetensi, bidang kajian kurikulum dan mata pelajaran
yangdirencanakan dan  disajikan secara  berkesinambungan
antarsemuajenjang pendidikan.
6) Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses

pengembangan pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang
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berlangsungsepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan
antaraunsur-unsur pendidikan formal, non formal, dan informal
denganmemperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang
selaluberkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
7) Seimbang antar kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikankepentingan
global, nasionaly™ dan , Jokal\, untuk membangunkehidupan
bermasyarakat, berbangsa‘dan bernegara. Kepentinganglobal, nasional,
dan lokal harus saling,mengisi danmemberdayakan sejalan dengan
perkembangan era- globalisasidengan tetap berpegang pada moto
Bhineka Tunggal'Ika ||dalamkerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI).

g. Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat

SatuanPendidikan'(KTSP)

Menuruty | Badan /' Standar’ . Nasiohal, Pendidikan (BSNP)
penyusunanKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) harus
memperhatikan hal-halsebagai berikut :

1) Peningkatan iman dan tagwa serta akhlak mulia.

2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan
tingkatperkembangan dan kemampuan peserta didik.

3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan daerah
memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dankeragaman karakteristik

lingkungan.
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Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
Tuntutan dunia kerja

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
Agama

Dinamika perkembangan gobal

Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

10) Kondisi sosial budaya masyarakat sétempat

11) Karakteristik satuan-pendidikan

. Komponen-Komponerwr Kurikulum” Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP)

Menurut Badan Standar Nastonal Pendidikan (BSNP) komponen-

komponenK TSP terdiri dari-sebagaisberikut :

D

Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan

Tujuan pendidikan @ingkat, isatuan~pendidikan dasar danmenengah

dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikanberikut.

a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, sertaketerampilan untuk
hidup mandiri dan mengikutipendidikan lebih lanjut.

b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

¢) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya.
2) Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP)
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan matapelajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatanpembelajaran.
Kedalaman muatan kurikulum setiap mata pelajaran pada setiap satuan
pendidikan dituangkan, dalam konipetensi yang harus dikuasai peserta
didik sesuai dengan bebanybelajar| yang tercantum dalam struktur
kurikulum.
Struktur dan mudtan KTSP pada jenjang pendidikan dasardan
menengah yang /tertuang-dalant‘SI meliputi lima kelompokmata
pelajaran sebagai berikut :
a) Ke€lompok mata példjaran agama dan akhlak mulia.
b) Kelompok mdta-pelajaran kewarganegaraan dankepribadian.
¢) Kelompok mata pelajaran ilffiu pehgetahuan danteknologi.
d) Kelompok mata pelajaran estetika.
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dankesehatan.
Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melaluimuatan
dan/atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikandalam PP
19/2005 pasal 7. Muatan KTSP meliputi sejumlah matapelajaran yang
keluasan dan kedalamannya merupakan bebanbelajar bagi peserta
didik pada satuan pendidikan. Di samping itumateri muatan lokal dan

kegiatan pengembangan diri termasuk kedalam isi kurikulum.
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3) Kalender Pendidikan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan pada setiap jenis
danjenjang  diselenggarakan  dengan  mengikuti  kalender
pendidikanpada setiap tahun ajaran. Kelender pendidikan adalah
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama
satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu
efektif belajar, svaktu| pembelajaran efektif dan hari libur.
Kalenderpendidikan- untuk | setiapsatuan pendidikan disusun oleh
masing-masingsatuan “pendidikan- | berdasarkan alokasi waktu
padadokumen standar [isi dengan memperhatikan ketentuan
daripemerintah.?’

Prinsip-Prinsip. _ Pelaksanaan __ Kurikulum __ Tingkat Satuan

Pendidikan(KTSP)

Menurut ‘Badan=—Standar “Nasional Pendidikan (BSNP)
pelaksanaanK TSP [di/setiap| satuan_ pendidikan, menggunakan prinsip-
prinsip sebagaiberikut :

1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangandan
kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yangberguna bagi
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harusmendapatkan pelayanan
pendidikan yang bermutu, sertamemperoleh kesempatan untuk

mengekspresikan dirinya secarabebas, dinamis dan menyenangkan.

®Mulyasa,..../bid, hal. 86.
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Kurikulum dilaksanakan dengan menegakan kelima pilar belajar,
yaitu: (a) belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar
untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses
pembelajaran yang’efektif, aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Pelaksanaan kurikulum{ memungkinkan peserta didik mendapat
pelayanan vang bersifatyperbatkar; pengayaan, dan/ atau percepatan
sesuai dengan potefisi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik
dengan tetap memperhatikan ) keterpaduan pengembangan pribadi
pesertadidik yang berdimensi_ke-Tuhanan keindividuan, kesosialan,
dan moral.

Kurikulum dilaksafiakafi~dalam “suasana hubungan peserta didikdan
pendidik! yangsaling.menerima.dan.menghargai, akrab,terbuka, dan
hangat, dengan prinsip tutwuri handayani, ing madiamangun karsa, ing
ngarsa sung tulada (dibelakang memberikandaya dan kekuatan,
ditengah membangun semangat dan prakarsa,didepan memberikan
contoh dan teladan).

Kurikulum  dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi
yangmemadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai

sumberbelajar.
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6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam,sosial
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilanpendidikan
dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.

7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri diselenggarakan
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan
memadai antarkelas"dangens serta jenjang pendidikan.

Ketujuh prinsip diatas tharus—diperhatikan oleh para pelaksana
kurikulum (guru), dalam\,melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik

menyangkut perencanaan, pelaksanaan.-maupun evaluasi.

6. Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP)
Manajemen, pelaksanaan kurikulum! di 'sekoélah ‘merupakan bagiandari
program peningkatan muttr pendidikan melalui penerapan polapengelolaan
pelaksanaan kurikulum secara_ nasional __Menurut Caldwell & Spinks
sebagaimana dikutip Susilo menyatakan bahwa manajemen pelaksanaan
kurikulum di sekolah mengatur kegiatan operasional dan hubungan kerja
personil sekolah dalam upaya melayani siswa mencapai kompetensi yang
sudah ditetapkan.”’
Kegiatan sekolah tersebut terkait dengan kurikulum yang meliputi

perencanaan kegiatan belajar mengajar berdasar kurikulum yang berlaku

21Susilo, Muhammad Joko, Kurikulum Tinghat Satuan Pendidikan ManajemenPelaksanaan
dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2007),hal. 154
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secara nasional dan lokal, penyampaian kurikulum, proses belajar mengajar,
dan evaluasi.

Berdasarkan konsep manajemen tersebut, menurut Susilo menjelaskan
bahwa manajemen pelaksanaan kurikulum tingkat satuanpendidikan (KTSP)
di sekolah meliputi antara lain :

a. Perencanaan
Perencanaan kurikulunr secara-nasional menjadi tugas Kemdiknas
dan secara lokal menjadi tugas Dinas PendidikanKabupaten. Namun
dalam KTSP guru diberi kewenangan penuhuntuk menyusun program-
program perencanaar.zDalam menyusunperencanaan program-program
tersebut harus guru harus [mengacupada Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) sertapanduan penyusunan KTSP yang telah
disusun ol¢h'BSNP.
Adapun  perencanaan=\ pregram-program  pengembangan
KTSPtersebut antara lain :
1) Program Tahunan
2) Program semester
3) Program mingguan dan harian
4) Program pengayaan dan remedial
5) Program pengembangan diri.
b. Pengorganisasian
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam KTSP dan berbeda

berbeda dari kurikulum sebelumnya adalah penerapan pendekatan
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pembelajaran tuntas dan mengakui perbedaan kecepatan belajar setiap
siswa. Implikasinya adalah ada layananpembelajaran secara klasikal dan
individual, seperti pengajaranremedial bagi siswa yang belum kompeten,
pengayaan bagi siswayang kompeten 75-85 %. Namun demikian
pengorganisasiankurikulum tingkat satuan pendidkan secara individual
tersebutperlu = memperhatikan  beban  mengajar regular  dan
ketersediaanSDM dan/fasilitas. %
¢. Pelaksanaan kegiatan belajarfmengajar (KBM)

Dalam pembglajaran, fugas | gurd yang paling utama
adalahmengkondisikan~ lingkungany | agar menunjang terjadinya
perubahanperilaku bagi peserta didik, Mulyasa menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaraan_berbasis KTSP mencakup tiga hal yaitu: pre
tes, pembentukan kompetensi, dan post-test. Ketiga haltersebut dijelaskan
sebagai berikut ini:

1) Pre Tes (tes awal)

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajarandimulai
dengan pre tes. Pre tes ini memiliki banyakkegunaan dalam menjajagt
proses pembelajaran yangakan dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes
memegangperanan  yang  cukup  penting  dalam  proses
pembelajaran.Fungsi pre tes antara lain dapat dikemukakan

sebagaiberikut :

2 1bid hal.155
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a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam prosesbelajar, karena
dengan pre tes maka pikiran merekaakan terfokus pada soal-soal
yang harus merekakerjakan.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didiksehubungan
dengan proses pembelajaran yangdilakukan. Hal ini dapat
dilakukan denganmembandingkan hasil pre tes dengan post tes.

¢) Untuk mengetahuil kemampuan\awal yang telahdimiliki peserta
didik mengenai-kompetensi dasaryang akan dijadikan topik dalam
prosespembelajaran:

d) Untuk mengetahui datimana, seharusnya prosespembelajaran
dimulai, kompetensi) dasar mana yangtelah dikuasai peserta didik,
serta kompetensi_dasarmana.yang perlu mendapat penekanan dan
perhatiankhusus.

2) Pembentukan Kompetensi

Pembentukan‘--kompetensi~~merupakan kegiatan intidari
pelaksanaan proses pembelajaran yakni bagaimanakompetensi
dibentuk pada peserta didik, dan bagaimanatujuan-tujuan belajar
direalisasikan. Proses pembentukankompetensi dikatakan efektif
apabila seluruh pesertadidik terlibat secara aktif, baik mental, fisik
maupunsosialnya.”? Kualitas pembentukan kompetensi dapatdilihat
dari segi proses dan dari segi hasil.Pada pembelajaran tuntas, kriteria

pencapaiankompetensi yang ditetapkan adalah minimal 75 %

SMulyasa. E,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah PanduanPraktis. { Bandung :
PT Remaja Rosdakarya,2006),hal. 256
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olehkarena itu setiap kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan
penilaian pencapaian kompetensi siswa dan diikuti rencana tindak
lanjutnya. Hasil penilaian ada tiga kemungkinan, yaitu kompetensi 75-
85% dalam waktu terjadwal, kompetensi lebih dari 85 % dalam waktu
kurang dari alokasi atau kompetensi dalam waktu terjadwal,
sebagaimana yang jadwal berikut :

Berdasarkan” pengamatan dari jadwal tersebut maka tindak
lanjutnya ada tiga Kemumngkinan, yaitu pemberian remedi,pemberian
pengayaan, dan atau “akselerasi.~ Perbedaantindak lanjut tersebut
berdasarkan variasi‘pencapaiankompetensi siswa sebagai berikut :

a) Melanjutkan ké- KBM berikiitnya secara klasikal biladalam waktu
terjadwal sebagian besar siswamencapai kompetensi minimal 85%.

b) Pemberian remed: secara individual / kelompokkepada siswa yang
dalam waktu'térfadwal belummencapai kompetensi minimal 75 %,
sehingga V| siswatersebut'| | _belum) diizinkan melanjutkan ke
KBMberikutnya.

¢) Pemberian pengayaan kepada siswa yang sudahmencapai
kompetensi antara 75-85 % sedangkanwaktu terjadwal masih
tersisa.

d) Pemberian izin akselerasi (percepatan) ke pembelajaran
Kompetensi Dasar (KD) berikutnya secara individual kepada siswa
yang sudah kompeten lebih dari 85 % sedangkan waktu terjadwal

belum habis.
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3) Post test
Pada umumnya pelaksanaan pembelajarandiakhiri dengan post
tes. Sama halnya dengan pre tes,post tes juga memiliki banyak
kegunaan, terutama dalammelihat keberhasilan pembelajaran dan
pembentukankompetensi.  Fungsi  post tes antara lain
dapatdikemukakan sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui <tingkat penguasaan peserta didikterhadap
kompetensi yang teldh |ditentukan, baiksecara individu maupun
kelompok. Hal ini dapatdiketahui dengan membandingkan antara
hasil pretes dan‘post tes.

b) Untuk mengetahui) kompetensi dan tujuan-tujuanyang dapat
dikuasai _oleh peserta didik, sertakompetensi dan tujuan-tujuan
yang belumdikuasainya.

¢) Untuk mengetahui~peserta” didik "yang perlumengikuti kegiatan
remedial, " dan/ yang [perlumengikuti fkegiatan pengayaan, serta
untukmengetahui tingkat kesulitan belajar yang dihadapi.

d) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang telah
dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun
evaluasi.

d. Penilaian hasil belajar / evaluasi Evaluasi dibedakan menjadi dua, yaitu
evaluasi oleh pihak dalam (guru dan pengelola sekolah) yang selanjutnya

disebut evaluasi diri dan evaluasi oleh pihak luar (badan independen atau
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badan akreditasi sekolah). Sasaran evaluasi secara garis besarmencakup
masukan (termasuk program), proses, dan hasil (Susilo2007:162).
Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan
denganpenilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir
satuanpendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.
Untuk lebih jelasnya di dalam Mulyasa (2006) dijelaskan sebagaiberikut:24
1) Penilaian kelas
Penilaian kelas dapat dilakukan dengan ulanganharian, ulangan
umum, dan ujian akhir.
b) Ulangan harian
Ulangan'harian/ dilakukan/setiap selesaiproses pembelajaran
dalam kompetensi_dasartertentu. Ulangan harian ini terdiri dari
seperangkatsoal yang harus dijawab para peserta didik, dantugas-
tugas terstruktlr yang berkaitan konsep yangsedang dibahas,
ulangan harian/dilakukan‘tiga.kalidalafmrsetiap semester.
¢) Ulangan umum
Ulangan umum dilaksanakan setiap akhirsemester dengan
bahan yang diujikan sebagaiberikut:
(1) Ulangan umum semester pertama soalnyadiambil dari materi
semester pertama.
(2) Ulangan umum semester kedua soalnyamerupakan gabungan

dari materi semesterpertama dan kedua, dengan penekanan

*1bid hal. 258-261
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padamateri semester kedua. Ulangan umumdilaksanakan
secara bersama opn meliputiseluruh kompetensi dasar yang
telah diberikan,dengan penekanan pada kompetensi dasar
yangdibahas pada kelas-kelas tinggi. Hasil evaluasi ujian akhir
ini terutama digunakan untuk menentukan kelulusan bagi
setiap peserta didik, dan layak tidaknya untuk melanjutkan
pendidikan/padatingkat/atasnya.
Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasarsdilakgkan untuk mengetahuikemampuan
membaca, menuli§; dan berhitung yangdiperlukan dalam rangka
memperbaiki  programpembelajatan  (program  remedial). Tes
kemampuan dasardilakukan.pada.setiap tahun akhir kelas tiga.
Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajarandiselenggarakan
kegiatan | penilaian “guna mendapatkangambaran secara utuh dan
menyeluruh mengenaiketuntasan belajar peserta didik dalam satuan

waktutertentu.
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Untuk keperluan sertifikasi, kinerja, dan hasilbelajar yang
dicantumkan dalam Surat Tanda TamatBelajar (STTB) tidak semata-
mata didasarkan atas hasilpenilaian akhir jenjang sekolah.

4) Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja
yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu
keunggulan yang memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukan di
tingkat sekolah,daerah, #atau nasional. Penilaian dilaksanakan
secaraberkesinambungan sehifigga peserta didik dapat mencapaisatuan
tahap keunggulan pembelajaran yang sesuaidengan kemampuan usaha
dan keuletannya.

5) Penilaian program

Penilatan ‘program “dilakukan | oléh-\ DepartemenPendidikan
Nasional = dan “wDinas /‘\Pendidikan = secarakontinyu  dan
berkesinambungan., Penilaian sprogramdilakukan untuk mengetahui
kesesuaian KTSP dengandasar, fungsi, dan mengetahui tujuan
pendidikan  nasional,serta  kesesuaiannya dengan  tuntutan
perkembanganmasyarakat, dan kemajuan zaman.

e. Pelaporan
Pelaporan mencakup laporan guru, laporan wali kelas, danlaporan

kepala sekolah. Untuk lebih jelasnya Susilo menjelaskan sebagai berikut:*’

B3oesilo,....Jbid hal. 166-168.
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Laporan guru

Memuat hasil pembelajaran (mencapai kompetensisiswa) dan
mata pelajaran yang menjaditanggungjawabnya. Laporan guru
disampaikan kepada wali kelas. Guru bisa melengkapi laporannya
dengan informasi tentang hambatan yang dihadapi, upaya yang telah
ditempuh, dan atau kegagalan yang terjadi karena adanya hambatan
yang tidak bisa diatasi.<Informasitérsebut merupakan bahan laporan
wali kelas kepadakepald sekolah) dan sebagai bahan menyusun
programkerja tahun berikutnyas
Laporan wali kelas

Memuat prétasi| (pencapaian kompetensi) darikelas binaannya
untuk disampaikan _kepada orang tuasiswa_ dan siswa yang
bersangkutan. Wali kelas jugamembuat laporan tentang profil
kompetensi siswa danpembinaan yang pernah dilakukan atau kasus
yang tetjadidari/ kelas | binaannya.) uptuk, disampaikan kepada
kepalasekolah.  Laporan  tersebut  sebagai bahan  kepala
sekolahmembuat laporan sekolah.
Laporan Kepala Sekolah

Memuat hasil evaluasi kinerja sekolah secarakeseluruhan,
profil kompetensi siswa di sekolah yangdipimpinnya, serta
pertanggungjawaban keuangansekolah. Laporan kinerja sekolah secara
keseluruhan,yang diharapkan dalam pedomanini, lebih

menekankanpada laporan akuntabilitas, yaitu
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laporanpertanggungjawaban  berdasarkan  kebenaran  esensial
danfaktual disamping berdasarkan dokumen tertulis. Laporandibuat

berdasarkan hasil evaluasi, akreditasi, dan hasilanalisis faktual %

7. Tinjauan Mengenai Mutu Pendidikan

a. Pengertian

Secara Etimologis, Mutu adalah Kualitas, derajat, tingkat, kadar
dannilai.Dalam Kamu§ Umum Bahasa Indonesia, mutu berarti karat,
baikburuknya sesuatu, -kualitas, taraf (kepandaian, kecerdasan).27 Istilah
mutumenurut Sanusi Uwes'mengandung dua hal yaitu sifat dan taraf. Sifat
merupakan sesuatu yang menerangkan keadaan benda, sedangkan taraf
menunjukkan kedudukannya dalam' suatu skala.”® sedangkan pendidikan
yang diungkapkan_oleh Marimbaadalah bimbingan / pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
menuju terbentuknya keépribadian yang ttama.”

Dapat. | disimpulkan. “bahwa..) mute\ pendidikan adalah
keseluruhanidealita yang ingin dicapai oleh lembaga-lembaga pendidikan
dalammerealisasikan tujuan-tejuan pendidikan, secara umum maupun
pendidikansecara khusus. Dengan kata lain Mutu Pendidikan sangat
ditentukan olehtercapainya tujuan-tujuan pendidikan secara integral. Disisi

lain mutu pendidikan adalah satu bentuk keberhasilan yang dicapai baik

735

27

hal, 24

M. Dahlan Al- Barry, Kamus Modern Bhs. Indonesia, (Yogyakarta: Arkola, 1994), hal. 432
2\ 1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1976), hal.

Bsanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999),hal.

** Ahmad Tafsir, /Imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1994),
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berupa nilai, kadar, derajat dan lain-lain yang juga berimplikasi pada
pembentukan siswa berkualitas.

Suryadi dan Tilaar menyebutkan bahwa Mutu pendidikan
merupakankemampuan sistem pendidikan dasar baik dari segi pengelolaan
maupun darisegi proses pendidikan yang diarahkan secara efektifuntuk
meningkatkan nilaitambah dan faktor input agar menghasilkan output
yang setinggi-tingginyd.”"

Jadi Pendidikan _yangy bermutu adalah pendidikan yang
dapatmenghasilkan lulusanyyang berkualitas yaitu lulusan yang memiliki
prestasiakademik dan“ non /akademik | yang mampu menjadi pelopor
pembaharuan danpetubahan'-“sehingga mampu menjawab berbagai
tantangan dan permasalahanyang dihadapinya, baik itu di masa sekarang
atau masa yang akan datang(harapan bangsa)serta memiliki moral yang
baik dan kuat. Mutu pendidikanbukanlah suatu konsep yang berdiri sendiri
melainkan terkait erat/dengantuntutan dam kebutuhan masyarakat. Dimana
kebutuhan masyarakat dan perubahan yang terjadi di masyarakat yang
dinamis menuntut adanya tujuan pendidikan yang bermutu sesuat dengan
kebutuhan pembangunan.

b. Indikator Pendidikan yang Bermutu
Menurut Engkoswara bahwa produktivitas pendidikan yang
efektifdapat dilihat pada :

1) Proses atau efektifitasnya yang dilihat pada :

Oale Suryadi, H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, ( Bandung :
RemajaRosda Karya, 1993), hal. 108
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a) Masukan yang merata
b) Keluaran yang banyak dan bermutu tinggi
¢) Keluaran atau lulusan serta yang diberikan relevan
dengankebutuhan masyarakat
d) Pendapatan lulusan memadai. 3
2) Proses suasana atau efisiensi yang dapat dilihat pada
5) Kegairahan ata motiyasi yang tinggi
6) Semangat bekerja yang besar
7) Kepercayaan berbagai pihak
8) Pembiayaan, waktu dan tenaga yang sekecil mungkin dengan
hasilyang besat:
Adapun Suryadi dan Tilaar menyatakan pendidikan yang bermutudengan:
1) Faktor input yang meliputi :
a) Besar kecilnya'kelas-sekolah
b) Fakton guri yang.berkualitas
c¢) Faktor buku belajar
d) Faktor situasi belajar yang kondusif
e) Kurikulum yang memadai
f) Manajemen sekolah yang efektif
2) Faktor Output yang meliputi :
a) Partisipasi sekolah (dalam prestasi)

b) Efisiensi internal (proses belajar mengajar)

*'Engkoswara, Dasar-dasar Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Depdikbud, 1987), hal. 42
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¢) Prestasi belajar kognitif

d) Prestasi belajar afektif. *

Adapun kriteria pendidikan yang bermutu yang sesuai dengan alam

Indonesia, dengan menggunakan gabungan dari ketiga perspektif

diatasadalah sebagai berikut :

a) Sekolah yang mampu mendidik muridnya berkepribadian
luhur,bermoral, bertagwa;-berwawasan nasional dan kebangsaan

b) Sekolah yangs mampu menanamkan secara komprehensif
atasketrampilan- dasar guntuk | mencapai prestasi akademik
berdasarkankurikulum nasionab serta mengembangkan bakat dan
minat individualmelalui peficapaian prestasi non akademik

c¢) Sekolah yang mampu menanamkan wawasan lingkungan dan
sistemnilai ‘yang-merefleksi= sosio-kultural=religius yang khas
Indonesia yafigbermuatan pada/ pemahaman konsep diri atau
percaya diri

d) Sekolah yang mampu menjalin kelangsungan hubungan
kemitraanyang harmonis dan sehat antar kepala sekolah, guru,
orang tua muridsehingga timbul pengakuan dan dukungan positif
dari mereka

e) Sekolah yang mampu membuktikan kepemimpinan kepala
sekolahyang accountabel secara administratif dan akademik

f) Sekolah yang mampu menciptakan iklim yang sehat, bersemangat

danbermotivasi tinggi pada semua komunitas sekolah

*Suryadi dan Tilaar,..../bid hal. 34
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g) Sekolah mampu mengembangkan kreatifitas guru
dalammengajarsecara kontinyu, melakukan evaluasi, perubahan
dan perbaikanpengajaran

h) Sekolah yang mampu membangkitkan murid untuk berpartisipasi
dan memanfaatkan kompetisi akademik dan non akademik sebagai

sarana menumbuhkan motivasi dan belajar teman-teman sebaya.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1.Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
dimana peneliti terjun langsung| ke tempat, penelitian untuk mengamati dan
terlibat langsung di lapangandalammenggali data yang berkenaan dengan
“Strategi Pencapaian Mutu; Pendidikan (Studi KasusTerhadap Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan‘Pendidikan di MAN 1Kabupatan Magelang).
2.Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif eksploratif dengan melakukan analisis yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Suharsimi Arikunto-mengungkapkan bahwa tujuan daripendekatan
deskriptif eksploratif adalah_suntuk | menggambarkan keadaan atau status
fenomena.”
Demikian juga di sebutkan oleh Irawan Suhartono bahwa penelitian
ini bertujuan memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu

kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan

antara dua gejala atau lebih.**

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,
1998), hal. 245

*rawan Sochartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000),
hal. 35
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B. Subyek dan Obyek Penelitian

L.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui,berkaitan

dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapakan dapat memberikan
informasi atau lebih ringkasnya adalah sumber data dalam penelitian adalah

subyek dimana data diperoleh.*

Dalam penelitian ini subyeknya adalah:

a. Dewan guru.Subyek pertama yang dipilih adalah informan kunci,yaitu

pemberi informasi yang “oleh syarat-syarat khusus dipandang sangat
mengetahui aspek-aspek yang akan diteliti.Dengan dasar pertimbangan
tersebut informan pertama /dalam penelitian ini adalah guru-guru sebagai

pelaksana kurikulum KTSP.

. Penerima pengaruh dan stakeholder.Penerima pengaruh dan stakeholder

sebagai peserta yangmengetahiul secara langsung bagaimanapelaksanaan
KTSPdan pengaruhnya terhadap peningkatan/mutu pendidikan di MAN 1
Kabupaten Magelang.Metode yang dipakai untuk menggali informasi ini

yaitu denganwawancara mendalam (deep Interview).

. Kepala Madrasah dan Komite Madrasah.Kepala madrasah sebagai

pemimpin di MAN 1 Kabupaten Magelang dipandang mampu
memberikan data tenteng keadaan madrasah secara keseluruhan dan
pendapatnya tentang pengaruh implementasi KTSP di MAN 1 Kabupaten

Magelang.

35Quharsimi  Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendeketan Praktis. (Jakarta: Rineka

Cipta,1991), hal.102
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Dalam penelitian ini, subyek penelitian yang utama adalah tim
kurikulum MAN 1 Kabupaten Magelang yang berjumlah 17 orang guru. Tim
tersebut diketuai oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah MAN 1 Kabupaten Magelang yangberalamat
di jalan Sunan Bonang No.17 Keret Magelang. Alasan utama penulis
mengambil tempat penelitian dcEMAN /1 ini\adalah karena madrasah ini telah
menggunakan  kurikulum  _KTSPdalam| proses  kegiatan  belajar
mengajarnya.Kehadiran penelitiydalam”penelitian ini menjadi penting karena
peneliti sendiri adalah bagian dari| instrumenpenelitian dan penulis juaga
dalam 2 tahun terakhir ini-terlibat-aktif|dalam tim pengembangan kurikulum
KTSP ditempat __ _ penelitian sehingga  memungkinkan untuk
melakukanpengamatan perencanaan,pengumpulan  data,menganalis dan

melaporkan.

C. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
Yakni teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan
pengamatan secara langsung atau tidak langsung terhadap gejala-gejala yang
sedang berlangsung. Teknik ini, penulis gunakan untuk memperoleh

gambaran secara umum tentang keadaan lingkungan sekolah Madrasah Aliyah
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Negeril Kabupaten Magelang, misalnya: Mengenai letak sekolah, keadaan
kelas, struktur organisasi, kondisi siswa, mengenai perencanaan pengajaran,
proses pelaksanaan pengajaran dan data lain yang dibutuhkan sesuai dengan

topik pembahasan penelitian ini.

. Kuesioner

Kuesioner dilakukan dangan mengajukan lembaran angket yang berisi
daftarpertanyaan  kepadd |responden. N\ Daftar pertanyaan tersebut
sifatnyatertutup, maksudnya pilihan,_jawaban telah disediakan, responden
langsung dapat memilih salah satu alternatif jawabanyang tersedia. Kuesioner
dibagikan kepada responden yakni timy kurikulum MAN 1 Kabupaten
Magelang yang berjumlah’ 17| gura. | Selanjutnya,setelah responden selesai
mengisi lembar kuesioner, maka lembarkuesioner dikumpulkan, dicek apakah

seluruh pertanyaan sudah terisi, diolah, kemudian dilakukan analisis.

. Wawancara

Wawancara “adalah._teknik| _pengumptilan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi tersebut dilakukan
dengan dialog (tanya jawab) secara lisan baik langsung atau tidak langsung.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model wawancara bebas
terpimpin yaitu gabungan dari wawancara bebas dan terpimpin. Wawancara
bebas adalah proses wawancara di mana interview tidak secara sengaja
mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok masalah yang akan diteliti.

Jadi wawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan

diteliti. Selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi
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dan kondisi maka pewawancara harus pandai mengarahkan yang
diwawancarai, apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman 1nterview berfungsi
sebagai pengendali, jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.

Teknik ini, penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah
singkat berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Magelang dan mutu
pendidikan di MAN 1 Kabupaten Magelang. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang:

a. Sejarah berdirinya Madrasah/Aliyah Negeri 1 Kabupaten Magelang
b. Perencanaan pengajaran

¢. Kemampuan melaksanakan pengajaran

d. Kemampuan mengadakan hubungan|antar pribadi

€. Mutu pendidikan

. Dokumentasi

Tidak kalah penting-dari-teknik-teknik ‘pengumpuian data yang lainnya
adalah dokumentasi."Dokumentasi adalah mencari-data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya. Teknik ini penulis
gunakan untuk mendapatkan data tentang judul penelitian seperti: gambaran
obyek penelitian, implementasi KTSP dan mutu pendidikan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kabupaten Magelang. Untuk menguji keabsahan data sebelum
dianalisa, digunakan metode triangulasi.

Norman K. Denkinmendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang
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saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini,

konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang.

Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1)triangulasi metode, (2)

triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3)

triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. Berikut penjelasannya.

a.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau datadengan card yang ,berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam
penelitian kualitatif penelitidnenggunakan metode wawancara, obervasi,
dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan
gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa
menggunakan metode wawaneara bebas dan wawancara terstruktur. Atau,
peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk
mengecek kebenarannya. Selain itu, penelitt juga bisa menggunakan
informan yang berbeéda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
Melalui berbagai perspektif] atau_pandafigan~dibarapkan diperoleh hasil
yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan
jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah
jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan
sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian,
triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.

Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari

satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui
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memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari
subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak
menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian
danbebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti
dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai metode-dan_sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, perieliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant | observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen
sejarah, catatan resmicatatan|atau tulisanpribadi dan gambar atau foto.
Tentu masing-masing-caraifu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang
berbeda pula‘mengenai fenomena yang diteliti’, Berbagai pandangan itu
akan melahirkan Keli@san pengetahuani untuk memperoleh kebenaran
handal.

Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatifberupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement.Informasi tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk
menghindari bisa individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampumenggali pengetahuan teoretik secara
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini

paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgementketika



67

membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih
jikaperbandingannyamenunjukkan hasil yang jauh berbeda.*®
Dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti menggunakan

triangulasi sumber data.

D. Metode Analisa Data

Untuk pengambilan kesimpulan-dalam penelitian ini, maka dilakukan
analisa data yang merupakan- upaya untuk Tenelaah data yang diperoleh dari
berbagai sumber, yaitu observasi; kuesioner, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian data tersebut diklasifikasikan sespai dengan kerangka penelitian
deskriptif eksploratif yang berupaya meénggambarkan kondisi yang ada secara
menyeluruh dan sejarah data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Langkah-langkah ‘penyapan -datanya @ adalali \memaparkan data yang
diperoleh tersebut secara global dalam sub bab sesuai dengan permasalahan yang
diteliti, yaitu implementasi_kurikulum KTSP_dan mutu pendidikan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kabupaten Magelang. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan
gambaran secara menyeluruh tentang implementasi KTSP di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kabupaten Magelang dalam mencapai mutu pendidikan.

Data yang tekah terkumpul direkap dan dianalisa, selanjutnya disusun
daftar pertanyaan guna melakukan analisa SWOT.Hasil analisa SWOT tersebut
dijadikan sebagai dasar dalam menetapkan alternatif strategi yang dapat
dilakukan oleh MAN 1 Kabupaten Magelang guna mencapai tujuan yang

diharapkan, yakni peningkatan mutu pendidikan.

36 Norman K. Denkin dalamAdisasmitha, Rahardjo, Pembangunan Kawasan dan Tata Ruang, ,
(Jakarta: PT. Graha Ilmu, 2010), hal. 96



68

E. SistematikaPembahasan

Babl

Bab II

Bab 111

Bab IV

BabV

Sistematikapenelitianiniadalah sebagai berikut :

Pendahuluan,berisi  tentang latar belakang masalah,rumusan
masalah,tujuan  penelitian,manfaat  penelitiandan  sistematika
pembahasan.

Telaah pustaka dan kajian teori,membahas tenteng teori-teori yang ada
hubungannya dengaf 1sitesis,

Metode penelitian,meliptti hpendekatandan jenis penelitian,lokasi
penelitian,sumberdata,teknik pengumpulan data,analisis
data,pengecekan keabsahan datadan tahapan-tahapan penelitian.
Pembahasan,membahas | | tentang ~ masalah-masalah pokok dalam
penelitian iniyaitu strategi pencapaian mutu (studi kasus terhadap
implementasi KTSP di MAN 1 Kabupaten Magelang).

Berisi kesimpulan“danrekomendasi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum

Madrasah Aliyah Negeri 1 Magelang yang beralamat di jalan Sunan
Bonang nomor 17 Jurang Ombo Kabupaten Magelang, pertama kali merupakan
Sekolah Guru Hakim Agama (SGHI) yang berdiri pada tanggal 25 Mei
1950. SGHI kemudian berubah shama menjadi Pendidikan Guru Agama
Pertama (PGAP) pada tahun;1956: Pada’tahun 1960, PGAP berubah menjadi
Pendidikan Guru Agama 4<tahun atau PGA 4 tahun dan di tahun 1967
mengalami perubahan menjadi-PGA“6 tahun.Pada tahun 1980 hingga 1991
mengalami perubahan lagi menjadi PGAN. Seiring_dengan ditutupnya
sekolahkeguruan PGAN berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri MAN).>

Berdasarkan Keputusan ~Direktur “Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama (Dirjen Bimbaga) tanggal 20 Februafi| 1998 tentang penetapan 35
MAN Model se-Indonesia, MAN 1 Magelang merupakan salah satu MAN
Model yang dilengkapi dengan Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB).
MAN merupakan sekolah setingkat SMA/ SMK yang berdiri di bawah naungan
kementrian agama. Didukung dengan lokasi yang strategis dan infrastruktur yang
lengkap diharapkan dapat mendukung kegiatan belajar siswa-siswi MAN 1

Magelang.

3Tim Pengembang Rencana strategis MAN 1 Kabupaten Magelang Tahun 2010-2011, hal. 2
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1. Visi dan Misi MAN 1 Magelang

MAN 1 Magelang merupakan institusi pendidikan yang
mempunyai visi dan misi sebagai acuan terlaksananya proses
pembelajaran. Adapun visi dan misi MAN 1 Magelang adalah
a. Visi MAN 1 Magelang

Berakhlak mulia, disiplin, terampil dan berprestasi.
b. Misi MAN 1 Magelang

1) Menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran
Islam

2) Menumbuhkan semangatidanrdisiplin tinggi

3) Melatih warga Madrasah'untuk hidup mandiri

4) Menyelenggarakan-pembelajaranr-dan bimbingan terpadu yangaktif,
kreatif, efektif demokratis dan menyenangkan

5) Menciptakan suasana.kerja yang.sejuk, dinamis.dan sinergis.

2. Nilai-Nilai

Semangat, pengabdian, MAN..l..Magelang kepada kehidupan yang
berkualitas dan bermartabat dinyatakan dalam moto:

"Taqwa yang Hahiah Ilmu yang Amaliah Amal yang limiah dan

Akhlakul Karimah"

Semangat tersebut dijabarkan dalam nilai-nilai yang harus
dipedomani dan dijadikan acuan dalam berpikir, berbicara, bertindak, dan
berperilaku sebagai berikut :

a. Integritas, loyalitas, dan totalitas. Mewujudkan learning organization
dalam menentukan tujuan bersama, memecahkan masalah bersama,
membagi dan menyelesaikan tugas bersama, mencapai hasil dan

menikmatinya bersama yang didukung dengan pernahaman yang tinggi
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terhadap kesepahaman yang dibuat bersama.

b. Transparan dan kredibel. Mewujudkan good governance dengan
menumbuhkan keterbukaan dalam pengambilan keputusan (kebijakan),
kecermatan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas pokok dari
fungsinya, serta keharmonisan dalam hubungan antar sesama warga
madrasah.

¢. Kualitas dan kreativitas. Menumbuhkan quality culture yang
diekspresikan dengar senantiasa’menjaga mutu dalam setiap kinerja dan
menghasilkan karya, tidakgpemah merasa puas terhadap prestasi yang
telah dicapai, tetapi selalu“mensyukurinya sebagai motivasi untuk selalu
berkreasi dan mengadakan perubahan=perubahan ke arah yang lebih baik.

d. Saling perecaya dan menghormati./Menumbuhkan etika kepribadian
dimana seluruh warga madrasah saling mempercayai, berpikir positif dan
tidak saling curiga déngan saling menghormati-tugasidan fungsi masing-
masing warga madrasah lainnya!

e. Disiplin. Menumbuhkan. etika, watak-dimana setiap warga madrasah
senantiasa menegakkan disiplin sesuai dengan aturan serta kesepakatan
yang berlaku.

f. Pelayanan prima sepenuh hati. Selalu memberikan pelayanan kepada
semua stakeholder dan masyarakat dengan sepenuh hati.

g. Moralitas. Senantiasa menjaga akhlak mulia (akhlakul karimah) dalam

setiap perbuatan.3 3

3. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa Tahun 2012-2013
a. Jumlah guru 75 orang, dengan rincian:
1) Guru tetap : 63 guru

*® Diadaptasi dari program kerja MAN 1 Magelang Tahun 2010-2011
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2) Guru tidak tetap : 17 guru
b. Jumlah pegawai 24 orang
¢. Jumlah siswa
1) Kelas X : 422 siswa
2) Kelas XI :331 siswa
3) Kelas XII : 259 siswa

dengan jumlah total siswa 1.012 siswa.

4. Keadaan Fisik MAN 1 Magelang

Keadaan fisik MAN( 1 Magelang meliputi tata ruang, bangunan

danfasilitas yang akan dijabarkan sebagai berikut.

a. Luas Tanah Madrasah
Status Gedung
Sifat Gedung
Status Tanah

b. Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah
2) Tahun Berdiri
3) Status Madrasah

%27.000 m? + 2,7 Hektar
+Milik Sendiri
; Permanen

: Hak Pakai

! MAN 19yMagelang
: 1950

: Negeri

4) Nomor Statistik Madrasah :311337101263

5) Nomor kode provinsi

6) Nomor kode Kota

7) Nomor kode Kecamatan
8) Nomor pokok wajib pajak
9) Alamat Madrasah

:33
212

: 00.004.736.5-524.000

: J1. Sunan Bonang No. 17 Karet

Jurangombo Magelang
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B. Hasil Penelitian
1. Strategi-strategi yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan
MAN 1 Kabupaten Magelang
a. Lembaga

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Magelang
mengemban tugas mencerdaskan anak-anak bangsa berupaya keras
mewujudkan pembelajaran-yang, berotientasi pada out-put dan proses
pembelajaran seimbang; semua komponen yang ada baik tenaga pendidik
maupun tenaga kependidikan'di Kondisikan secara profesional. Dalam
upaya peningkatan periyelenggaraan pembelajaran tersebut. Usaha yang
telah dilaksanakan adalah’melakukanpelatihan-pelatihan yang melibatkan
pihak fuvar, diantaranya dengan USAID (United State Agency for
International Developmént) "yang telatih ‘gurd-gifu mengenal model
pengajaran profesiorial~dan-pémbelajatan bermakna yang dilaksanakan
pada tahun 2019/2011 1 Dalam/ tdhtn, Vang/sama, MAN 1 Kabupaten
Magelang juga mengadakan pelatihan Quantum Learning and Teaching
oleh lembaga pelatihan Visi Insan Prima Yogyakarta serta Gladi Insan
Mandiri Yogyakarta. Program-program pelatihan tersebut dibarapkan
mampu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, menggairahkan
semangat belajar siswa, peningkatan prestasi sekolah dan mampu
meningkatkan kualitas lulusan (out put), sechingga MAN 1 Kabupaten
Magelang mampu mensejajarkan diri dengan sekolah-sekolah yang ada di

Magelang, baik kabupaten maupun kota.
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b. Komite Madrasah /Stakehoder
Madrasahjuga melakukan kerjasama dengan Stakeholderyaitu
masyarakat sekitar pengguna jasa pendidikan, komunitas intelektual,
komunitas penyangga (komite sekolah,komite pendidikan) dan lembaga-
lembaga penyelenggara pelatihan manajemen sekolah yang berbasis

pendidikan (MBE).

Untuk menunjang keberhasilan program-program tersebut di
butuhkan peran penyelenggaraan pendidikan yang mensinergikan berbagai
macam potensi serta kekuatan, baik staf pegawai fungsional maupun non
fungsional dalam tim|kerjasama-yang solid sehingga visi misi madrasah

bisa terlaksana dengan baik (sesuai dengan tujuan organisasi).

c. Kementrian Agama
Kementerian ,Agama Republik/\Indonesia telah  melakukan
berbagai upaya‘agat kébéradaan madrasah dapat\diterima oleh masyarakat
dengan baik dan disejajarkan dengan sekolah umum yang dikelola oleh
Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan cara meningkatkan mutu pendidikan yang
diselenggarakan oleh madrasah dan mengeluarkan kebijakan yang sejalan
dengan konsep manajemen berbasis sekolah, yakni disebut manajemen

berbasis madrasah.
Diberlakukannya otonomi daerah sejak 1 Januari 2001, Kemdiknas
dan Kementerian Agama terdorong melakukan reorientasi manajemen

pendidikan dari manajemen pendidikan berbasis pusat menjadi
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Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah (MBS/M). School Based
Management atau site based management atau di sekolah-sekolah dikenal
dengan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).
Sejalan dengan Depdiknas, maka Kementerian Agama pun tidak
ketinggalan untuk mendorong pihak madrasah untuk memberlakukan
sistem Manajemen Berbasis Madrasah.

Tujuan MBM sadalah untuk meningkatkan efisiensi, mutu dan
pemerataan pendidikan. _Madrasah |diberikan keleluasaan untuk
mengembangkan kurikulumpgurudi derong untuk melakukan inovasi dan
improfisasi dalam pengajaran.| Dengan demikian MBM mendorong
tercapainya profesionalisme |guru)dan kepala madrasah sebagai pemimpin
pada garis depan. Melalui MBM ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten
Magelang  bersiap untuk mengaplikasikannya dan telah mendesain
kurikulum yang berorientasi“pada kemanfaatan yang lebih besar, sebagai
rasa tanggap. madrasah.terhadap kebutuhan-\masyarakat. Menjamin
layanan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan peserta didik dan
masyarakat, menjalin kerja sama dengan orang tua, melakukan pelatihan
peningkatan kinerja pegawai, melakukan hubungan timbal balik
partisipatif dengan masyarakat pengguna (strake holder) utamanya
masyarakat sekitar madrasah, mengadakan pelatihan-pelatihan kepada

para guru secara periodik dan terencana.
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d. Guru-guru

Program pelatihan para guru, hal ini dirasa penting karena tanpa
ilmu dan pengetahuan baru yang diperoleh dari pelatihan, maka rasanya
sulit untuk mewujudkan kualitas mutu pendidikan, dari beberapa kali
pelatihan yang diadakan oleh Madrasah tampak adanya perubahan dari
proses kegiatan belajar mengajar, yang awalnya mengacu pada
pembelajaran tekstual/mekanistiks menjadi kontekstual organistik, dengan
indikator siswa mampu_dmemanfaatkan ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya untuk |bekalymereka -dalam mengenali dan mengatasi
masalah kehidupan, mampu menciptakan sesuatu yang bermanfaat dalam
kehidupannya, kata /kurci| dari /indikasi-indikasi diatas adalah siswa
mampu bertahan hidup atau mewarnai kehidupan, kecakapan untuk bisa
bertahan hidup atau mewarnai kehidupan ini dikenal dengan istilah /ife
skill atau kecakapan hidap:

Pelaksanaan MBM/yang terdir.dari/variabel pengelolaan proses
belajar mengajar, perencanaan dan evaluasi, pengelolaan kurikulum,
pengelolaan  ketenagaan, pengelolaan fasilitas (perlengkapan dan
peralatan), pengelolaan keuangan, pelayanan siswa, hubungan madrasah
masyarakat dan pengelolaan iklim madrasah secara optimal diharapkan
mampu meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakannya.

Merujuk kepada kebijakan Direktorat Pendidikan Menengah

Umum Depdiknas dalam buku Panduan Manajemen Sekolah, berikut ini
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akan diuraikan secara ringkas tentang bidang-bidang kegiatan pendidikan
di sekolah, yang mencakup:
1) Manajemen kurikulum
Manajemen kurikulum merupakan subtansi manajemen yang
utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah
berusaha agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan
tolok ukur pencapaian, tujuan, olelisiswa dan mendorong guru untuk
menyusun  dan| " terus’ [hmenérus  menyempurnakan  strategi
pembelajarannya. |  Tahapan o manajemen kurikulum di sekolah
dilakukan melalui émpat tahap: (a) perencanaan; (b) pengorganisasian
dan koordinasi; (c)-pelaksanaan;/dan (d) pengendalian.
Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

Lestafi mengemukakan tentang siklus ‘manajemen kurikulum yang

terdiri dari empat tahap:

a) Tahap perencanaan; meliputi_langkah-langkah sebagai : (1)
analisis kebutuhan; (2) merumuskan dan menjawab pertanyaan
filosofis; (3) menentukan disain kurikulum; dan (4) membuat
rencana induk (master plan). pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian.

b) Tahap pengembangan; meliputi langkah-langkah : (1) perumusan
rasional atau dasar pemikiran; (2) perumusan visi, misi, dan tujuan;
(3) penentuan struktur dan isi program; (4) pemilihan dan

pengorganisasian materi; (5) pengorganisasian  kegiatan
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pembelajaran; (6) pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar; dan
(7) penentuan cara mengukur hasil belajar.

Tahap implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-langkah:
(1) penyusunan rencana dan program pembelajaran (Silabus, RPP:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (2) penjabaran materi
(kedalaman dan keluasan); (3) penentuan strategi dan metode
pembelajaran; /(4) <penyediaan sumber, alat, dan sarana
pembelajaran; | (5) pedentuan cara dan alat penilaian proses dan
hasil belajar; dan (6)setting/lingkungan pembelajaran

Tahap penilaian;, terutama dilakukan untuk melihat sejauhmana
kekuatan dan Kelemahan-dari kurikulum yang dikembangkan, baik
bentuk penilaian formatif maupun sumatif. Penilailain kurikulum
dapat mencakup Konteks, input, proses, produk (CIPP): Penilaian
konteks: memfokuskan pada pendekatan sistem dan tujuan, kondisi
aktual, “masalah-masalah__dan) péluang. Penilaian Input:
memfokuskan pada kemampuan sistem, strategi pencapaian tujuan,
implementasi desain dan cost benefit dari rancangan. Penilaian
proses memiliki fokus yaitu pada penyediaan informasi untuk
pembuatan keputusan dalam melaksanakan program. Penilaian
product berfokus pada mengukur pencapaian proses dan pada akhir
program (identik dengan evaluasi sumatif)

Aspek-aspek yang menyangkut manajemen berbasis madrasah

adalah sebagai berikut:
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Pengelolaan Proses belajar Mengajar

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No. 20 tahun 2003, pembelajaran sebagai proses
interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran dapat juga diartikan suatu upaya untuk
mengarahkan timbulnya perilaku belajar pebelajar, atau dengan
ungkapan lain/upaya ,unfuk “membelajarkan pebelajar. Proses
belajar merupakan keégiatan utama madrasah. Madrasah diberi
kebebasan memilih-. strategi,| metode dan teknik-teknik
pembelajaran dan pengajaran yang paling efektif, sesuai dengan
karakteristik Siswal | karakteristik guru, dan kondisi nyata
sumberdaya yang tersedia di madrasah. Secara umum,
strategi/metode/teknik pembelajaran dan pengajaran yang berpusat
pada siwa (student==centerédylebih mampu memberdayakan
pembelajaran_yang, menekankan Jpada-keaktifan belajar siswa,
bukan pada keaktifan mengajar guru. Oleh karena itu kepala
madrasah perlu menerapkan cara-cara belajar siswa aktif
seperti active  learning,  cooperative  learning dan quantum
learning perlu diterapkan.
Perencanaan dan Evaluasi

Madrasah  diberi kewenangan untuk  melakukan
perencanaan sesuai dengan kebutuhannya (school-based plan).

Kebutuhan yang dimaksud misalnya, kebutuhan untuk
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meningkatkan mutu madrasah. Menurut Nahwawi sebagaimana
yang dikutip Ahmad Sabri rencana yang perlu disusun oleh oleh
madrasah dalam konteks pendidikan meliputi: 1) Perumusan tujuan
yang hendak dicapai, b) Penentuan bidang/fungsi unit sebagai
bagian yang akan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan,
¢) Menetapkan jangka waktu yang diperlukan, d) Menetapkan
metode atau cdra |pegnyampaiah, tujuan, €) menetapkan alat-alat
yang dapat dipergunakan untuk-meningkatkan efisiensi pencapatan
tujuan, f) merumuskan rencana evaluasi atau penilaian untuk
mengukur tingkat pencapaian-tujuan, dan g) menetapkan jumlah
dan sumber daha yang diperlukan.
e. Kepala Madrasah
Kepala Madrasah telah melakukan analisis kebutuhan mutu dan
berdasarkan hasil ‘analisis~kebutuhan” mutu inilah kemudian Kepala
Madrasah membuat rencana peningkatan mutit=Selain itu kepala madrasah
telah mengikuti pelatihan-pelatihan menejemen pengelolaan madrasah dan
pengelolaan administrasi dan ketata-usaha-an,pelatihan evaluasi-evaluasi

pembelajaran, khususnya evaluasi yang dilakukan secara internal.*

2. Tahapan-Tahapan Penyusunan KTSP di MAN 1 Kabupaten Magelang
Manajemen kurikulum merupakan subtansi manajemen yang utama di

sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar proses

¥Wawancara dengan ketua tim pengembang kurikulum pada tanggal 19 juni 2013
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian

tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus

menyempurnakan strategi pembelajarannya. Tahapan manajemen kurikulum

di sekolah dilakukan melalui empat tahap: (a) perencanaan; (b)

pengorganisasian dan koordinasi; (c) pelaksanaan; dan (d) pengendalian.

Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

Madrasah Aliyah Negeri A" Kabupaten Magelang telah melaksanakan siklus

manajemen kurikulum yang terdifi dari empat tahap:

a. Tahap perencanaan; meliputi Jlangkah-langkah sebagai : (1) analisis
kebutuhan; (2) merumuskan dan mjenjawab pertanyaan filosofis; (3)
menentukan disain kurikulum;“dan (4) membuat rencana induk (master
plan): pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian.

b. Tahap pengembangan,; meliputi langkah-langkah : (1) perumusan rasional
atau dasar pemikiran;(2) perumusan visi, misi, dan tujuan; (3) penentuan
struktur dan isi program;_(4) pemiliban. dan pengorganisasian materi; (5)
pengorganisasian kegiatan pembelajaran; (6) pemilihan sumber, alat, dan
sarana belajar; dan (7) penentuan cara mengukur hasil belajar.

c. Tahap implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-langkah: (1)
penyusunan rencana dan program pembelajaran (Silabus, RPP: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran); (2) penjabaran materi (kedalaman dan
keluasan); (3) penentuan strategi dan metode pembelajaran; (4)

penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran; (5) penentuan cara dan
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alat penilaian proses dan hasil belajar; dan (6) setting lingkungan
pembelajaran.

d. Tahap penilaian; terutama dilakukan untuk melihat sejauhmana kekuatan
dan kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baik bentuk penilaian
formatif maupun sumatif. Penilailain kurikulum dapat mencakup Konteks,
input, proses, produk (CIPP): Penilaian konteks: memfokuskan pada
pendekatan sistem dafn tujuan, kondisi aktual, masalah-masalah dan
peluang. Penilaian Input: memfokuskan pada kemampuan sistem, strategi
pencapaian tujuan, implenientasi-desigh dan cost benefit dari rancangan.
Penilaian proses memiliki fokus yaitu_pada penyediaan informasi untuk
pembuatan keputusandalam |'melaksanakan program. Penilaian product
berfokus pada mengukur pencapaian proses dan_pada akhir program

(identik dengan evaluasi sumatif.

3. Rekap Data Penclitian

Sebelum rekap data, akan ditampilkan tahapansiklus dan proses
implementasi KTSP di MAN Magelang berdasarkan wawancara, pengamatan
dan keterlibatan penulis dalam tim KTSP. Sesuai dengan hasil pengamatan
dan merujuk kepada ketentuan tentang regulasi KTSP terutama yang
menyangkut karakteristik KTSP, maka ditemukan hasil penelitian sebagai

berikut:
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Tahapansiklus pertama, alurnya sebagai berikut:

. Kepala madrasah menyampaikan pidato tutup tahun kurikulum dihadapan
dewan guru dan komite.

. Kepala madrasah menyerahkan dokumen kurikulum tahun lalu kepada
wakil kepala bidang kurikulum dan ketua komite.

. Kepala madrasah menyampaikan arahan dan pandangan umum tentang
arah KTSP MAN | Magelang sesudirdengan kondisi setempat (kondisi
peserta didik serta tuntutanymasyarakat, sekaligus memberikan kebijakan
anggaran kepada tim KTSP yang akan‘dibentuk pada tahun berikutnya).

Tahapansiklus kedua,alurnya sebagai berikut:

. Kepala madrasah menerbitkan SK penangkatan tim kurikulum KTSP

. Waka kurikulum' ditunjuk~sebagai“ketua tim KTSP“dengan didampingi
ketua komite sebagai-penasehat-dan képala madrasah sebagai pengarah

dan penyelia,

. Tim KTSP terdiri dari 20 anggota, 17 dari wakil guru dan 3 dari wakil

komite.

. Tim KTSP terdiri dari beberapa pokja yaitu :
1) Pokja pengembangan kurikulum

2) Pokja SDM

3) Pokja pengembangan muatan lokal

4) Pokja Pengembangan Diri

5) Pokja Ekstrakurikuler
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Masing-masing diketuai oleh ketua pokja
Tahapansiklus ketiga, alurnya sebagai berikut:

a. Pokja menerima draf kurikulum, diteruskan rapat pokja masing-masing
lalu uji publik, kesimpulan, pandangan umum, pengesahan.

b. Dokumen resmi KTSP disahkan di Mapenda Kemenag Provinsi Jawa
Tengah.
Tahapansiklus keempat, alurnya sebagai berikut:

a. Mapenda mengirimkan draf kiirikulum-tersebut yang sudah disahkan oleh
kabid mapenda dan|sekaligussymemerintahkan untuk melaksanakan
kurikulum tersebut.

b. Tim mapenda melakukan pelatihan/dan-pendidikan tim kurikulum MAN 1
Magelang.

¢. Tim kurikulum MANC"Magelang m¢énularkan kepada guru-guru MAN 1
Magelang.*

Berdasarkan hasil penelitian terhadap guru-guru MAN 1 Magelang
yang diwakili oleh tim kurkulum diperoleh informasi bahwa dewan guru telah
memahami  prinsip-prinsip  kurikulum  dari  penyusunan  sampai
implementasinya. Ini bisa dibuktikan dari mayoritas persetujuan guru terhadap
instrumen pengembangan kebijakan kurikulum dan perangkatnya. Hal ini juga
bisa dilihat dari kesesuaian fakta dewan guru terkait dengan standar pendidik

dan standar kependidikan yang tersebar didalam angket penelitian ini.

““Wawancara dengan Ketua Tim Pengembang Kurikulum KTSP MAN 1 Kab. Magelang Tahun
2013, Tanggal 22 juni 2013.
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Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan dari responden yang
merupakan tim kurikulum di MAN 1 Kabupaten Magelang. Tim kurikulum
dipilih untuk dijadikan sebagai responden karena penelitian ini berkaitan
secara langsung dengan implementasi kurikulum KTSP dan pencapaian mutu
pendidikan di MAN 1 Kabupaten Magelang. Tim Kurikulum MAN 1
Kabupaten Magelang terdiri dari 20 orang guru yang dipimpin oleh wakil
kepala madrasah bidang kurikulum.

Guna memperoleh- datagsesuai dengan harapan penulis, penyebaran
angket dilakukan sebanyak-dua kali, Angket yang pertama berisi pertanyaan
mengenai ciri-ciri sekolah~betmfutu/ yang/|terdiri dari 13 item pertanyaan
dengan alternatif pilihan jawaban Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Cukup
Setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) serta kriteria
sekolah bermutu yang terdiri dart 12 item pertanyaan dengan alternatif pilihan
jawaban Ya dan TidaK. Sélain itu, disebarkan pula angket yang berisi
mengenai implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
terdiri dari kelompok prinsip pengembangan KTSP dengan 7 item pertanyaan,
acuan operasional penyusunan KTSP dengan 6 item pertanyaan, acuan proses
KTSP dalam kaitannya dengan mutu pendidikan (karakteristik proses) yang
terdiri dari 6 item pertanyaan, budaya mutu dengan 14 item pertanyaan,
prinsip-prinsip pelaksanaan KTSP dengan 7 item pertanyaan, indikator

pendidikan yang bermutu dengan 3 item pertanyaan, prinsip-prinsip
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peningkatan mutu dengan delapan pertanyaan, 8 standar pendidikan nasional
dengan delapan item pertanyaan, visi misi dan tujuan pendidikan madrasah
dengan 3 item pertanyaan, struktur kurikulum dan mutan kurikulum Madrasah
Aliyah Negeri 1 Magelang dengan 2 item pertanyaan serta kriteria ketuntasan
belajar dengan 4 item pertanyaan. Seluruh pertanyaan yang diajukan dalam
kelompok-kelompok tersebut terdiri atas pilihan jawaban Ya dan Tidak.
Setelah penyebardn ‘angket tahap “pertama selesai dilakukan, ‘direkap
dan dianalisa, selanjutnya penulis ményusun angket berikutnya yang akan
dibagikan kepada responden berkaitan dengan kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman yang ada di-MAN 1. Kabupateén Magelang. Angket tahap kedua
tersebut dilakukan untuk menganalisa SWOT, sehingga menghasilkan
alternatif strategi yang bisa dilakukan MAN 1 Kabupaten Magelang guna
mencapai mutu pendidikan yang baik. Rekapitulasi hasil penyebaran angket
adalah sebagai berikut:
a. Ciri-ciri Sekolah Bermutu
1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan yang diajukan dalam
angket tentang ‘“Madrasahmemberikan perhatianpada kepuasan
pelanggan” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.1. Berdasarkan tabel
4.1, mayoritas responden memberikan jawaban Setuju yakni sebesar
58,8% responden atau sebanyak 10 guru, jawaban Sangat Setuju

sebesar 30% dan jawaban Cukup Setuju sebesar 10%. Tidak ada
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responden yang memberikan pilihan jawaban Tidak Setuju dan Sangat

tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok ini.

Tabel 4.1
Distribusi Jawaban Angket 1.a
VAR00001
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid C 1 59 59 5.9
S 10 58.8 58.8 64.7
SS 6 353 353 100.0
Total 17 100.0 100.0

2) Rekapitulasi jawaban respondén atas|pernyataan yang diajukan dalam

angket tentang “Magdrasah| fokus pada upaya untuk mencegah masalah

yang muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Jawaban Angket 1.b
VAR00002
Cumulative
Frequency | " Percent=| Valid Percent Percent
Valid CS 3 17.6 17.6 17.6
S 1 647 64.7 824
SS 3 176 17.6 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

mayoritas responden memberikan jawaban Setuju yakni sebesar

64,7%responden atau sebanyak 11 guru, jawaban Sangat Setuju

sebesar 17,6% resnponden ata sebanyak 3 guru dan jawaban Cukup

Setuju sebesar 17,6% responden atau sebanyak 3 guru. Tidak ada
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responden yang memberikan pilihan jawaban Tidak Setuju dan Sangat
tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok ini.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah memiliki
investasi sumber daya manusia yang memadai” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Jawaban Angket 1.c
VARO00003
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid S 8 471 47 1 47 1
8s 9 82.9 52.9 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel

4.3

tersebut/| di

atas, diperoleh

informasi

bahwamayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju yakni
sebesar 52,9% reésponden atau“sebanyak’ 9 guradan jawaban Setuju
sebesar 47,1%responden _atau-scbanyak 8 guru. Tidak ada responden
yang mémberikan) pilthanyjawaban. Cukup\Setuju, Tidak Setuju dan
Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok ini.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah memiliki
strategi untuk mencapai kualitas yang diharapkan” selengkapnya
tersaji dalam tabel 4.4. Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, diperoleh
informasi bahwa mayoritas responden memberikan jawaban Sangat
Setuju yakni sebesar 64,7% atau sebanyak 11 guru dan jawaban Setuju
sebesar 35,3% atau sebanyak 6 guru. Tidak ada responden yang
memberikan pilihan jawaban Cukup Setuju, Tidak Setuju dan Sangat

tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok ini.
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Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Angket 1.d
VAR00004
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid S 6 353 353 35.3
SS 11 64.7 64.7 100.0
Total 17 100.0 100.0
5) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah

mengelolakeluhan/ sebagai Autpan ‘balik untuk mencapai kualitas”

selengkapnya tersaji dalamm tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Jawaban/Angket 1.5
VAR00005
Cumulative

_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid C 5 29.4 294 294

S 8 47.1 47.1 76.5

SS 4 235 235 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkam, tabel) 475 “tersebut..di‘atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memberikan jawaban Setuju yakni sebesar 47,1%
atau sebanyak 8 guru, jawaban Sangat Setuju sebesar 23,5% atau
sebanyak 4 guru dan jawaban Cukup Setuju sebesar 29,4% atau
sebanyak 5 guru. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
jawaban Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan
pertama kelompok ini.

6) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah memiliki
kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Angket 1.f
VAR00006
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid S 12 706 70.6 70.6

SS 5 294 294 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.6 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas respondén meémberikan jawaban Setuju yakni sebesar 70,6%
atau sebanyak 12 jguru dan jawaban Sangat Setuju sebesar 29,4% atau
sebanyak 5 guru | Tidakpada“responden yang memberikan pilihan
jawaban Cukup Sétuju, Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk
item pertanyaan pertama kelompok ini.

Rekapitulasi, . jawaban_ responden _atas, pemyataan ‘“Madrasah
mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua orang
sesuai dengan  tugas™ pokok, " fungsi dan tanggung jawabnya”
selengkapnya“tersaji‘dalam tabel.4+7./Berdasarkan tabel 4.7 tersebut,
diperoleh informasi bahwa mayoritas responden memberikan jawaban
Setuju dan Sangat Setuju yakni masing-masing sebesar 35,3% atau
masing-masing sebanyak 6 guru, jawaban Cukup Setuju sebesar 23,5%
atau sebanyak 4 guru dan jawaban Tidak Setuju sebesar 5,9% atau
sebanyak 1 orang. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
jawaban Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok

ini.
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Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Angket 1.g
VAR00007
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid CS 4 23.5 235 235
S 6 35.3 35.3 58.8
SS 6 353 353 94.1
TS 1 59 59 100.0
Total 17 100.0 100.0
8) Rekapitulasi jawdban S|responder, atas pernyataan ‘“Madrasah

mendorong orang| yang (ipandang memiliki kreativitas, agar mampu
menciptakan kualitas sertamerangsang yang lainnya agar dapat bekerja

secara berkualitas™ selengkapnya tersaji dalam tabel 4.8 sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Angket.1ih
VAR00008
Cumulative
Ereguency |, Percentw, | Valid Percent Percent

Valid | CS 3 176 17.6 17.6
S 5 29.4 29.4 47 1
S8 7 41.2 41.2 88.2
TS 2 11.8 11.8 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju yakni
sebesar 41,2% atau sebanyak 7 guru, jawaban Setuju sebesar 29,4%
atau sebanyak 5 guru, jawaban Cukup Setuju sebesar 17,6% atau
sebanyak 3 guru dan jawaban Tidak Setuju sebesar 11,8% atau

sebanyak 2 guru. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
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jawaban Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan pertama kelompok
ini.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah
memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang, termasuk
kejelasan arah kerja secara vertikal dan horisontal” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Angket 1.i
VAR00009
Cumulative
_ Frequency || Percent | Valid Percent Percent

Valid CS 3 176 17.6 17.6

S 3 17.6 176 35.3

8S 11 647 64.7 100.0

Total +r 1000 100.0

Berdasarkan tabel” 4.9 tersebut “di| atas, /diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden  meniberikan /jawaban Sangat Setuju yakni
sebesar 64,7% atau Sebanyak Il=-guru, jawaban Setuju sebesar 17,6%
atau sebanyak 3 guru dan jawaban Cukup Setuju sebesar 17,6% atau
sebanyak 3 guru. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
jawaban Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan

pertama kelompok ini.

10)Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan ‘“Madrasah

memperjelas peran dan tanggung jawab setiap posisi seseorang sesuai
dengan peran dan fungsinya” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.10

sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Angket 1.j
VAR00010
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

valid CS 4 23.5 23.5 235

S 2 118 11.8 353

SS 11 64.7 64.7 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4,10 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memberikan | jawaban Sangat Setuju yakni
sebesar 64,7% atau sebanyak 1 guru, jawaban Setuju sebesar 11,8%
atau sebanyak 2 guru dan jawabanmCukup Setuju sebesar 23,5% atau
sebanyak 4 guru. . Tidak ada tesponden yang memberikan pilihan
jawaban Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan
pertama kelompek ini,

11)Rekapitulasi jawaban responden/\ atas pernyataan “Madrasah
memandang, Jkualitas™\yang| r'telai “dicapai sebagai jalan untuk
memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut” selengkapnya tersaji dalam
tabel 4.11. Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memberikan jawaban Sangat Setuju yakni
sebesar 58,8% atau sebanyak 10 guru, jawaban Setuju sebesar 29,4%
atau sebanyak 5 guru dan jawaban Cukup Setuju sebesar 11,8% atau
sebanyak 2 guru. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
jawaban Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan

pertama kelompok ini.
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Tabel 4.11
Distribusi Jawaban Angket 1.k
VARO00011
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 2 11.8 11.8 11.8
S 5 294 294 41.2
SS 10 58.8 58.8 100.0
Total 17 100.0 100.0
12)Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Madrasah

memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya kerja”

selengkapnya tersaji/dalam tabel 412 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Angket 1.1
VAR00012
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid, [°"CS 1 59 59 5.9

S 11 64.7 64.7 70.6

SSs 5 29.4 29.4 100.0

Total 17 10000 100.0

Berdasarkan tabel 442 tersebut=di-atas; diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memberikan jawaban Setuju yakni sebesar 64,7%
atau sebanyak 11 guru, jawaban Sangat Setuju sebesar 29,4% atau
sebanyak 5 guru dan jawaban Cukup Setuju sebesar 5,9% atau
sebanyak 1 guru. Tidak ada responden yang memberikan pilihan
jawaban Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju untuk item pertanyaan

pertama kelompok ini.
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13)Rekapitulasi  jawaban responden atas pernyataan “Madrasah

menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus sebagai suatu

keharusan” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Distribusi Jawaban Angket 1.m
VAR00013
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid S 7 41.2 41.2 412
Ss 10 58.8 58.8 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4:13) tersebut | di atas, diperoleh informasi
bahwamayoritas |fesponden| memberikan jawaban Sangat Setuju
secbesar 58,8% atau, sebanyak//10 ‘guru dan jawaban Setuju sebesar
41,2% atau sebanyak 7 guru. Tidak ada responden yang memberikan
pilihan jawaban Cukup Setuju, Tidak Setuju dan Sangat tidak Setuju
untuk item pertanyaan pertama kelompok ini.

b. Kriteria Sekolah Bermutu

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
yang menerapkan peningkatan mutu, memiliki efektifitas proses
belajar mengajar yang tinggi?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.14.
Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, diperoleh informasi bahwa jawaban
responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 82,4% atau sebanyak 14
guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 17,6%

atau sebanyak 3 guru.
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Tabel 4.14
Distribusi Jawaban Angket 2.a
VAR00014
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid T 3 17.6 176 176

Y 14 82.4 824 100.0

Total 17 100.0 100.0

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah

Kepemimpinan kepala sekolah mertpakan salah satu faktor yang dapat
mendorong madrasah untilk dapat:mewujudkan visi, misi, tujuan, dan

sasaran madrasahnya? “selengkapnya tersaji dalam tabel 4.15 sebagai

berikut:
Tabel 4.15
Distribusi Jawaban Angket 2.b
VAR00015
Cumuilative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 10000 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4315 tersebut-di-atas{ diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
memiliki lingkungan (iklim) belajar yang aman, tertib, dan nyaman
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan nyaman?”
selengkapnya tersaji dalam tabel 4.16. Berdasarkan tabel 4.16 tersebut

di atas, diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban responden
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adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau sebanyak 16 guru, sedangkan

sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 5,9% atau sebanyak 1

guru.
Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Angket 2.c
VAR00016
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Vaid T 1 5.9 5.9 59
Y 16 94.1 94.1 100.0

Total 17 100.0 100.0

4) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah pengelolaan
tenaga kependidikan mulai\ daril>analisis kebutuhan, perencanaan,
pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja, hingga sampai pada
imbal jasa, ymerupakan ~pekenjaan -penting ¢bagi seorang kepala

sekolah?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17
Distribusi Jawaban Angket'2.d
VARQ00017
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valiid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.17 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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5) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

6)

memiliki budaya mutu, kontrol, kewenangan, penghargaan dan

sanksi?”’selengkapnya tersaji dalam tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18
Distribusi Jawaban Angket 2.e
VAR00018
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 5 29.4 294 29.4
Y 12 70.6 706 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 14.18%tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban_responden adalah Ya yakni sebesar 70,6% atau
sebanyak 12 guru, sedangkan sisannya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar, 29,4% atau sebanyak.5 guru,

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah
kebersamaan (feam work) merupakan karakteristik yang dituntut oleh
sekolah dalam rangka-menerapkan‘peningkatan mutu?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4.19
Distribusi Jawaban Angket 2.f
VAR00019
Cumuiative

_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valig T 6 35.3 353 353

Y 11 64.7 64.7 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.19 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 64,7%,
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sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 35,3% atau
sebanyak 6 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
memberikan tanggung jawab sebatas kewenangannya?” selengkapnya

tersaii dalam tabel 4.20 sebagai berikut:

Tabel 4.20
Distribusi Jawaban Angket 2.g
VAR00020

Cumulative
Frequency. | Percent) || Valid Percent Percent
Vaiid 1 7 412 41.2 41.2
Y 10 588 58.8 100.0

Total 17 1000 100.0

Berdasarkan tabel 4.20/tersebut di-atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jjawaban responden) adalah-Ya yaknicsebesar 58,8% atau
sebanyak 10 guru, sedangkan, sisanya,memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 41,2% atau sebanyak 7 guru.

Rekapitulasi jawaban résponden atas pemyatdan “Apakah Madrasah
memiliki kewenangan untuk melakukan yang terbaik bagi
madrasahnya, sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan
kesanggupan kerja yang tidak selalu menggantungkan pada atasan?”
selengkapnya tersaji dalam tabel 4.21. Berdasarkan tabel 4.21 tersebut,
diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban responden adalah Ya

yakni sebesar 94,1% atau sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya

memilih jawaban Tidak yakni sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.
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Tabel 4.21
Distribusi Jawaban Angket 2.h
VAR00021

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 5.9 59
Y 16 94.1 94.1 100.0

Total 17 100.0 100.0

9) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

yang menerapkan/ peningkatan' mutu, memiliki karakteristik bahwa

partisipasi ~ masyarakat | merupakan bagian  kehidupannya?”
selengkapnya tersaji/dalamitabel 4,22 sebagai berikut:
Tabel 4.22
Distribusi Jawaban Angket 2.i
VAR00022
Cumulative
Frequency={¢ Percent Valid\Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.22 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh respondén memilih' jawaban "Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
10)Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah
keterbukaan/transparansi dalam pengelolaan madrasah merupakan
karakteristik madrasah yang menerapkan peningkatan mutu?”
selengkapnya tersaji dalam tabel 4.23. Berdasarkan tabel 4.23 tersebut,

diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban responden adalah Ya
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memilih jawaban Tidak yakni sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Tabel 4.23
Distribusi Jawaban Angket 2.j
VAR00023
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 59
Y 16 94 .1 941 100.0
Total 17 100.0 100.0

11) Rekapitulasi jawabangresponden’atas pernyataan “Apakah perubahan
madrasah merupakan Sésuatu yang menyenangkan bagi semua warga

madrasah?” selengkapnya tersaji-dalam tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 4.24
Distribusi Jawaban Angket 2.k
VAR00024

Cumulative
Frequency Y. Percent | Valid Percent Percent
Valid T 5 294 29.4 29.4
Y, 12 0.6 70.6 100.0

Total 17 10000 100.0

Berdasarkan tabel 4.24 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 70,6% atau
sebanyak 12 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 29,4% atau sebanyak S guru.

12) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah fungsi
evaluasi menjadi sangat penting dalam rangka meningkatkan mutu
peserta didik dan mutu madrasah secara keseluruhan dan secara terus

menerus?”’ selengkapnya tersaji dalam tabel 4.25 sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Distribusi Jawaban Angket 2.1
VARO00025
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.25 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru./Tiddk ada tesponden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Prinsip Pengembangan Kurikilum'K TSP

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memahami pengertian. karakteristik dan prinsip-prinsip KTSP?”

selengkapnya tersaji dalangtabel4-26 sebagai berikut:

Tabel 4.26
Distribusidawaban Angket 3.a
VAR00026
Cumulative
_ Frequency | Percent | Vaiid Percent Percent
valid T 2 11.8 11.8 11.8
Y 15 88.2 88.2 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.26 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni

sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.
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2) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini memahami heterogenitas karakteristik peserta didik?”
selengkapnya tersaji dalam tabel 4.27 sebagai berikut:
Tabel 4.27
Distribusi Jawaban Angket 3.b
VAR00027
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 3 17-6 176 176
Y 14 824 824 100.0
Total 17 10040 100.0

Berdasarkan tabell 4:127%tersebut di- atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban-tesponden adalah Ya yakni sebesar 82,4% atau
sebanyak 14 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar_17,6% atau sebanyak.3 guru.

3) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini familiar dengan perkembangan ilmu teknologi?” selengkapnya

tersaji dalam tabel4.28-sebagai-berikut

Tabel 4.28
Distribusi Jawaban Angket 3.c
VAR00028
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.28 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mengembangkan kurikulum atas dasar kesadaran bahwa, [PTEK
dan seni berkembang secara pesat dan dinamis?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.29 sebagai berikut:

Tabel 4.29
Distribusi Jawaban Angket 3.d
VAR00029
Cumulative
_ Frequency | Percent| | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 59
Y 16 94.1 94 .1 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel| 4,29 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden jadalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak, 16, guru, sedangkan sisanya memilih_jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Rekapitulasi jawaban résponden’atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memahami-subtansi’ Kunkulum.’ yang-\mencakup keseluruhan

dimensi, kompetensi, dan implementasinya?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.30 sebagai berikut:
Tabel 4.30
Distribusi Jawaban Angket 3.¢
VAR00030
Cumulative
- Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 5.9
Y 16 94.1 94.1 100.0
Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.30 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menyeimbangkan kepentingan nasional dan kepentingan daerah
untuk membangun kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara?”

selengkapnya tersaji’ dalam tabel 4.31 sebagai berikut:

Tabel 4.31
Distribusi Jawaban Angket 3.f
VAR00031
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid T 4 235 2356 235
Y 13 76.5 76.5 100.0
Jotal 17 10010 1000

Berdasarkan tabel~d.3]1 tersébut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban, responden ;adalah.Ya yakni sebesar 76,5% atau 4
gurusebanyak 13 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak
yakni sebesar 23,5% atau sebanyak .

Rekapitulasi jawaban responden atas permnyataan “Apakah Madrasah
ini mengarahkan proses implementasi kurikulum pada pengembangan,
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.32. Berdasarkan
tabel 4.32 tersebut, diperoleh informasi bahwa seluruh responden
memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau sebanyak 17 guru. Tidak
ada responden yang memilih jawaban Tidak atas pertanyaan yang

diajukan.
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Tabel 4.32
Distribusi Jawaban Angket 3.g
VARO00032
Cumulative
Frequency | Percent | Vaiid Percent Percent
valiid Y 17 100.0 100.0 100.0

d. Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum KTSP

1)

2)

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memahami kondisi—erd ‘otonomi daerah dan desentralisasi serta
demokratisasi pendidik@an unfuk ‘mendorong partisipasi masyarakat
dengan tetap mengedepankan wawasan nasional?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4233 sgbagai berikut:

Tabel 4.33
Distribusi Jawaban Angket 4.a
VAR00033
Cumulative
_ Frequency 4 Percent/\ | Valid Percent Percent

Valid T 3 17.6 17.6 176

Y 14 824 82.4 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.33 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 82,4% atau
sebanyak 14 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 17,6% atau sebanyak 3 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mengantarkan siswa-siswanya serta mendukung tumbuh

kembangnya pribadi yang berjiwa interpreneurship dan life skill?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.34 sebagai berikut:
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Tabel 4.34
Distribusi Jawaban Angket 4.b
VAR00034

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 59
Y 16 94 1 94.1 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.34 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban” responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru,sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak dsgliru;

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menyadari pentingnya penguasaan IPTEK yang berperan sebagai
penggerak utama perubahan?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.35

sebagai berikut:

Tabel 4.35
Distribusi Jawaban Angketd.c
VARO00035
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.35 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini secara terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian
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perkembangan IPTEK sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan

perubahan?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.36 sebagai berikut:

Tabel 4.36
Distribusi Jawaban Angket 4.d
VARO00036
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel/4.365tersebut di\atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden-memiilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru, Tidaktadaresponden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

5) Rekapitulasi jawaban, responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mendorong dan, mendukung.serta_mengembangkan IMTAQ serta
akhlak mulia dengan tetap mengembangkan  toleransi

kerukunanantarumat beragama?” selengkapnya tersaji dalam tabel

4.37 sebagai berikaut:
Tabel 4.37
Distribusi Jawaban Angket 4.e
VAR00037
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.37 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.



109

6) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menyadari pentingnya menciptakan kemandirian baik pada
individu maupun lembaga menyongsong dunia pasar bebas?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.38 sebagai berikut:

Tabel 4.38
Distribusi Jawaban Angket 4.f
VAR00038
Cumuiative

_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 4 235 235 235

Y 13 76.5 76.5 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.38 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban sresponden) adalah Ya yakni sebesar 76,5% atau
sebanyak, 13, guru, sedangkan sisanya.memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 23,5% atau sebanyak 4 guru.

e. Acuan Proses Kurikulum KTSP

1) Rekapitulasi jawaban~respondem atas” pernyataan “Apakah dalam
meningkatkan mutu, Madrasah ini menerapkan peningkatan mutu dan
memiliki efektivitas KBM yang tinggi?” selengkapnya tersaji dalam
tabel 4.39. Berdasarkan tabel 4.39 tersebut, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 66%,

sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 34%.
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Tabel 4.39
Distribusi Jawaban Angket S.a
VAR00039
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 5 29.4 204 294
Y 12 70.6 70.6 100.0
Total 17 100.0 100.0

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Dalam
meningkatkan muth Madrasah/ini ‘menerapkan standar peningkatan

mutu pendidikan’ ~selengkapnya (tersaji dalam tabel 4.40 sebagai

berikut:
Tabel 4.40
Distribusi Jawaban Angket 5.b
VAR00040
Cumulative
Erequency={« Percent | Valid Percent Percent
Valid” Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.40 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh respondenn memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Kepala
madrasah memahami cara mengkoordinasikan, menggerakkan dan
mengelaborasikansemua SDM yang tersedia?” selengkapnya tersaji
dalam tabel 4.41. Berdasarkan tabel 4.41 tersebut, diperoleh informasi

bahwa seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
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sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
Tabel 4.41
Distribusi Jawaban Angket 5.c
VAR00041
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Rekapitulasi jawaban /fesponiden atas pernyataan “Apakah Kepala
madrasah mampu “mendorong terwujudnya visi misi, tujuan, dan
sasaran Madrasah melaldi program-program yang
direncakansecaraterencana /dan bertahap (Implementasi Renstra)?”

selengkapnya tersajy dalam tabel 4.42 sebagai berikut:

Tabel 4.42
Distribusi Jawaban Angket-5.d
VAR00042
Cumulative
krequency. | g Percent= | Valid Percent Percent

Vaid | T 1 23.5 235 235

Y 13 76.5 76.5 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.42 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 76,5% atau
sebanyak 13 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 23,5% atau sebanyak 4 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah dalam

meningkatkan mutu, Madrasah ini mempunyai sistem keamanan yang
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memadai, sehingga proses KBM berlangsung nyaman, tertib, dan

kondusif?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.43 sebagai berikut:

Tabel 4.43
Distribusi Jawaban Angket S.e
VAR00043
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 6 353 353 353
Y 11 64.7 64.7 100.0
Totai 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel (4,43 dersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden”adalah Ya yakni sebesar 64,7% atau
sebanyak 11 guru,~sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 35,3% atau sebanyak 6/ guru.

6) Rekapitulasi _jawaban__responden _atas pernyataan “Apakahdalam
meningkatkan mutu, Madrasah ini memiliki sistem pengelolaan,
tenaga kerja, analisiS™ keébutuhan, perencanaan, evaluasi kinerja,
hubungan'kerja,-hingga’sampai.pada.imbaljasa?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.44 scbagai berikut:

Tabel 4.44
Distribusi Jawaban Angket 5.f
VAR00044
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valiid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.44 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
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sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
Budaya Mutu

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini memiliki budaya mutu?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.45

sebagai berikut:
Tabel 4.45
Distribusi Jawaban Angket 6.a
VAR00045
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaiid 7 2 1.8 11.8 11.8
Y 18 88.2 88.2 100.0
Total 17 100/0 100.0

Berdasarkan_ tabel 4.45 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 gurdy-sedangkaf sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.

2) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki informasi kualitas yang digunakan untuk perbaikan?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.46 sebagai berikut:

Tabel 4.46
Distribusi Jawaban Angket 6.b
VAR00046
Cumuilative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid T 2 118 11.8 11.8

Y 15 88.2 88.2 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.46 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memandang kewenangan hanyasebatas pada tanggung jawabnya?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.47 sebagai berikut:

Tabel 4.47
Distribusi Jawaban Angket 6.c
VAR00047
Cumuilative
Frequency, Percent Valid Percent Percent

Valid T 7 412 41.2 41.2

Y 10 58,8 58.8 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan' tabel 4:47_tersebut_di atas,/diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawabanrespondén\adalah, Ya yakni sebesar 58,8% atau
sebanyakl 10, gara;)sedangkanlSiSafyd memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 41,2% atau sebanyak 7 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan reward and punishment terhadap kinerja sumber
daya manusianya?”’selengkapnya tersaji dalam tabel 4.48. Berdasarkan
tabel 4.48 tersebut, diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban
responden adalah Ya yakni sebesar 82,4% atau sebanyak 14 guru,
sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 17,6% atau

sebanyak 3 guru.
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Tabel 4.48
Distribusi Jawaban Angket 6.d
VAR00048
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

alid T 3 176 17.6 17.86

Y 14 82.4 82.4 100.0

Total 17 100.0 100.0

5) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menerapkan kolaborasi,sinergidankompetisi sehat?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4:49 sebagai betikut:

Tabel 4.49
Distribusi Jawaban-Angket 6.
VAR00049
Cumulative

_ Freguency -| /Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 5.9 59

Y 16 94 1 94.1 100.0

Total 17 100.0 100:0

Berdasarkan tabel.4'49_tersebut/ difatas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden-adalah, Ya/yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

6) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menjamin rasa aman terhadap warganya?” selengkapnya tersaji
dalam tabel 4.50. Berdasarkan tabel 4.50 tersebut, diperoleh informasi
bahwa mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1%
atau sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak

yakni sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.
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Distribusi Jawaban Angket 6.f

VAR00050
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 5.9
Y 16 941 94.1 100.0
Total 17 100.0 100.0

7) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mempunyai atmosfen_Keadilan\kinerja yang merata warganya

(meritokrasi)?”’selengkapiiya térsaji-dalam tabel 4.51 sebagai berikut:

Tabel 4.51
Distribusi Jawaban Angket 6.g
VAR00051
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid T 9 52.9 52.9 52.9
Y 8 471 47.1 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.51 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden masing-masing adalah Tidak yakni sebesar 52,9%
atau sebanyak 9 guru dan sisanya memilih jawaban Ya yakni sebesar
47,1% atau sebanyak 8 guru.

8) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Warga
madrasah ini merasa memiliki Madrasahseutuhnya?” selengkapnya
tersaji dalam tabel 4.52. Berdasarkan tabel 4.52 tersebut, diperoleh
informasi bahwa jawaban responden masing-masing adalah Ya yakni
sebesar 58,8% atau sebanyak 10 guru dan sisanya memilih jawaban

Tidak yakni sebesar 41,2% atau sebanyak 7 guru.
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Tabel 4.52
Distribusi Jawaban Angket 6.h
VAR00052
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 7 41.2 412 41.2
Y 10 58.8 58.8 100.0
Total 17 100.0 100.0

9) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki feam work/yang kompak, cerdas dan dinamis?”

selengkapnya tersaji-dalam tabel 453/ sebagai berikut:

Tabel 4.53
Distribusi Jawaban Angket 6.i
VAR00053
Cumulative
_ Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid T 8 47 .1 471 47 1
Y 9 52/9 52.9 100.0
Totat 17 100.0 10070

Berdasarkan tabel 4.53 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas ‘jawabanl responden-adalal’ Y4 yakni sebesar 52,9% atau
sebanyak 9 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 47,1% atau sebanyak 8 guru.

10) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki kemandirian dalam melakukan yang terbaik bagi
madrasah?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.54. Berdasarkan tabel

informasi bahwa mayoritas jawaban

4.54 tersebut, diperoleh

responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau sebanyak 16 guru,
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sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni sebesar 5,9% atau

sebanyak 1 guru.
Tabel 4.54
Distribusi Jawaban Angket 6.j
VAR00054
Cumulative
_ Frequency | Percent { Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 59
Y 16 94 .1 941 100.0
Total 17 100.0 100.0

11) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki modali partisipasi"yang |tinggi dari warga madrasah dan

masyarakat?” selengkapnya'tersaji dalam tabel 4.55 sebagai berikut:

Tabel 4.55
Distribusi Jawaban Angket 6.k
VARO0055
Cumulative
Frequency |/Percent /| Valid Percent Percent

vaid T 5 294 29.4 29.4

Y 12 70.6 70.6 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.55 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 70,6% atau
sebanyak 12 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 29,4% atau sebanyak 5 guru.

12) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mempunyai azas transparansi manajemen (open management)?”
selengkapnya tersaji dalam tabel 4.56. Berdasarkan tabel 4.56 tersebut,

diperoleh informasi bahwa mayoritas jawaban responden adalah Ya
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yakni sebesar 76,5% atau sebanyak 13 guru, sedangkan sisanya

memilih jawaban Tidak yakni sebesar 23,5% atau sebanyak 4 guru.

Tabel 4.56
Distribusi Jawaban Angket 6.1
VARO00056
Cumuiative
_ Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 4 23.5 235 235
Y 13 76.5 76.5 100.0
Total 17 100.0 100.0

13) Rekapitulasi jawaban responden afas pernyataan “Apakah Madrasah

ini memiliki kemanan “kuat*untuk |selalu berubah (Psikologis dan

fisik)?” selengkapnya tersaji dalam-tabel 4.57 sebagai berikut:

Tabel'4.57
Distribusi Jawaban Angket 6.m
VAR00057
Cumulative
_ Frequency |/ ‘Percent/ | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 5.9 59
Y 16 94,1 94 1 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.57 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakmi
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.
14) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
secara berkelanjutan?”

ini melakukan evaluasi dan perbaikan

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.58 sebagai berikut:
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Tabel 4.58
Distribusi Jawaban Angket 6.n
VAR00058
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.58 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru/Tidak lada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yarig diajukan:
g. Prinsip Pelaksanaan KTSP
1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan > kurikulum ‘' yang berdasarkan pada potensi,

perkembangan ykondisi=peserta~didik?>, selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.59 sebagai berikut:
Tabel 4.59
Distribusi Jawaban (Angket'7.a
VAR00059
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid T 2 11.8 11.8 11.8

Y 15 88.2 88.2 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.59 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni

sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.
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Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan kurikulum dengan kelima pilar belajaryaitu a)
belajar untuk beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, b) belajar untuk
memahami dan menghayati, ¢) belajar untuk mampu melaksanakan
dan berbuat secara efektif, d) belajar untuk hidup bersama, dan
berguna bagi orang lain, €) belajar untuk membangun dan menemukan
jati diri melalui proses pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan

menyenangkan?” [ selengkdpnya tersaji dalam tabel 4.60 sebagai

berikut:
Tabel 4.60
Distribusi Jawaban /Angket 7.b
VAR00060
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid) Wl 1 59 59 59

Y 16 94.1 941 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel, 4.60 tersebut.di-atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan kurikulum yang memungkinkan peserta didik
mendapatkan pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan dan atau
percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi
peserta didik?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.61. Berdasarkan
tabel 4.613 tersebut, diperoleh informasi bahwa seluruh responden

memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau sebanyak 17 guru. Tidak
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ada responden yang memilih jawaban Tidak atas pertanyaan yang

diajukan.
Tabel 4.61
Distribusi Jawaban Angket 7.c
VAR00061
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Rekapitulasi jawaban tespondenatas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan kurikuluimydengan| suasana hubungan peserta didik
dan pendidik yangCUsaling menerimal dan menghargai, akrab, terbuka
dan hangat dengan prinsip ing ngarso| sung tulodo,ing madyo mbangun
karso,tut wuri handayani?”.‘selengkapnya tersaji dalam tabel 4.62

sebagai berikut:

Tabel 4.62
Distribusi Jawaban Angket 7.d
VAR00062
Cumulative

_ Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid T 4 235 235 235

Y 13 76.5 76.5 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.62 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 76,5% atau
sebanyak 13 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 23,5% atau sebanyak 4 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini melaksanakan kuritkulum dengan menggunakan pendekatan multi
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strategi dan multi media, serta memanfaatkan lingkungan sekitar

sebagai sumber belajar?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.63

sebagai berikut:
Tabel 4.63
Distribusi Jawaban Angket 7.e
VARO0G063
Cumulative

_ Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 59

Y 16 94.1 94 1 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.63utersebut di latas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban-responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak.l guru.

6) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan kuriktlum dengan mendayagunakan kondisi alam,
sosbud, serta‘kekayaan/daerah.untuk.keberhasilan pendidikan dengan

muatan seluruh bahan kajian secara optimal?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.64 sebagai berikut:
Tabel 4.64
Distribusi Jawaban Angket 7.f
VARO00064
Cumulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid T 7 412 41.2 41.2

Y 10 58.8 58.8 100.0

Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.64 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden masing-masing adalah Ya yakni sebesar 58,8%
atau sebanyak 10 guru dan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 41,2% atau sebanyak 7 guru.

7) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini melaksanakan kurikulum yang mencakup seluruh komponen
kompetensi mata pelajaran, muatal tokal dan pengembangan diri, yang
dikerjakan dengan: berkesinambungan, keterkaitan antarjenjang

pendidikan?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.65 sebagai berikut:

Tahel 4.65
Distribusi‘Jawaban-Angket 7.g
VAR000ES
Cumulative
Frequency | ) Percent | Valid\Percent Percent
Valid” 'Y 17 100.0 100:0 100.0

Berdasarkan tabel 4.65 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih! jawaban’ 'Ya=atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
h. Indikator Pendidikan Bermutu

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memahami produktivitas pendidikan yang efektifdengan indikator
a) Masukan yang merata, b) Keluaran yang banyak dan bermutu

tinggi, ¢) Keluaran atau lulusan serta yang diberikan relevan dengan
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kebutuhan masyarakat, d) Pendapatan lulusan memadai?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.66 sebagai berikut:

Tabel 4.66
Distribusi Jawaban Angket 8.a
VARO00066
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 3 176 17.6 17.6
Y 14 82.4 82.4 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.66tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden: maveoritas’adalah Ya yakni sebesar 82,4% atau
sebanyak 14 guru,“sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 17,6% atau'sebanyak 3 jguru.

Rekapitulasi_jawaban_responden.atas_pernyataan, “Apakah Madrasah
ini memahami efisiensi pendidikan dengan indikator a) Kegairahan
atau motivasi yang tinggi, b) Semangat bekerja yang besar, ¢)
Kepercayaan berbagai-pihak; d)-Pembiayaan) waktu dan tenaga yang

sekecil mungkin dengan hasil yang besar?” selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.67 sebagai berikut:
Tabel 4.67
Distribusi Jawaban Angket 8.b
VARO00067
Cumuiative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid T 1 59 59 5.9
Y 16 94 1 94.1 100.0
Total 17 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.67 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

3) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memahami kriteria pendidikan yang bermutu dengan indiaktor a)
Pendekatan pencapaian-tujnan, b) Pendekatan proses, ¢} Pendekatan

respon lingkungan?” seléngkapnya [tersaji dalam tabel 4.68 sebagai

berikut:
Tabel 4.68
Distribusi Jawaban Angket 8.c
VAR00068
Cumulative
Erequency..l/ Percent Valid, Percent Percent
Valid © Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.68 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden mémilih ‘jawaban "Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
i. Prinsip Pemingkatan Mutu

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini dalam upaya meningkatkan mutu memiliki kepemimpinan yang
profesional dalam bidang manajemen pendidikan?” selengkapnya
tersaji dalam tabel 4.69. Berdasarkan tabel 4.69 tersebut, diperoleh

informasi bahwa jawaban responden mayoritas adalah Ya yakni
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sebesar 94,1% atau sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih

jawaban Tidak yakni sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Tabel 4.69
Distribusi Jawaban Angket 9.2
VARO00069
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 5.9 5.9 59
Y 16 94.1 94.1 100.0
Total 17 1006.0 100.0

2) Rekapitulasi jawaban reésponden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini mempunyai sistem yang tersendiri dalam memperbaiki mutu

pendidikan yang ada?’? selengkadpnya tersaji dalam tabel 4.70 sebagai

berikut:
Tabel 4.70
Distribusi.Jawaban.Angket 9.b
VAR00070
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid T 6 35.3 353 353

Y 1" 64.7 64.7 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.70 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 64,7% atau
sebanyak 11 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 35,3% atau sebanyak 6 guru.

3) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini selalu berubah-ubah mengikuti perkembangan dunia pendidikan
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dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dibutuhkan dalam persaingan global?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.71 sebagai berikut:

Tabel 4.71
Distribusi Jawaban Angket 9.c
VARO00071
Cumutative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 6 353 353 353
Y 11 64.7 64.7 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel '4.71 tersebut di; atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban_responden adalah Ya yakni sebesar 64,7% atau
sebanyak 11 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesary35,3%o atau sebanyak-6 guru;

4) Rekapitulasi jawaban responden atas, pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki administrator, guru, staf, dan komite dalam menentukan

peningkatan mutu?” selengkapnya tersaj)i dalam tabel 4.72 sebagai

berikut:
Tabel 4.72
Distribusi Jawaban Angket 9.d
VAR00072
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 1 59 5.9 5.9
Y 16 94 .1 94 1 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.72 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 94,1% atau
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sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki komitmen pada perubahan serta dapat dengan mudah
memperbaiki efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan
dalam menggunakan model pembelajaran, bimbingan, pelatihan

terhadap siswa?”[sclengkapnya tetsaji dalam tabel 4.73 sebagai

berikut:
Tabel 4.73
Distribusi Jawaban Angket 9.¢
VARO0073
Cumulative

_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid_, . T 2 11.8 14.8 11.8

Y 15 88.2 88.2 100.C

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.73 tersebut_di_atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini memiliki administrator yang mampu menggunakan proses dan cara
baru dalam menyusun biaya, menyelesaikan masalah, dan
mengembangkan program baru?” selengkapnya tersaji dalam tabel

4.74 sebagai berikut:
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Tabel 4.74
Distribusi Jawaban Angket 9.¢
VARO00074
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

vValid T 5 294 29.4 294

Y i2 706 70.6 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.74 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden/adalah Ya yakni sebesar 70,6% atau
sebanyak 12 guru,-sedargkan,sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 29,4% atau sebanyaki5"gurt.

Rekapitulasi jawaban respenden afas pernyataan “Apakah Madrasah
ini menyadari pentingnya penyesuaian dan penyempurnaan dalam
peningkatany mutu serta=beradaptasi dengan budaya lingkungan kerja

professional?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.75 sebagai berikut:

Tabel 4.75
Distribusi Jawaban-Angkét9.g
VARO00075
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.75 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini menghindari dari perubahan-perubahan yang tidak berkelanjutan
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dan tidak terprogram dalam renstra?” selengkapnya tersaji dalam tabel

4.76 sebagai berikut:
Tabel 4.76
Distribusi Jawaban Angket 9.h
VAR00076
Cumulative

_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T 11 64.7 64.7 64.7

Y 6 35.3 353 100.0

Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabell 4.76 ¢tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban 'fesponden adalah Tidak yakni sebesar 64,7% atau
sebanyak 11 guruosedangkan sisanya memilih jawaban Ya yakni
sebesar 35,3% atau sebanyak 6 guru;

8 Standar Pendidikan Nasional

1) Rekapitulasi jawaban responden atas, pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menentukan dan melaksanakan standar isi?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4,77 sebagai berikut:

Tabel 4.77
Distribusi Jawaban Angket 10.a
VAR00077
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.77 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden seluruhnya adalah Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni

sebesar 0%.
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2) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menentukan dan melaksanakan standar proses?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.78 sebagai berikut:

Tabel 4.78
Distribusi Jawaban Angket 10.b
VAR00078
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.78¢fersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden. memilihijawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru! Fidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

3) Rekapitulasi, jawaban.responden.atas.pernyataan, “Apakah Madrasah
ini telah menentukan dan melaksanakan standar kompetensi lulusan

(SKL)?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.79 sebagai berikut:

Tabel 4.79
Distribusi Jawaban Angket 10.c
VAR0007%
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.79 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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4) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menentukan dan melaksanakan standar pendidikan dan tenaga

kependidikan?” selengkapnya tersaji dalam tabel 4.80 sebagai berikut:

Tabel 4.80
Distribusi Jawaban Angket 10.d
VARO00080
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel| 4.80 (ersebut di) atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden imemilihgjawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 orang.“Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan

5) Rekapitulasi_jawaban_responden.atas_pernyataan, “Apakah Madrasah
ini telah menentukan dan melaksanakan standar sarana prasarana?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.81 sebagai berikut:

Tabel 4.81
Distribusi Jawaban Angket 10.¢
VAR00081
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid T 2 11.8 11.8 11.8
Y 15 88.2 88.2 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.81 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
mayoritas jawaban responden adalah Ya yakni sebesar 88,2% atau
sebanyak 15 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni

sebesar 11,8% atau sebanyak 2 guru.
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6) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini telah menentukan dan melaksanakan standar pembiayaan?”

selengkapnya tersaji dalam tabel 4.82 sebagai berikut:

Tabel 4.82
Distribusi Jawaban Angket 10.f
VAR00082
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 180.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.82fersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden:memilihyjawaban Ya atau sebesar 100% atau

sebanyak 17 guru, Fidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.

7) Rekapitulasi, jawaban_responden.atas_pernyataan, “Apakah Madrasah

ini telah menentukan dan melaksanakan

pendidikan?”selengkapnya tersaji dalam tabel 4.83 sebagai berikut:

standar penilaian

Tabel 4.83
Distribusi Jawaban Angket 10.g
VAR00083
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.83 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau

sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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8) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menetapkan Standar Kompetensi Lulusan?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4.84 sebagai benkut:

Tabel 4.84
Distribusi Jawaban Angket 10.h
VAR00084
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.84 gtersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh respondenimemilihyjawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
k. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah
1) Rekapitulasi jawaban responden atas, pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menetapkan Visi Madrasah?” selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.85 sebagai-berikut:

Tabel 4.85
Distribusi Jawaban Angket 11.a
VAR00085
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.85 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden seluruhnya adalah Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni

sebesar 0%.
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2) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini telah menetapkan Misi Madrasah?” selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.86 sebagai berikut:
Tabel 4.86
Distribusi Jawaban Angket 11.b
VAR00086
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.864tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden ;memilib-gawaban Ya atau scbesar 100% atau

sebanyak 17 guru! Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.

3) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah

ini telah” menetapkan~Tujuan Pendidikan Madrasah?” selengkapnya

tersaji dalam tabel4.8 7.sebagaiberikut:

Tabel 4.87
Distribusi Jawaban Angket 11.c
VAR00087
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.87 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau

sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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Struktur Kurikulum

1)

2)

Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Mandrasah

ini telah membuat Struktur Kurikulum?” selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.88 sebagai berikut:
Tabel 4.88
Distribusi Jawaban Angket 12.a
VAR00088
Cumulative
Fregquency | Percent| | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel| 4.48%tersebut di- atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban responden=seluruhnya adalah Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru/‘sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 0%.

Rekapitulasi jawabanresponden™atas pernyataan™Apakah Madrasah

ini telah menetapkan/Muatan-Kurikulum?” selengkapnya tersaji dalam

tabel 4.89 seébagai befikut:
Tabel 4.89
Distribusi Jawaban Angket 12,b
VAR00089
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden memilith jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak

atas pertanyaan yang diajukan.
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m. Kriteria Ketuntasan Belajar

1) Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Madrasah
ini telah menetapkan kriteria ketuntasan minimum?” selengkapnya

tersaji dalam tabel 4.90 sebagai berikut:

Tabel 4.90
Distribusi Jawaban Angket 13.a
VAR00090
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid T 1 50 5.9 5.9
Y 16 94 1 94.1 100.0
Total 17 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.90 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa
jawaban respondén mayoritas|adalah Ya yakni sebesar 94,1% ata
sebanyak 16 guru, sedangkan sisanya memilih jawaban Tidak yakni
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 guru.

2) Rekapitulasi jawaban responden’atas pernyataan “Apakah Mandrasah
ini telah menetapkan Kriteria Kenaikan Kelas?” selengkapnya tersaji

dalam tabel 4.91 sebagai berikut:

Tabel 4.91
Distribusi Jawaban Angket 13.b
VAR00091
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.91 tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa

seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
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sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.
Rekapitulasi jawaban responden atas pernyataan “Apakah Mandrasah
ini telah menetapkan Kriteria Kelulusan?” selengkapnya tersaji dalam
tabel 4.92 sebagai berikut:

Tabel 4.92

Distribusi Jawaban Angket 13.c

VAR00092
Cumulative
Frequency |i| Percent| | Valid Percent Percent
Vaiid Y 17 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4,92 /tersebut_di’ atas, diperoleh informasi bahwa
seluruh, responden, memilih, jawaban. Ya  atau.sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban-résponden-atas‘pemyataan “Apakah madrasah
ini telah menetapkan penjurusan?” selengkapnya tersaji dalam tabel
4.93 sebagai berikut:

Tabel 4.93
Distribusi Jawaban Angket 13.d

VAR00093
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid Y 17 100.0 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.93 tersebut di atas, diperoleh informasi
bahwa seluruh responden memilih jawaban Ya atau sebesar 100% atau
sebanyak 17 guru. Tidak ada responden yang memilih jawaban Tidak
atas pertanyaan yang diajukan.

Rekapitulasi jawaban responden atas angket kelompok-kelompok
tersebut, selanjutnya dijadikan sebagai dasar bagi penulis untuk
menyusun angket bepiKutnya yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan analisis SWOT. Angket untuk melakukan analisi SWOT yang
disebarkan kepada responden, pada”masing-masing item pernyataan
tersebut diberikan pilihn alternatif jawaban berupa pemberian skor.Skor
yang diberikan terdiri dari nilai jJantara 1 sampai dengan 3.Pada item
kekuatan, skor 3 menunjukkan sangat kuat, skor 2 bermakna kuat dan
skor 1 maknanya kurang kuat. Pada item kelemahan, skor 3 bermakna
sangat lemah, skor 2 bermakna’lemah dan"skor 1 bermakna sedikit lemah.
Pada item peluang, skor.3 imenunjukkan | peluang yang tinggi, skor 2
bermakna peluang sedang dan skor 1 maknanya peluang kecil. Pada item
ancaman, skor 3 bermakna sangat mengancam, skor 2 bermakna
mengancam dan skor 1 bermakna sedikit mengancam.

Setelah seluruh angket terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan rekapitulasi dan menentukan nilai rata-rata pada tiap butir
pernyataan yang diajukan sesuai dengan pengelompokkannya. Skor rata-

rata tersebut yang akan dijadikan sebagai dasar untuk melakukan analisis.
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Skor rata-rata untuk masing-masing item pernyataan diatur sebagai
berikut:
a. Rata-rata> 2,6 skornya 3
b. Rata-rata 1,6 - 2,59 skornya 2
¢. Rata-rata <1,59 skomya 1
Rekapitulasi hasil angket untuk komponen analisis SWOTsesuai
dengan pengelompokkannya-adalah-sebagai berikut:
a. IFAS Kekuatan
Rekapitulasir nilainberdasarkan skor rata-rata dari responden
untuk kelompok IFAS keKuatan selengkapnya tersaji pada tabel 4.94.
b. IFAS Kelemahan
Rekapitulasi nilai berdasarkan skor rata-rata dari responden
untukJEAS kelemahan-selengkapnya tersaji pada-tabel 4.95.
c. EFAS Peluang
Rekapitulasi (nilai berdasarkan skor\rata-rata dari responden
untuk kelompok EFAS peluang selengkapnya tersaji pada tabel 4.96.

d. EFAS Ancaman
Rekapitulasi nilai berdasarkan skor rata-rata dari responden

untuk kelompok EFAS ancaman selengkapnya tersaji pada tabel 4.97.
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Nilai IFAS Kekuatan
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No

Item

Skor

Pemberian Otonomi Luas Kepada Sekolah, disertai
seperangkat tanggung jawab untuk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kondisi setempat

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung
oleh adanya kepemimpinan sekolah yang demokratis
dan profesional.

Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana
kurikulum merupakan ofang-orang \yang memiliki
kemampuan dan integritas préfesionat

keberhasilan pengembangan kurikulum dan
pembelajaran didukung oleh kinérja‘tim yang kompak
dan transparan dariberbagai pihak yang terlibat dalam
pendidikan

Kurikulum dikembangkan/* dengan/( memperhatikan
keragaman karakteristik“peserta’didik, kondisi daerah,
jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan
tidak diskriminatif gerhadap-perbedaan agdma, “suku,
budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi, dan jender.

Kurikulum dikembangkan ata$§_dasar Kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang berkembang
secara dinamus

Pengembangan  kurikulum dilakukan dengan
melibatkanpemangku kepentingan (stakeholders) untuk
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan hidup
dan dunia kerja.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan global, nasional, dan lokal untuk
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara

Kurikulum diarahkan kepada proses
pengembangan,pembudayaan, dan  pemberdayaan
peserta didik yang berlangsungsepanjang hayat.

Jumlah

Nilai

22
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Tabel 4.95
Nilai IFAS Kelemahan
Skor
No Item > T1
1. | Ketergantungan pada pusat masih tinggi N
5 Analisis dan perencanaan kebutuhan sarana dan J
" | prasarana pembelajaran
3. System imbalan mengacu pada ketentuan pemerintah J
pusat
4 Madrasah tidak memiliki kebebasan untuk melakukan J
" | kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan
5. | Kegiatan-kegiatan belum semuanya terpusat pada siswa N
6 Kemampuan siswa tidak mefata dalam' menangkap dan
" | memahami pelajaran
Partisipasi Masyarakat dam, Orang “Tua yang Tinggi
7 Dalam KTSP, pelaksanaan| kurikulum didukung oleh J
partisipast masyarakat’dan orang tualpeserta didik yang
tinggi
Jumiah 6 | 0
Nilai 13
Tabel 4.96
Nilai EFAS Peluang
Skor
No Item 2 T1
1. | Komite madrasah berjalan dengan baik
2. | Dukungan pemerintah berupa dana dan sdm N
3. | Peningkatan jumlah penduduk N
4. | Kesadaran masyarakat akan pendidikan N
5. | Hubungan dengan masyarakat sekitar batk v
6. | Lingkungan madrasah baik
7. | Lahan yang dimiliki masih luas vV
8 Komite sekolah memiliki komitmen yang kuat untuk
" | mendukung madrasah
Jumlah 510
Nilai 19
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Tabel 4.97
Nilai EFAS Ancaman
Skor
No Item 71
1 Munculnya sekolah berbasis agama Islam di wilayah N
" | Kabupaten dan Kota Magelang (persaingan makin ketat)
5 Harapan/persepsi masyarakat terlalu tinggi berkaitan J
" | dengan perilaku siswa/ alumni madrasah
3 Persepsi sebagian masyarakat masih mengutamakan
" | sekolah umum dibandingkan dengan madrasah
4 Stabilitas ekonomi dan.politik-regional maupun nasional
" | belum terjaga
5. | Pelayanan bagi alumni beluni maksimal N
Juntiah 410
Nilai 11

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responfen sebagaimana tersaji

pada bagian ‘sebelumnya‘/pada_ bab\ ini,) penulis-\akam mengelompokkan

pembahasan ssuai dengan [judul |penelitian ini/yakni berkaitan dengan Strategi

Pencapaian Mutu Péndidikan(StudinKiasts' Impleméntasi Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan diMadrasah Aliyah Negeri I Kabupaten Magelang).

Pembahasan dilakukan dengan mengelompokkan poin mutu pendidikan,

implementasi KTSP dan analisis SWOT,

1. Mutu Pendidikan MAN 1 Kabupaten Magelang

Mutu pendidikan di MAN 1 Kabupaten Magelang pada dasarnya

sudah masuk kategori baik, hal ini terlihat dari tingkat kelulusan siswa MAN

1 Kabupaten Magelang setiap tahunnya yang mencapai angka 100% atau

semuanya lulus (tidak ada yang tidak lulus atau harus mengulang). Selain dari

tingkat kelulusan, mutu pendidikan yang dirasakan adalah siswa dan siswi
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MAN 1 Kabupaten Magelang secara umum berperilaku baik, sangat jarang
menimbulkan keresahan di masyarakat dan cenderung diterima dengan baik
oleh masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal di sekitar madrasah.

Setiap tahun, untuk mengukur mutu pendidikan MAN 1 Kabupaten
Magelang, maka dilakukan penilaian mutu pendidikan dengan memasukkan
berbagai unsur yang terkait secara langsung dengan standar mutu pendidikan.
Data rata-rata rekapitulasi”penilaian, mufin, pendidikan MAN 1 Kabupaten
Magelang selama kurun waktu_ 2007, - 2012selengkapnya tersaji pada tabel
4.98sebagai berikut:

Tabel 4.98

Rata-rata Penilaian Mutu-Pendidikan
MAN 1 Kabupaten Magelang

Tahun Nilai
2007 79,6
2008 79,8
2009 80,07
2010 8015
2011 80,16
2012 80,86

Sumber: Data diolah (2013)

Berdasarkan tabel tersebut, secara jelas terlihat bahwa mutu
pendidikan di MAN 1 Kabupate Magelang setiap tahun mengalami
peningkatan, meskipun peningkatannya tidak konstan.Hal ini menunjukkan
kesungguhan MAN 1 Kabupaten Magelang dalam upayanya memberikan
pendidikan yang bermutu bagi masyarakat.

Data yang berhasil diperoleh penulis berkaitan dengan mutu

pendidikan didasarkan pada angketno 1,2, 6, 8,9, 10 dan 11.
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a. Dari angket no.1 yang berkaitan dengan ciri-ciri sekolah bermutu, penulis
menyusun 13 butir pernyataan dengan pilihan alternatif jawaban Setuju
(S), Sangat Setuju (SS), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Secara keseluruhan, mayoritas responden
memberikan jawaban Setuju dan Sangat Setuju atas pernyataan yang
diajukan penulis berkaitan dengan ciri-ciri sekolah bermutu. Hal ini
menunjukkan bahwa MAN; 1 /Kabupaten Magelang sudah memenuhi
kriteria sebagai sekolah yang| bermutu sesuai dengan jawaban yang
diberikan oleh para responden. Madrasah memberikan perhatian pada
kepuasan pelanggan, dalam hal ini adalah siswa, orang tua siswa maupun
lingkungan masyarakat,“Guna“menghindari munculnya permasalahan
dikemudian hari, MAN 1 Kabhpaten Magelang senantiasa berusaha
me;lakukan hal yang benar mulai dari awal serta fokus untuk mencegah
kemungkinan munculfiya™masalah' ‘dalam pelaksanaan Proses Belajar
Mengajar. Sumber Daya Manusia [yanguneémadaiy dalam hal ini guru yang
profesional serta bagian administrasi (TU) memiliki kopetensi yang
memadai dalam menjalankan kewajibannya. Jika ditemukan keluhan dari
siswa, orang tua maupun lainnya, pihak MAN 1 Kabupaten Magelang
senantiasa memberiklan respon dengan segera, kecuali untuk keluhanh
yang berkaitan dengan hal-hal di luar kemampuan madrasah yang harus
dikonsultasikan dengan pihak tertentu, maka penanganan keluhan tersebut
membutuhkan waktu yang l;ebih lama. Namun pada dfasarnya, pihak

madrasah senantiasa mengelola keluhan dengan baik. Kebijakan yang
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berkaitan dengan perencanaan guna mencapai tujuan pendidikan yang
bermutu senantiasa dilakukan. Madrasah senantiasa mengupayakan proses
perbaikan dengan melibatkan semua komponen sumber daya manusia
yang ada sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya
masing-masing. Setiap sdm yang ada senantiasa didorong agar lebih
kreatif dan mampu menciptakan kualitas serta melaksanakan aktivitas

kerjanya secara berkualitas.

. Pada angket no 2, responden’ diberikan |pilihan jawaban Ya dan Tidak.

Angket mengenai kriteria sekolah bermutu terdiri atas 12 item pernyataan.
Secara umum, mayoritas responden memilih alternatif jawaban Ya. Hal ini
menunjukklan bahwa MAN 1-Kabupaten Magelang sudah menerapkan
berbagai hgal yang berkaitan dengan sekolah bermutu, sehingga sudah
dinyatakan layak sebagal madrasah bermutu. Penerapan peningkatan
mutu, memiliki efekiivitas=PBM yang” tinggi sudah dilaksanakan oleh
MAN 1 Kabupaten _Magelang.\ Kepemimpinan) kepala madrasah yang
merupakan salah satu faktor pendorong dalam mewujudkan visi, misi dan
tujuan madrasah. Tenaga kependidikan sudah dikelola dengan baik, mu;ai
dari ana;isis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja,
hubungan kerja sampai dengan imbal jasa sebagai konsekuensi atas
pelaksanaan kewajibannya. MAN 1 Kabupaten Magelang memiliki
biudaya mutu yang baik, adanya kontrol dalam bentuk pen gawasan
terhadap aktivitas seluruh sdm yang ada serta pelaksanaan pemberian

penghargaan serta hukuman bagi SDM yang ada. Dalam pengelolaan
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madrasahj, kepala madrasah menggunakan prinsip keterbukaan, sehingga
siapapun (terutama pihak-pihak yang berkomppeten) akan mengetahui
kebijakan, tujuan dan pengelolaan madrasah dalam hal lainnya, terlebih
berkaitan dengan keuangan. Guna memberikan evaluasi bagi seluruh sdmn
yang ada, MAN | Kabupaten Magelang menerapkan evaluasi secara
mengyeluruh yang dilakukan setiuap semester sekali. Hal ini sebagai
bentuk pelaksanaan prinsip- manajemén untuk mengetahui kinerja dan
mencari informasi guna mengtapkan kebijakan pada periode selanjutnya.

Angket no 6 berkaitan dengan budaya mutu yang dilakukan oleh MAN 1
Kabupaten Magelang.~ Padal [poin 1mi; penulis menyusun 14 butir
pernyataan yang diajukan kepada|responden dengan pilihan alternatif
jawaban Ya dan Tidak. Secara keseluruhan, mayoritas responden memilih
jawaban Ya. Hal ini menunjukkan bahwa MAN 1 Kabupaten Magelang
sudah memiliki budaya~“mutw: Informasi kualitas yang digunakan untuk
perbaikan sudah ada, penghargaan dan hukuman-{(reward and punishment)
dilakukan dengan berimbang. Madrasah menjamin rasa aman terhadap
warganya (siswa, guru dan seluruh elemen madrasah lainnya). Seluruh
elemen madrasah merasa memiliki madrasah. Madrasah memiliki ream
work yang kompak, cerdas dan dinamis, kemandirian dalam melakukan
hal yang terbaik bagi madrasah. Madrasah juga mempunyai dan
melaksanakan azas transparansi manajemen, memilikikemauan kuat untuk
selalu berubah serta melakukan evaluasi dan perbaikan secara

berkelanjutan.
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d. Angket no 8 berisi mengenai indikator pendidikan yang bermutu. Angket
ini terdiri dari 3 butir pernyataan dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak.
Hampir seluruh responden memilih pilihan jawaban Ya untuk setiap butir
pernyataan yang diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa indikatir
pendidikan yang bermutu sudah dilaksanakan olehMAN 1 Kabupaten
Magelang. MAN 1 Kabupaten Magelang sudah memahami produktifitas
pendidikan secara efektif, hal sini, terlihat pada masukan yang merata
(dalam penerimaan siswa bari), keluaran yang banyak dan bermutu tinggi
(tingkat kelulusan 100%;dan diterima déngan baik oleh masyarakat karena
memiliki akhlak yang” baik), | Pemahaman efisiensi pendidikan sudah
dilaksanakan dengan /baik,| halini/térlihat pada siswa-siswa memiliki
gairah belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar serta memperoleh
kepercayaan dari berbagai pthak. MAN 1 Kabupaten Magelang juga sudah
memahami berbagai'Kriteria-pendidikan’yang bermutu, antara lain terlihat
dari pendekatan pencapaian tujuan pendidikans-pendekatan proses belajar
mengajar dan pen dekatan respon lingkungan madrasah yang baik.

e. Angket no 9 berkaitan dengan prinsip-prinsip peningkatabn mutu. Pada
poin ini, penulis mengajukan 8 butir pernyataan dengan piliohan jawaban
Ya dan Tidak. Secara umum, prinsip-prinsip peningkatan mutu pendidikan
di MAN 1 Kabupaten Magelang sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini
ditunjukkan dengan mayoritas jawaban responden bahkan hampir
seluruhnya memilih jawaban Ya pada tiap butir pernyataan yang diajukan.

Kepemimpinan madrasah yang profesional dalam manajemen pendidikan
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sudah dimiliki. Perbaikan mutu pendidikan sudah dibuat dalam bentuk
sistem tersendiri sesuai dengan hasil evaluasi tuim kurikulum yang ada.
Perkembangan dunia pendidikan yang sangat cepat senantiasa diikuti oleh
MAN 1 Kabupaten Magelang agar para siswanya tidak ketinggalan
informasi, terutama berkaitan dengan persaingan pasar bebas. Madrasah
memiliki administrator, guru, staf dan komite dalam menentukan
peningkatan mutu pendidikan. /Madrasah juga memiliki komitmen pada
perubahan serta senantiasa berupaya memperbaiki efisiensi, produktivitas,
kualitas layanan pendidikangbimbmigan-dan pelatihan bagi para siswa.
Angket no 10 berkaiktan dengan pelaksanaan 8 standar pendidikan
nasional sebagaimana, acuan-“normatif penyelenggaraan pendidikan.
Pernyataan yang_diajukan kepada_responden terdiri dari 8 butir yang
merupakan 8 standar pendidikan nasional dengan pilthan jawaban Ya dan
Tidak. Hampir seluruli“responden "‘memilih jawaban Ya atas penyataan-
pernyataan yang 'diajukan. | Hal _ini «meénunjukkan bahwa 8 standar
pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam permendiknas sudah
dilaksanakan semuanya dengan baik oleh MAN 1 Kabupaten Magelang. 8
standatr pendidikan nasional berkaitan dengan standar isi, standar proses,
standar kompetensi kelulusan, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan, stanbdar sarana dan prasarana, standar pembiataan, standar
penilaian pendidikan serta standar kompetensi kelulusannya.

Angket no 11 berkaiutan dengan visi, mjisi dan tujuan pendidikan

madrasah. Pada poin ini, penulis mengajukan 3 butir pernyataan kepada
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responden dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak. Seluruh responden
memilih jawaban Ya pada setiuap butir pernyataan yang diajukan. Hal ini
menunjukkan bahwa MAN 1 Kabupaten Magelang sudah memiliki visi,
misi dan tujuan pendidikan serta sudah diimplementasikan dalam

kurikulumm pendidikannya.

2. Implementasi KTSP MAN 1 Kabupaten Magelang

Data yang berhasi}/ diperoleh jpenulis berkaitan dengan implementasi
kurikulum KTSP di MAN - Kablipaten Magelang didasarkan pada angket no

3,4,5,7,12 dan 13.

a. Angket no.3 berkaitan“dengan prinsip-pengembangan kurikulum KTSP,
penulis membuat 7 pérnyataan yang diajukan kepada responden dengan
alternatif pilihan jawaban Ya dan Tidak, Dari seluruh pernyataan tersebut,
berdasarkan rekapitulasi jawaban responden diperoleh informasi bahwa
mayoritas responden memilili jawaban"Ya. Hal ini menunjukkan bahwa
prinsip pengembangan’ kurikulumKISP.di MAN,1 Kabupaten Magelang
sudah dilaksanakan dengan baik. Tim kurikulum MAN 1 Kabupaten
Magelang sudah memahami pengertian karakteristik dan prinsip-prinsip
KTSP. Tim ini juga sudah memahami mengenai heterogenitas
karakteristik peserta didik, familiar dengan perkembangan ilmu
pegetahuan dan teklnologi serta mengembangkan kurikulum sesuai
dengan perkembangan tersebut. Tim kurikulum juga sudah memahami
substansi kurikulum yang mencakup keseluruhan dimensi, kompetensi dan

implikasinya. Kepentingan nasional dan daderah dilaksanakan dengan
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seimbang guna kepentingan membangun kehidupan masyarakat berbangsa
dan bernegara. Arah implementasi kurikulum pada pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat.

. Angket no 4 berkaitan dengan acuan operasional penyusunan KTSP. Poin
ini, penulis memberikan 6 butir pernyataan kepada responden dengan
alternatif pilihan jawaban <Ya\ dan Tidak. Secara umum, mayoritas
responden memilih jawaband Ya. Hal, ini menunjukkan bahwa acuan
operasional penyusunan K TSP yang'dilakukan oleh Tim Kurikulum MAN
1 Kabupaten Magelang“sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya. MAN
1 Kabupaten Magelafig ‘memahami- kondisi era otonomi daerah dan
desentralisasi serta demokratisasi pendidikan untuk mendorong partisipasi
masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Siswa-siswi
MAN 1 Kabupaten ‘Magelang ‘diarahkan dan didorong agar tumbuh dan
berkembang menjadi_pribadi’ yang_baik, berjiwa interpreuneurship dan
memilih /ife skill yang memadai. Siswa-siswi diarahkan untuk beradaptasi
dan menguasai IPTEK sehingga relevan dan kontekstual dengan
perubahan. Madrasah juga mendorong siswa-siswinya dalam
mengembangkan IMTAQ serta akhlak mulia dengan tetap
mengembangkan toleransi kerukunan antar umat beragama. Madrtasah
juga senantiasa berupaya menciptakan kemandirian, baik pada individu

maupun lembaga dalam menyongsong dunia pasar bebas.
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Angket no 5 berkaitan dengan acuan proses KTSP dalam kaitannya
dengan mutu pendidikan (karajkteristik proses). Pada poin ini, penulis
memberikan 6 butir pernyataan kepada responden dengan alternatif
pilihan jawaban Ya dan Tidak. Secara umum, mayoritas responden
memilih jawaban Ya. Hal ini menunjukkan bahwa acuan proses KTSP
yang berkaitan dengan mutu pendidikan sudah dilaksanalan dengan baik
oleh MAN 1 Kabupaten Magelang. Madrasah menerapkan peningkatan
mutu pendidikan dan—meniilikiiefektivitas KBM yang tinggi, hal ini
terlihat pada minimnya jamgkosong dan kesadaran semua pihak terutama
guru dan siswa dalam melansanakan KBM dengan baik. Standar
peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan dengan baik. Kepala madrasah
selaku manajer, di jmadrasah memahami _ cara. mengkoordinasikan,
menggerakkan dan mengiolaborasikan semua sdm yang ada dengan baik.
Kepala madrasah mampu mendorong terwujudnya visi, )isi, tujuan dan
sasaran madrasah.melalui’ program-pregraim—yang direncanakan secara
terencana dan bertahap. Madrasah memiliki sistem keamanan yang
memadai sehingga proses KBM berlanhgsung n yaman, tertib dan
kondusif. Dalam meningkatkan mutu, madrasah juga memiliki siste
pengelolaan, tenaga kerja, analisis kebutuhan, perencanaan, evaluasi
kinerja, hubungan kerja sampai dengan sisytem imbal jasa yang baik
sehingga setiap sdm yang ada tidak merasa dirugikan.

Angket no 7 berkaitan dengan prinsip-prinsip pelaksanaan KTSP. Poin ini

penulis menyusun 7 butir prnyataan yang diajukan kepada responden
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dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak. Hampir seluruh responden
memberikan jawaban ya pada setuiap pernyataan yang diajukan. Hal ini
menunjukkan bahwa kurikulum KTSP yang disusun oleh tim kurikulum
MAN 1 Kabupaten Magelang sudah memenuhi prinsip-prinsip
pelaksanaan KTSP. Kurikulum yang disusun sudah didasarkan pada
potensi dan perkembangan peserta didik. Madrasah melaksanakan
kurikulum dengan mehgacu|pada/lima\pilar belajar, yakni belajar untuk
beriman kepada Tuhan Yang Mahaksa, belajar untuk memahami dan
menghayati, belajar | untukgymampu -melaksanakan dan berbuat secara
efektif,belajar untuk Hidup bersama, dan berguna bagi orang lain, serta
belajar untuk membangun/ dan |menemukan jati diri melalui proses
pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan. MAN 1
Kabupaten Magelang sudah  melaksanakan  kurikulum  yang
memungkinkan peserta "didik mendapatkan pelayanan yang bersifat
perbaikan, pengayaan’ dan/atau’ percepatan $esuai dengan potensi, tahap
perkembangan, dan kondisi peserta didik. Kurikulum dengan suasana
hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima dan
menghargai, akrab, terbuka dan hangat dengan prinsip ing ngarso sung
tulodo,ing madyo mbangun karso dan tut wuri handayanitelah
dilaksanakan dengan baik. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan multi strategi dan multi media, serta memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kurikulum yang ada juga

sudah dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, socialbudaya,
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serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan muatan
seluruh bahan kajian secara optimal. Kurikulum yang ada dan
dilaksanakan sudah mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran, muatal lokal, dan pengembangan diri, yang dikerjakan dengan
berkesinambungan, keterkaitan antarjenjang pendidikan.

e. Angket no 12 berkaitan dengan struktur kurikulum dan muatan kurikulum
MAN 1 Kabupaten Magelang. Pada poin ini, penulis mengajukan 2 butir
pernyataan dengan pilihan ¢jawaban Ya dan Tidak. Seluruh responden
memilih jawaban Ya pada butirsbutir pernyataan yang doiajukan. Hal ini
menunjukkan bahwa | MAN /1 Kabhopaten Magelang sudah membuat
struktur kurikulum dan menetapkan ‘muatan kurikulum dengan baik sesuai
dengan peraturan perundangan-yang-berlaku.

f. Angket no 13 berkaitan dengan kriteria-kriteria ketuntasan belajar. Pada
poin ini, penulis mengajukan 4 buti pernyataan dengan pilihan jawaban Ya
dan Tidak. Mayoritas”responden ‘memberilkan jawaban Ya atas seluruh
butir pernyataan yang diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria
ketuntasn belajar sudah dilaksanakan dengan baik oleh MAN 1 Kabupaten
Magelang. MAN 1 Kabupaten Magelang sudah menetapkan ketunsasan
minimum, kriteria kenaikan kelas, kritria kelulusan dan penjurusan bagi
siswa-siswanya dengan baik.

3. Analisis SWOT
Berdasarkan tabel 4.1 sampai dengan 4.4 tentang nilai IFAS dan

EFAS, penulis akan melakukan analisis SWOT.Mengingat MAN 1 Kabupaten
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Magelang merupakan madrasah milik pemerintah, dimana hampir seluruh

biaya operasional ditanggung pemerintah, maka penulis menggunakan metode

analisis SWOT grand strategi dengan pendekatan low cost. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pemberian skor pada setiap item SWOT dalam IFAS (Internal Faktors
Analisys Summary) atau ringkasan analisis faktor-faktor internal dan
EFAS (External Fakfors <Analisys Summary) atau ringkasan analisis
faktor-faktor eksternal

b. Langkah selanjutnyal adalabh, menjumlahkan masing-masing skor IFAS
(tabel 4.94 dan 4.95) dan EFAS|(tabel.4.96 dan 4.97). Berdasarkan tabel-
tabel tersebut diatas, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

IFAS = Kekuatan + Kelemahan=22 + (- 13) =9
EFAS = Peluang + Ancaman=19+ (- 11)=8
Hasil perhitungan TFAS-dan EFAS"digunakan untuk menentukan titik
koordinat dalam kuadran/SWOT. Pada_penelitian-ini, diperoleh data bahwa
hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan posisi MAN 1 Kabupaten

Magelang berada pada kuadran I, karena hasil perhitungan menunjukkan

bahwa hasil IFAS dan EFAS masing-masing bernilai positif (+), sebagaimana

terlihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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Dengan demikian, strategi yang diambil sebaiknya adalah
mempertimbangkan kekuatan untuk memperoleh peluang yang ada.Menurut
Irine (2010:34), apabila hasil perhitungan IFAS dan EFAS berada pada posisi
kuadran I, maka strategi yang dapat diambil adalah strategi agresif,
maksudnya adalah strategi yang diputuskan harus mendukung kebijakan

pertumbuhan agresif (Growth Oriented Strategy). Ada dua macam strategi

“John A. Pearce II, Richard B. Robinson Jr. Manajemen Strategis Formulasi dan Implementasi
Pengendalian, (Jakarta: Salemba 4,2009), hal.203
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pertumbuhan agresif yaitu growth dengan pertumbuhan vertical (tegak) dan
growth dengan pertumbuhan horizontal (mendatar).

Strategi pertumbuhan vertikal yang bisa dilakukan oleh MAN 1
Kabupaten Magelang yaitu dengan cara menjalin hubungan dan komunikast
yang baik dengan pemerintah pusat dan daerah (terutama institusi yang
menaungi secara langsung, yakni Kementerian Agama Republik Indonesia,
baik di kantor pusat maupun kantor -wilayah), relasi dan masyarakat.
Hubungan dengan institusi tersebut bérkaitan dengan pelaksanaan kurikulum
KTSP yang akan diterapkan oleh MAN']1 Kabupaten Magelang. Dengan
adanya komunikasi yang “baik, diharapkan informasi dalam perencanaan,
penyusunan dan implementasi kurikulum KTSP di_MAN 1 Kabupaten
Magelang sesuai dan sejalan dengan peraturan perundangan yang berlaku
serta mampu menerapkan berbagai hal yang berkaitan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada.

Sedangkan strategi pertumbuhan horisontal yang bisa dilakukan oleh
MAN 1 Kabupaten Magelang adalah dengan cara menjalin hubungan dan
komunikasi yang baik dengan institusi sejenis maupun berbagai pihak lainnya
yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka
meningkatan mutu pendidikan di MAN 1 Kabupaten Magelang. Hubungan
dengan relasi atau institusi sejenis berkaitan dengan masukan agar

perencanaan, penyusunan dan implikasi kurikulum KTSP yang diterapkan
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MAN 1 Kabupaten Magelang sesuai dengan harapan mitra, terutama
berkaitan dengan kemampuan lulusan agar diterima, baik di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan kerjanya.

Sesuai dengan hasil identifikasi dan analisis faktor-faktor internal dan
eksternal pada MAN 1 Kabupaten Magelang, maka penerapan strategi SWOT
dapat terlihat pada tabel 4.99. Analisis strategi dan kajian matrik SWOT
sebagaimana terlihat pada’tabel 4.99 tersebut di atas dapat dijabarkan guna
mencapai tujuan yang diharapkan gyakni’ peningkatan mutu pendidikan di
MAN 1 Kabupaten Magelang. Dengan demiikian, alternatif strategi yang dapat
dilakukan oleh MAN 1 Kabupaten Mdgelasig adalah sebagai berikut:

a. Pemberian otonomi yang luas dalam pengembangan kurikulum sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan dengan memanfaatkan dukungan
pemerintah, lingkungan madrasah dan komite sekolah.

b. Memanfaatkan ' dikungan peni€fintdh “(khususnya dana) untuk
meningkatkan kemampuan SDM yang ada terutama berkaitan dengan
pengembangan kurikulum dan pemenuhan sarana serta prasarana
pembelajaran.

c. Pengembangan kurikulum dengan mengacu pada kepentingan global,
nasional dan lokal guna membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara dengan melibatkan berbagai pihak yang berkompeten

terutama dukungan pemerintah dan masyarakat melalui komite.
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Tabel 4.99
Analisis Strategi SWOT
Internal Identifikasi Identifikasi
Eksternal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
identifikasi Strategi SO Stratego WO
Peluang (O) Pemberian otonomi yang luas Dukungan lingkungan,
dalam pengembangan kurikulum masyarakat dan komite
sesuai dengan kondisi dan sekolah diharapkan
kebutuhan dengan memanfaatkan mampu mengurangi
dukungan pemerintah, lingkungan ketergantungan pada
madrasah dan komite sekolah. kantor pusat.
Memanfaatkan dukungan Dukungan masyarakat
pemerintah  (khususnya dana) melalui komite
untuk_meningkatkan—kemampuan diharapkan dapat
SDM/yang ‘adaterutama berkaitan membantu  madrasah
dengan’ pengembangan kurikulum terutama berkaitan
dan | ‘pemenuhan psarana serta dengan kebebasan
prasarana pembelajaran! dalam melakukan
Pengembangan kurikulum |dengan kegiatan yang
mengacu pada kepentingan global, mendatangkan
nasignal dan focal guna penghasilan bagi
membangun kehidupan madrasah.
bermasyarakat,© berbangsa dan Lingkungan madrasah
bernegara’’// 'dengan’ \_melibatkan yang baik diharapkan
berbagai pihak yang berkompeten mampu mengatasi
terutama...dukungan,«pemetintah kemampuan siswa
dan masyarakat'melaltikomite. dalam menangkap dan
memahami pelajaran.
Identifikasi Strategi’ST Strategi WT
Ancaman (T) Xebebasan dalam Meningkatkan  peran
mengembangkan kurikulum serta masyarakat dalam

terutama KSTP diharapkan-mampd
menjadi ~ andalan MAN " 71
Kabupaten  Magelang  dalam
menghadapi persaingan dengan
sekolah lain.

Pelaksanaan 8 standar pendidikan

nasional terutama  berkaitan
dengan  standar  kompetensi
kelulusan  diharapkan mampu

memenuhi keinginn masyarakat.
Kurikulum vyang dikembangkan
berkaitan dengan IPTEK dan
IMTAQ merupakan bekal bagi
siswa dalam menyiapkan diri
untuk menghadapi kondisi
perekonomian maupun
persaingan dalam memasuki dunia
kerja setelah lulus

penyusunan kurikulum
KTSP agar sesuai
dengan kebutuhan yang
ada.

Kemampuan siswa yang
tidak merata dalam

menangkap dan
memahami pelajaran di
sekolah dapat
diorganisir dan
dikembangkan  sesuai
dengan kemampuan

siswa tersebut agar
lebih optimal.
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. Dukungan masyarakat melalui komite diharapkan dapat membantu
madrasah terutama berkaitan dengan kebebasan dalam melakukan
kegiatan yang mendatangkan penghasilan bagi madrasah.

. Lingkungan madrasah yang baik diharapkan mampu mengatasi
kemampuan siswa dalam menangkap dan memahami pelajaran.
Kebebasan dalam mengembangkan kurikulum terutama KSTP diharapkan
mampu menjadi andalah MAN,[ Kabupaten Magelang dalam menghadapi
persaingan dengan sekolah lain.

. Pelaksanaan 8 standar; pendidikan nasional terutama berkaitan dengan
standar kompetensi kelulusan| diharapkan mampu memenuhi keinginn
masyarakat,

. Kurikulum yang dikembangkan berkaitan dengan IPTEK dan IMTAQ
merupakan bekal bagi siswa dalam menyiapkan diri untuk menghadapi
kondisi perckonomiafi-maupun persainigan dalam memasuki dunia kerja
setelah lulus

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyusunan kurikulum
KTSP agar sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Kemampuan siswa yang tidak merata dalam menangkap dan memahami
pelajaran di sekolah dapat diorganisir dan dikembangkan sesuai dengan

kemampuan siswa tersebut agar lebih optimal.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh penulis dari hasil

penyebaran angket mengenai proses implementasi kurikulum KTSP dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan di  MAN | Kabupaten Magelang serta

pembahasan yang dilakukan’ pada, bab “sebelumnya, penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Prinsip-prinsip KTSP MAN 1 Magelang, telah dilakukan sesuai proses dan
tahapan-tahapan sebagaimana-yang-diatur-dalam regulasi tentang kurikulum
KTSP. Hal ini ditunjukan dengan rangkaian-rangkaian kegiatan dari tahapan
pertama yang 'berisi\ pidatc_ Kepalal_madrasah{\ pényerahakan dokumen
kurikulum dan penyampaian, pandangan umum. Kemudian tahapan kedua,
yaitu penerbitan SK tim KTSP, pembagian pokja dan pembagian kerja pokja
sesuai tugas dan fungsinya“dan ‘seterusniya’ sampai tahapan ketiga dan
keempat. Oleh karenanya Implementasi kurikulum KTSP di MAN 1
Kabupaten Magelang sudah berjalan dengan baik. Proses perencanaan,
penyusunan dan implementasi kurikulum KTSP sesuai dengan aturan yang
ada. Kurikulum yang digunakan sudah menerapkan prinsip-prinsip
pelaksanaan KTSP. Dengan demikian, menurut penulis implementasi
kurikulum KTSP di MAN 1 Kabupaten Magelang sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, menunjukkan bahwa posisi MAN 1

Kabupaten Magelang berada pada kuadran I dalam matrik analisis SWOT.
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Posisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum KTSP di MAN 1
Magelang dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dapat terus
dikembangkan dan dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai kekuatan
yang dimiliki untuk menangkap berbagai peluang yang ada. Selain itu MAN 1
Kabupaten Magelang dapat meminimalisir kelemahan yang dimiliki serta

ancaman yang ada.

B. Saran

1. Pengembangan kurikulum’hendaknyadsesnai dengan kondisi dan kebutuhan
lokal dengan memanfaatkan dukungan pemerintah, lingkungan masyarakat
atau komite sekolah.

2. Pengembangan kurikulum ~sebaiknya mengacu pada kepentingan global,
nasional dan lokal gina/mémbangun. Keserasian®keHidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bemegara dan serta , melibatkan berbagai pihak yang
berkompeten di bidang pendidikan.

3. Tetap mengembangkankurikulum 'yang berbasis IPTEK dan IMTAQ dan
kearifan lokal yang berbasis kewirausahaan sebagai bekal bagi siswa dalam
menyiapkan diri untuk menghadapi persaingan dalam memasuki dunia kerja

setelah lulus.

C. Rekomendasi
Implementasi KTSP di MAN 1 Kab. Magelang perlu dilaksanakan
dengan program yang baik, terukur dan terstruktur serta berkesinambungan
karena KTSP adalah pemberian kewenangan untuk menentukan nasib

kurikulumnya sendiri.Penulis memandang kurikulum ini masih layak pakai di



164

dunia pendidikan Indonesia. Belum tentu pergantian kurikulum akan segera
memperbaiki keadaan menjadi lebih baik.

Berangkat dari kenyataan diatas, maka sebaiknya kurikulum ini di
evaluasi lalu kemudian digunakan untuk kepentingan kurikulum ke depan tanpa
harus membuang semua. Ada sisi-sisi positif dari kurikulum ini, maka hal inilah

yang harus dipertahankan.
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ANGKET PENELITIAN

STRATEGI PENCAPAIAN MUTU PENDIDIKAN
(Studi Kasus Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasak
Aliyah Negeri I Kabupaten Magelang )

Panduan wawancara :

1. Mohon diberikan skor penilaian antara 1-3 untuk setiap pernyataan.

2. Ketentuan penilaian pada item KEKUATAN, skor 3 menunjukkan sangat kuat,
skor 2 bermakna kuat dan skor 1 maknanya kurang kuat. Pada item
KELEMAHAN, skor 3 bermakna sangat lemah, skor 2 bermakna lemah dan skor
1 bermakna sedikit lemah. Pada item peluang, skor 3 menunjukkan peluang yang
tinggi, skor 2 bermakna peluang sedang, dan\skor 1 maknanya peluang kecil.
Pada item ANCAMAN, skor 3 bermakna sangat mengancam, skor 2 bermakna
mengancam dan skor 1 bermakna sedikit mengancam.

Nilai WAS Kekuatan
Skor
No Pernyataan 1 2 3
1 | Strategi, metode dan teknik| pembeélajaran sesuai
dengankondisi dan karakteristik siswa dan guru.
2 | Nilai-nilai agama Islam berkembang dengan baik
3 | Lokasi sekolah strategis
4 | Sarana gedungyang memadai
5 | Kepemimpinan
6 | Keuangan/anggaran sudah baik
7 | Sarana evaluasi memadai
8 | Kompetensidan kualitas-guru-baik
9 | Semangat siswa dalam belajar tinggi
Nilai IFAS Kelemahan
Skor
No Pernyataan 1 2 3

I

Ketergantungan pada pusat masih tinggi

2 | Analisis dan perencanaan kebutuhan sarana dan
prasaranapembelajaran

3 | Sistem imbalan mengacu pada ketentuan pemerintah
pusat

4 | Madrasah tidak memiliki kebebasan untuk metakukan
kegiatan-kegiatan yang mendatangkan penghasilan

5 | Kegiatan-kegiatan belum semuanya terpusat pada
siswa

6 | Kemampuan siswa tidak merata dalam menangkap dan
memahami pelajaran




Nilai EFAS Peluang

Z
e

Pernyataan

Skor

Komite sekolah berjalan dengan baik

Dukungan pemerintah berupa dana dan SDM

Peningkatan jumlah penduduk

Kesadaran masyarakat akan pendidikan

Hubungan dengan masyarakat sekitar baik

Lingkungan madrasah baik

Lahan yang dimiliki masih luas

R~ N || Wb r—

Komite sekolah memiliki komitmen yang kuat untuk
mendukung Madrasah

Nilai EFAS Ancaman

No

Pernyataan

Skor

Munculnya sekolah berbasis Islam di
wilayahKabupaten dan Kota Magelang>(persaingan
makin ketat)

2 | Harapan/persepsi masyarakatterlalutinggi-berkaitan
denganperilaku siswa / alumni madrasah

3 | Persepsi sebagian,masyarakat-masihmengutamakan
sekolahumum.dibandingkan dengan madrasah

4 | Stabilitas ekonomi dan-.politik regional, maupun
nasional belum kondusif

5 | Pelayanan terhadap alumni belum maksimal




ANGKET PENELITIAN

STRATEGI PENCAPAIAN MUTU PENDIDIKAN
(Studi Kasus Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah
Aliyah Negeri I Kabupaten Magelang )

Berikut ini disajikan pernyataan-pernyataan berkaitan dengan kesiapan pelaksanaan
strategi dan implementasi MBM di Madrasah Aliyah Negeri | Magelang. Dengan
hormat saudara dimohon berkenan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
untuk kepentingan penelitian diatas dengan cara memberi tanda "V" (ceklis) pada
kolom yang telah disediakan.

No. Angket
1. Angket ini digunakan hanyantuntukskepentingan akademis, identitas responden
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.
2. Beri tanda "V" (ceklis) pada pilihanijawaban seshai dengan yang dikehendaki.
3. Keterangan jawaban:
S :Setuju TS  :‘Tidak Setuju
SS : Sangat Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
CS : Cukup Setuju

No Pernyataan S [SS!CS| TS |STS

a. Madrasah diberi kebebasan memilih
strategi, metode dan teknik pembelajaran
yang sesuai dengan Kondisi dan
karakteristrik siswa, gurudan SDM yang
ada.

b. Strategi, metode dan.teknik pembelajaran

1 berpusat pada siswa (siswa diarahkan lebih
aktif).

¢. Membantu perkembangan individu (siswa,
guru dan SDM yang ada) menjadi makhluk
sosial.

d. Melatih untuk dapat berdiri sendiri dan
bertanggung jawab sebelum ke masyarakat.

a. Madrasah diberi kewenangan untuk
melakukan perencanaan sesuai dengan
kebutuhannya (school based plan).

b. Perumusan tujuan madrasah yang hendak
dicapai

c. Penentuan bidang/fungsi unit sebagai
bagian yang akan melaksanakan kegiatan
untuk mencapai tujuan.

d. Menetapkan metode atau cara penyampaian
tujuan




No

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

. Menetapkan alat-alat yang dapat

dipergunakan untuk meningkatkan efisiensi
pencapaian tujuan.

Merumuskan rencana evaluasi atau
penilaian untuk mengukur tingkat
pencapaian tujuan.

. Menetapkan jumlah dan sumber dana yang

diperlukan.

. Kurikulum yang digunakan merupakan

standar nasional.

. Modifikasi kurikulum di-MAN-1

Kabupaten Magelang berjalan dengan baik.

. Pengembangan kurikulum muatan lokal di

perluas

. Analisis kebutuhan dan peréncanaan SDM

sudah berjalan dengan'baik.

. Sistem rekrutmen jelas.dan transpararn.
. Pemberian hadiah dan-sanksi berjalan

seimbang dan obyektif.

. Evaluast kinerja SDM yang ada (guru &

staf TU) berjalan dengan rutin.
Sistem imbalan mengacu pada ketentuan
pemerintah pusat,

. Sarana dan prasarana untuk mendukung

pembelajaran mencukupi|/dan sesuai dengan
kebutuhan.

. Analisis dan perencanaan.kebutuhan.sarana

dan prasarana pembelajaran sudahb€rjalan
dengan baik.

. Madrasah diberi kewenangan untuk

memenuhi kebutuhan sarana dan
prasarananya dengan sumber dana dari
pemerintah.

. Madrasah memiliki kewenangan untuk

mengusulkan kebutuhan sesuai dengan
perkembangan yang ada, terutama fasilitas
yang berhubungan langsung dengan
pembelajaran.

Madrasah memilikikewenanganuntuk
mengalokasikan/menggunakanuangyang
dimilikinya.

. Keuangan madrasah dikelola secara

transparan dan bertanggungjawab.

. Madrasah memiliki kebebasan untuk

melakukan kegiatan-kegiatan yang
mendatangkan penghasilan.




No

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

. Peneriman siswa baru sesuai dengan daya

tampung madrasah.

. Pengembangan, pembinaan dan

pembimbingan kepada siswa berjalan
dengan baik.

. Bimbingan kepada siswa untuk

melanjutkan madrasah atau untuk
memasuki dunia kerja.

. Pengurusan alumni madrasah berjalan baik.

. Meningkatkan keterlibatan dengan

masyarakat sekitar.

. Meningkatkan kepedulian terhadap

masyarakat sekitar.

. Menjaga hubungan dan dukungandari

masyarakat terutama dukungan:moral‘dan
finasial.

. Lingkungan madrasah-yang aman dan

tertib.

. Optimisme dan harapan/ekspektasi yang

tinggi dari warga madrasah.

. Kesehatan lingkungan madrasah baik.
. Kegiatan-kegiatan yanhg terpusat pada siswa

(student centered activities).




ANGKET PENELITIAN

STRATEGI PENCAPAIAN MUTU PENDIDIKAN
(Studi Kasus Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Madrasah

Aliyah Negeri I Kabupaten Magelang )

Pada bagian ini Saudara diminta untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan pilihan jawaban "YA" atau "TIDAK" dengan memberi tanda (V) pada
kolom yang telah disediakan.

A. STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

YA | TIDAK

1

Apakah saudara memiliki kunalifikasiakademi minimum
sarjana (S1)?

Apakah Saudara memiliki Kesehatan jasmani dan rohani
untuk menjalankan tugas mengajar dan tugas lainnya?

Apakah Saudara merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran—sésudi™~dengan prinsip-
prinsip pembelajaran?

Apakah Saudara memiliki integritas kepribadian dan
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
serta peratutan danketentuan-yang-berlaku?

Apakah Saudara berkomunikasi secara efektif dan
santun dengan sesama._ teman/\ sejawat, tenaga
kependidikan, dan orang tid siswa?

Apakah Saudara), menguasai~, materi=-pelajaran syang
diampu serta mengembangkan.dengan metode'ilmiah?

Apakah Saudara telah mengikuti PLPG / PPG dan
memiliki sertifikat pendidik profesional?




